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Dr. Muhamad Fatoni, M.Pd.I


Alhamdulillahirabbil’aalamiin, puji syukur kehadirat Allah swt. atas terbitnya buku karya mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) kelompok Desa Winong tahun 2024. Tentu ini menjadi satu prestasi yang patut diapresiasi terlepas dari berbagai kekurangan di dalamnya.
Shalawat serta salam semoga tercurah limpahkan kepada Nabi Muhammad saw. yang telah mengeluarkan manusia dari gelapnya lembah peradaban menuju cahaya yang terang benderang melalui ajaran agama Islam. Semoga kita semua mendapat syafaatnya, khususnya di hari kiamat kelak.
KKN merupakan salah satu diantara program wajib yang diikuti oleh mahasiswa di jenjang perguruan tinggi. Tujuan utamanya tidak bisa dilepaskan dari Thridarma perguruan tinggi. Dalam hal ini adalah fungsi pengabdian kepada masyarakat.
Selama beberapa minggu mahasiswa diterjunkan langsung di lokasi yang boleh jadi “asing” bagi mereka sebelumnya. Mereka dituntut untuk berbaur langsung dan menyatu di tengah kehidupan masyarakat secara nyata, bukan sekadar “cerita” dalam bingkai “teori-teori” sebagaimana yang dialaminya di ruang kuliah. Mereka dituntut untuk beradaptasi sekaligus memberikan kontribusi nyata berbekal ilmu dan teori yang dipelajarinya di ruang kelas.
Hal ini tentu menjadi sebuah tantangan sekaligus peluang bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan sekaligus mengeksplore dan mengembangkan segala potensi serta kemampuan dalam dirinya untuk berkontribusi nyata

viii

bagi masyarakat. Para peserta KKN dari berbagai fakultas, jurusan, dan prodi akan saling bahu membahu dan saling melengkapi kekurangan anatar satu debgan lainnya sehingga “gol” utama kegiatan bisa diraih. Yakni kesuksesan selama menjalani proses KKN. Indikasinya sederhana, “Disambut dengan senyuman dan dihantar pulang dengan tangisan.” Gejala yang menunjukkan bahwa keberadaan mereka diharapkan dan kepulangannya menyisakan duka yang mendalam.
Tahun ini saya, menjadi pendamping bagi para peserta KKN di Desa Winong, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Sebuah desa kecil yang berada di sebelah barat kota Trenggalek. Desa dengan potensi pertanian, peternakan, dan kerajinan “besek”. Disamping masih ada juga mata pencaharian lainnya.
Desa Winong juga masih tetap memegang teguh adat dan tradisi leluhurnya. Banyak kegiatan yang menunjukkan tentang hal tersebut. Sebagai contoh sederhananya adalah masih adanya kegiatan karawitan, jaranan, dan tiban. Tradisi lama yang masih tetap “di uri-uri” oleh masyarakat.
Buku yang hadir di tangan pembaca kali ini, merupakan karya dari para peserta KKN UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang kebetulan berlokasi di Desa Winong. Karena itu, buku ini berjudul “Harmoni Winong”, judul yang diangkat dari salah satu judul artikel peserta.
Para pembaca akan menemukan banyak hal yang tentunya merupakan pengalaman “real” atau paling tidak “apa yang dirasakan” oleh para peserta selama mereka mengikuti kegiatan KKN di Desa Winong. Tentu, para pembaca juga akan menemukan berbagai informasi yang belum diketahui dan mungkin saja pembaca butuhkan untuk membantu persoalan

yang barangkali ingin dipecahkan seputar tentang desa Winong.
Pada akhirnya, terlepas dari berbagai kekurangan dalam buku ini, saya mengapresiasi terbitnya buku ini. Semoga ini bukan karya terakhir. Sebaliknya buku ini menjadi pelecut motivasi bagi para mahasiswa untuk lebih banyak menghasilkan karya. Semoga buku ini memberikan manfaat dan barakah. Kepada para peserta KKN saya mengucapkan selamat atas terbitnya karya bukiu ini. Dan untuk para pembaca selamat menikmati karya peserta KKN Winong 2024.


Tulungagung, 06 September 2024

Dr. Muhamad Fatoni, M.Pd.I

[bookmark: _bookmark2]PENGANTAR DPL II
Dr. Ahmad Fikri Amrullah, S.Hum, M.Pd.I.

Alhamdulillahirabbil’alamin. Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT, atas segala Rahmat dan Hidayah-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, teladan yang baik, serta motivator ulung yang cerdas dan mempesona. Semoga sholawat dan salam tercurahkan pula kepada keluarga Rasulullah, Sahabat, Tabi’in dan Tabi’it Tabi’in serta seluruh umat Islam di mana pun berada.
Pada kegiatan KKN ini mengharuskan para mahasiswa untuk menggiatkan budaya literasi. Yaitu dengan menulis buku antologi yang isinya adalah kumpulan essai dari peserta KKN. Dalam kesempatan ini kelompok KKN Desa Winong mengambil judul buku antologi “Harmoni winong”. Buku ini berisi tentang kehidupan sosial, budaya dan potensi yang ada di desa tersebut.
Terbitnya buku ini memperjelas potensi literasi yang dimiliki para mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Melalui literasi, ilmu pengetahuan diawetkan. Melalui literasi pula berbagai hal yang terkait dengan ilmu pengetahuan diproduksi, direproduksi, dan didesiminasi. Semakin kreatif dan produktif dalam pengembangan literasi, maka semakin kuat dan berkualitas eksistensi kampus kita.
Saya selaku Dosen Pembimbing Lapangan KKN Desa Campurdarat mengucapkan selamat kepada para mahasiswa yang telah menuangkan idenya secara kreatif dengan menulis essai di buku ini. Bagi saya, menulis itu perjuangan. Terlihat sederhana tetapi sesungguhnya berat dalam realitanya. Dibutuhkan  kondisi  tertentu  yang  mendukung  proses

kepenulisan. Program menulis buku antologi ini tampaknya menjadi faktor penting yang bisa mendorong para mahasiswa untuk mau menulis.
Selamat membaca, semangat berliterasi, dan semoga bermanfaat.

[bookmark: _bookmark3]Sekapur Sirih

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya, yang telah memungkinkan kami untuk menyelesaikan buku antologi esai ini. Buku ini merupakan hasil dari sebuah perjalanan yang penuh makna dan tantangan yang kami alami selama pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Winong. Kami persembahkan dengan sangat bangga karya ini sebagai bentuk refleksi dan dokumentasi atas pengalaman berharga yang telah kami lalui.
Desa Winong, sebuah desa yang terletak di tengah- tengah keragaman budaya dan keindahan alam, telah menjadi saksi perjalanan kami dalam mengaplikasikan teori-teori akademis yang telah kami pelajari di bangku kuliah ke dalam praktik nyata di lapangan. Kami memahami bahwa setiap desa memiliki karakteristik dan kebutuhan yang unik, dan Desa Winong tidak terkecuali. Melalui KKN ini, kami berkesempatan untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat, menggali potensi lokal, serta berkontribusi dalam pembangunan desa dengan berbagai kegiatan yang telah dirancang.
Buku ini terdiri dari berbagai esai yang merupakan hasil refleksi mendalam dari pengalaman kami selama KKN di Desa Winong. Setiap esai menawarkan pandangan yang berbeda mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi, serta solusi dan inisiatif yang kami upayakan untuk mengatasi berbagai persoalan yang muncul. Dari esai yang menguraikan dinamika sosial dan budaya masyarakat Desa Winong, hingga esai yang mengulas kegiatan pemberdayaan masyarakat dan dampaknya. Setiap tulisan dalam buku ini mencerminkan proses pemikiran dan pembelajaran yang kami alami.

Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang kehidupan sehari-hari di Desa Winong, serta mendapatkan inspirasi dari berbagai inisiatif dan proyek yang kami laksanakan. Kami ingin menekankan bahwa KKN bukan hanya tentang memberikan sumbangsih kepada masyarakat, tetapi juga tentang bagaimana kami sebagai mahasiswa belajar untuk menjadi lebih sensitif terhadap kebutuhan masyarakat dan lebih adaptif dalam menghadapi berbagai situasi.
Kami juga ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada berbagai pihak yang telah mendukung dan berkontribusi dalam proses penyusunan buku ini. Terima kasih kepada para dosen dan pembimbing yang telah memberikan arahan dan dukungan, kepada masyarakat Desa Winong yang telah menerima kami dengan hangat, serta kepada teman-teman sejawat yang telah bersama-sama menjalani pengalaman ini dengan penuh semangat dan dedikasi.
Akhir kata, semoga buku antologi esai ini dapat
menjadi sumber inspirasi dan pembelajaran bagi pembaca, serta memberikan kontribusi positif dalam upaya pengembangan dan pemberdayaan masyarakat. Selamat membaca, dan semoga setiap halaman yang Anda baca dapat membawa Anda pada pemahaman yang lebih dalam tentang arti sejati dari sebuah kolaborasi antara akademisi dan masyarakat.

xi
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-Muhammad Ferdinan Samjaya-


Kamis 18 juli berangkat menuju posko putra (terlambat dikit), yang berlokasi di Desa Winong Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek, setelah sampai posko langsung menerapkan 5S, Salam, Senyum, Salim, Sopan, Santuy pada kawan baru. Saya tanya ke mereka “lagi apa kawan?” Dijawab “lagi santai kawan” langsunglah saya tanpa malu nimbrung mereka yang sedang bertukar cerita. Dari cerita latar belakang, kisah kasih mereka, bahkan sampai adu nasib kita adu kan xixixi. Ya begitulah awal kenal kawan-kawan baru, tak perlu waktu lama akrab dengan meraka, karena notabene nya kita berlatar belakang hampir sama, paling ada sedikit yang agak melenceng.
Dari judul pasti sudah bertanya-tanya kenapa kok kuliah kerja nirakat? Karena menu sehari-hari selalu berbahan dasar malika, kenapa malika? Karena kedelai asli pilihan xixixi. Tapi tidak apa, semua yang diberikan Allah harus disyukuri, apapun masakan lauk pauk wajib kita syukuri. Meskipun berbahan dasar sederhana, kalau sudah ditangan teman-teman perempuan yang bagian masak, semua masakan jadi uenak. Saya pasti ngambil porsi kuli meskipun kegiatan seperti anggota dewan, hanya duduk manis dan mendengarkan cuakhh. Ya pasti tidak semua dewan begitu tapi ada aja yang seperti itu. Kenapa kok saya hanya duduk dan mendengarkan? Karena saya dibagian divisi pendidikan, jadi saya hanya duduk menjelaskan dan mendengarkan anak-anak rame. Kenapa rame karena yang saya jelaskan anak SD yang sangat menguji kesabaran kaum iman setipis tisu dibelah menjadi tujuh.

1

Setiap hari selasa, kamis, dan sabtu saya harus bangun pagi untuk mengajar di sekolah SD seperti guru honorer, berangkat pagi buta mengajar sampai siang dan tidak digaji awokawok, namanya juga pengabdian pada masyarakat tidak perlu meminta imbalan, cukup dengan imbalan pahala saja karena sudah membantu mengajar anak-anak.
Tidak hanya mengajar, masih banyak kegiatan selain mengajar seperti membantu karang taruna karena bertepatan ada acara bersih desa dengan diadakan acara Tiban, Jaranan, dan Sholawatan. Tiban adalah kesenian yang agak ekstrim dari trenggalek yang bertujuan untuk memanggil hujan. Yang dimana ada dua orang yang adu saling pecut tapi diwajibkan bagian punggung dan tidak boleh terbesit amarah saat terkena pecut.
Di lain waktu di luar kegiatan proker, kami biasanya menyisihkan waktu untuk bersantai bersama seperti jalan- jalan, nongkrong di warung kopi, serta mencari spot-spot mancing nal nil agar kami tidak sepaneng selama kegiatan kkn berlangsung. Akhir-akhir ini saya juga mulai giat mencari spot untuk menyelamatkan ikan yang tenggelam untuk diselamatkan, itung-itung untuk tambahan lauk makan. Daripada saat kosong tidak ngapa-ngapain mending pergi memancing sembari memikirkan rencana kehidupan mendatang, umur juga semakin bertambah sudah saatnya memikirkan bagaimana memikirkan cara untuk membahagiakan kedua orang tua selagi beliau masih diberikan kesehatan.
Untuk saya pribadi, KKN ini cukup mengasikan, mungkin karena teman yang cocok jadi membuat betah tinggal di posko. Meskipun masalah pasti ada, tapi kami selesaikan dengan kepala dingin soalnya cuaca di Desa Winong sedang

2

dingin-dinginya seperti sikap dia, xixixi. Yaa mungkin cukup itu saja yang bisa saya ceritakan dan gak mungkin juga saya ceritakan kegiatan sebulan full saya hidup di posko. Semoga warga setempat tidak merasa terganggu atas kehadiran kami dan semoga tidak pura-pura baik tapi di belakang ngrasani dan merasa terganggu dan semoga kami menjadi pribadi yamg lebih baik lagi, sekian dan terima kasih.

3




[bookmark: _bookmark6][image: ]Pergi Memancing
-Kholif Ghozali-

Tanggal 18 Juli, awal dari semua cerita yang akan aku goreskan dalam tulisan ini. Dimulai dengan kumpul di rumah salah satu teman KKN, setelah itu kita berangkat bersama. Kemudian bersih-bersih bersama untuk posko yang akan ditempati. Sore hari kami sekedar saling sapa dan saling mengenal satu sama lain, baru keesokan harinya dimulailah apa yang di sebut KKN. Membosankan dan memuakkan sekali menulis monoton seperti itu, ya mungkin aku akan menulis sekilas dari 1 bulan yang telah dilewati.
Aku sendiri dari divisi pendidikan. Divisi yang paling seru, paling asik, dan kadang juga paling formalitas, tapi mau gimana lagi kita memang dituntut seperti itu. Proker pendidikan lumayan menarik dan lucu. Menariknya adalah banyak sekali prokernya dan lucunya tidak lebih dari 50% yang dijalankan. Selebihnya perubahan konsep (kan lucu juga gak sih kita harus mikir proker untuk kegiatan di desa tapi belum tau dan kenal desa itu) memang gitu terkadang yang paling akademis pun akan terlihat lucu ketika bertabrakan dengan realita.
Hari-hari ku dihiasi dengan pertemuan bersama anak- anak kecil, karena setiap hari aku ke sekolah SDN Winong. Mungkin terlihat biasa saja dan sama dengan kegiatan pada umumnya, tapi banyak yang lupa bahwa ketika kita melihat sudut pAndang yang lebih luas, banyak hal yang akan ditemukan. Di SDN Winong aku yang memiliki siswa-siswi

4

tidak lebih dari 150. Ada yang belum bisa baba, ada yang lancar banget, ada juga yang terampil kegiatan non akademik, ada juga cuma pintar akademik saja. Semua menjadi satu yang menunjukan bahwa walaupun yang katanya pelosok itu tertinggal, terbelakang, gaptek (gagap teknologi), kurang pintar, dan lainnya. Namun jika Anda masuk dan berada di tengah anak-anak SDN Winong, Anda akan menemukan apa itu yang namanya berbakat, apa itu yang namanya usaha, apa itu yang namanya proses, apa itu yang namanya kerja keras. Walaupun dengan apa yang ada bukan berarti kita tidak bisa, melainkan karena keterbatasan itulah kita harus tunjukan bahwa kita bisa.
Pendidikan di masyarakat bisa dibilang cukup bagus, karena masyarakat semua melek huruf dan bisa membaca dengan lancar. Namun hal yang disayangkan adalah pola fikir yang ditanamkan dan dimiliki masyarakat adalah ketika menginjak remaja sudah memiliki kewajiban kerja dan juga tidak memiliki semangat untuk memulai sesuatu yang baru. Kebanyakan masyarakat lebih memilih bertani atau menjadi buruh. Bagian yang membuat sedih adalah ketika menginjak remaja kebanyakan para pemuda lebih memilih kerja merantau, entah di luar kota ataupun di luar negeri. Sangat disayangkan sekali di usia produktif, di usia yang seharusnya memulai dengan ide-ide baru dan pemikiran yang sangat bagus harus pergi jauh dari kampung halaman. Hal ini yang membuat kemajuan di Desa Winong tidak pesat dan sulit berkembang.
Cerita dari aku dan teman-teman KKN khususnya yang laki-laki cukup menarik dan bagiku sangat berkesan. Dengan segala latar belakang dan pemikiran, kita semua bisa saling guyub rukun dan saling membantu dalam berbagai hal yang berkaitan dengan KKN. Tidak ada yang merasa paling senior,

5

tidak ada yang paling kaya, tidak ada yang paling pintar, tidak ada yang paling hebat, tidak ada yang paling berkuasa. Semua sama karena memiliki tujuan bersama.
Di sela-sela padatnya kegiatan KKN yang kami jalani, kadang kami mempererat tali silaturahmi dengan jalan-jalan dan ngopi bareng di daerah pusat kabupaten Trenggalek. Melalui hal-hal seperti itulah yang membuat rasa persaudaraan kami semakin erat. Akhir-akhir ini juga teman-teman terkadang melakukan kegiatan mancing bareng di sungai dekat desa.
Mungkin cerita yang aku sampaikan terlihat berjalan mulus dan indah, tapi kita semua tau tidak ada yang namanya indah bila tidak ada yang jelek, tidak ada hal baik bila tidak ada hal buruk. Semua tergantung sudut pandang dan cara penyelesaiannya, dan alhamdulillah di sini lingkungan sangat baik dan saling berusaha menjadi lebih baik.

6
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Oleh: Wildan Eka Arvinda

Di pertengahan akhir liburan semester 6 kali ini, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung mengadakan KKN Reguler multisektoral Gelombang 2 yang diselenggarakan pada bulan Juli sampai dengan bulan Agustus tahun 2024. KKN ini mengharuskan mahasiswa untuk tinggal di desa selama 40 hari dengan dibimbing oleh DPL dan fokus pada desa-desa yang berada di kabupaten Tulungagung dan kabupaten Trenggalek. Selain itu, diharapkan dapat menumbuhkan kerjasama lebih lanjut dengan masyarakat.
Mahasiswa dapat melakukan pelatihan atau penyuluhan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat. Dalam kegiatan sehari-hari mahasiswa dapat berkontribusi dalam bidang pendidikan dan keagamaan di masyarakat seperti menjadi pengajar atau pendidik. Mahasiswa juga dapat melakukan survei desa yang tujuannya untuk mengetahui kondisi dan potensi desa yang ditempati.
Syarat agar dapat tergabung dalam KKN kali ini, diwajibkan mematuhi ketentuan. Saya harus mendapatkan persetujuan dari orangtua terlebih dahulu dengan menuliskan surat pernyataan persetujuan bermaterai. Selanjutnya saya diharuskan daftar terlebih dahulu melalui aplikasi smartcampus UIN SATU.

7

Sabtu, 18 Juli 2024 Saya dan teman-teman berangkat menuju lokasi KKN di Desa Winong, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek, tepatnya di Dusun Krajan. Menginjak hari ketiga tepat pukul 08.00 WIB terlaksana pembukaan KKN di Balai Desa Winong Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek yang dihadiri DPL kelompok kami. Kelompok kami disambut dengan baik oleh setiap perwakilan perangkat desa dan warga. Pada acara pembukaan para perwakilan memaparkan proker- proker divisinya masing-masing. Pada KKN gelombang II kali ini LP2M menyongsong tema "Pemberdayaan Masyarakat Multi Sektoral Berbasis Literasi Digital”. Acara berjalan dengan lancar dan pembukaan terlaksana dengan lancar penuh kebahagiaan. Saya tak menyangka bahwa saya telah melangkah sampai di titik ini.
Waktu berjalan layaknya matahari terbenam pada porosnya sampai tak terasa hari ke empat pun melambai kepada kami. Saat itu momentum-momentum anjangsana kepada RT & RW setempat memiliki nilai yang sangat berarti. Sebab, dari mereka kami mengetahui kultur budaya dan sosial masyarakat di daerah tersebut secara mendalam.
Dalam KKN ini aku termasuk di dalam divisi sosial budaya yang prokernya yakni: mengajar TPQ, membersihkan masjid, meriset babad atau sejarah desa, mengadakan rutinan pengajian dan sholawat. Salah satu pengalaman yang paling berkesan yakni ketika mengajar ngaji di TPQ. Di mana di hari pertama aku, Wildan, Fiko, Fadilla, Andromeda (divisi sosbud) datang ke TPQ pada sore hari. Di sana aku menyaksikan Mbak Waroh (pengajar TPQ) sudah mulai mengajar di TPQ. Begitu kami datang, Mbak Waroh segera memperkenalkan kami kepada adik -adik TPQ. Setelah memperkenalkan diri, kami langsung dipersilakan mengajar. Sungguh pengalaman yang
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baru bagiku. Pengalaman paling berkesan adalah bagaimana saat mereka berkelahi satu sama lain dikarenakan hal sepele seperti perebutan pensil dsb.
Perkelahian yang mereka lakukan banyak terjadi karena hal-hal kecil dan sepele. Misalnya merebut kresek, merebut pensil, merebut id card yang tercantol di leherku. Tapi yah namanya bocah mau gimana lagi. Yang paling kuingat adalah ketika Fatah yang merupakan salah satu murid di TPQ melihat jam tangan digital milik Wisnu, kemudian datang Faiq, Taufiq dan Hamzah yang ingin melihatnya secara lebih dekat. Masing- masing ingin melihatnya secara lebih dekat. Setelah itu perebutan pun terjadi di antara mereka, kemudian aku yang mencoba melerai justru hp kentangku ini yang terpelanting. Untungnya semua bisa kudamaikan dengan kusuruh maaf- maafan dan berpelukan satu sama lain.
Kami mengajar mulai dari membaca dan menulis Al- Qur’an di hari senin dan selasa. Kemudian fasholatan di hari rabu. Kamis mengajar doa-doa. Disisi lain, program kerja yang kami jalankan adalah membersihkan masjid dan musholla di sekitar desa. Program ini kami lakukan bersama dengan divisi kesehatan, sehingga pekerjaan terasa lebih ringan karena tidak hanya kami berlima yang terlibat dalam membersihkan tempat ibadah tersebut. KKN ini juga menjadi kesempatan bagi kami untuk menyatu dengan masyarakat. Kami rutin nengikuti acara yasin tahlill yang diadakan oleh masyarakat Desa Winong. Untuk proker babad desa yang ingin kutulis sebagai arsip desa mendapati kesulitan karena ada beberapa versi terkait babad Desa Winong.
Versi pertama: menyatakan bahwa kertodipo (lurah pertama) diutus oleh Sriwenda yang merupakan pengelola kerajaan mataram di wilayah Bangkalan. Versi Kedua: menyatakan bahwa kertodipo bukan utusan Sriwenda, namun
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Sriwenda hanya singgah di Desa Winong. Versi Ketiga: menyatakan bahwa kertodipo adalah utusan dari patih Singoyudho Margoloyudho trenggalek
Saya dan Mas Fuad selaku pengelola website desa juga masih mendiskusikan ini di grup Whatsapp dan masih mengorek lebih dalam lagi. Kamis, 15 Juli 2024. Bersama seluruh divisi sosbud, kami berpamitan dengan anak-anak TPQ. Tak lupa juga pamit kepada Bu Waroh dan Pak Nawawi selaku pengajar tetap di TPQ Al-Hikmah. Semoga adek-adek yang kuajar setiap sore menjadi putra putri yang sholeh sholihah berbakti pada bangsa, agama, dan Winong village. Tak lupa semoga masjid dan mushola yang kami bersihkan beberapa waktu lalu selalu ramai dan nyaman untuk ditempati.
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[bookmark: _bookmark8][image: ]Generasi Winong Kingdom
Mahsunudin Wisnu Kuncoro


Senin, 08 Juli 2024 bertempat di gedung Arief Mustakiem lantai 6 dilaksanakan pembekalan KKN yang dihadiri perwakilan dari mahasiwa dan mahasiswi yang akan melaksanakan KKN di seluruh daerah Tugu. Setelah LP2M memberikan wejangan, kemudian saatnya Camat Tugu. Beliau sangat ramah kepada seluruh mahasiswa. Selanjutnya pak Camat juga mejelaskan sedikit gambaran potensi kecamatan Tugu.
Sabtu, 18 Juli 2024, saya dan teman-teman berangkat menuju lokasi KKN di Desa Winong, Dusun Krajan, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Menginjak hari ketiga tepat pukul 08.00 WIB terlaksana pembukaan KKN di Balai Desa Winong Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek yang dihadiri DPL kelompok kami. Kelompok kami disambut dengan baik oleh setiap perwakilan perangkat desa dan warga. Pada acara pembukaan para perwakilan memaparkan proker-proker divisinya masing-masing. Pada KKN gelombang II kali ini LP2M menyongsong tema "Pemberdayaan Masyarakat Multi Sektoral Berbasis Literasi Digital”. Acara berjalan dengan lancar dan pembukaan terlaksana dengan lancar penuh kebahagiaan. Saya berasa tak menyangka bahwa saya telah melangkah sampai di titik ini.
Waktu berjalan layaknya matahari terbenam pada porosnya sampai tak terasa hari keempat pun melambai
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kepada kami. Saat itu momentum-momentum anjangsana pada RT & RW setempat memiliki nilai yang sangat berarti karena dari mereka kita mengetahui kultur budaya, sosial masyarakat di daerah tersebut secara mendalam. Dalam KKN ini aku termasuk didalam divisi sosial budaya yang prokernya yakni: mengajar TPQ, membersihkan masjid, meriset babad atau sejarah desa, mengadakan rutinan pengajian dan sholawat. Pengalaman yang paling berkesan yakni ketika mengajar ngaji di TPQ. Di mana di hari pertama, aku, Wildan, Fiko, Fadilla, Andromeda (divisi sosbud) datang ke TPQ pada sore hari. Di sana aku menyaksikan Mbak Waroh (pengajar TPQ) sudah mulai mengajar ke TPQ. Begitu kami datang, Mbak Waroh segera memperkenalkan kami kepada adik-adik TPQ.
Setelah memperkenalkan diri, kami langsung dipersilahkan mengajar. Sungguh pengalaman baru bagiku. Di situ aku mulai mengajar membaca Al-Qur’an kepada adik adik TPQ. Adik-adik di sini rata-rata masih duduk di bangku Taman Kanak-kanak, sebagian duduk di bangku kelas 1-2 SD. Hal yang membuatku kagok saat awal mengajar adalah cara menangani konflik saat anak anak ini berkelahi.
Perkelahian yang mereka lakukan banyak terjadi karena hal-hal kecil dan sepele. Seperti merebut kresek, merebut pensil, merebut id card yang tercantol di leherku. Tapi, namanya bocah mau gimana lagi. Bagian paling kuingat adalah disaat anak perempuan yang bernama Denok merebutkan kresek dengan si Faiq dan pada saat itulah terjadi gebuk- gebukan di antara mereka. Tidak cukup itu, kawan-kawan Faiq yakni Fatah, Hamzah, dan Taufiq ikut menghantam Denok yang notabene perempuan. Namun, chaos tersebut dapat diredam oleh Pak Nawawi yang kemudian hadir pada saat mendengar kegaduhan

12

Kami mengajar mulai dari membaca dan menulis Al- Qur’an dihari senin dan selasa. Kemudian fasholatan dihari rabu. Kamis mengajar doa-doa. Selain mengajar di TPQ, program kerja lain yang kami jalani adalah membersihkan masjid dan musholla di sekitar desa. Program ini kami lakukan bersama dengan divisi kesehatan, sehingga pekerjaan terasa lebih ringan karena tidak hanya kami berlima yang terlibat dalam membersihkan tempat ibadah tersebut. KKN ini juga menjadi kesempatan bagi kami untuk menyatu dengan masyarakat. Kami rutin ikut acara yasinan dan tahlil yang diadakan oleh warga desa.
Kurang lebih beberapa hari lagi aku akan meninggalkan tempat ini. Anak anak yang kuajar ngaji juga sudah kupamiti kemarin. Bersama dengan Pak Nawawi dan Bu Waroh. Semoga kelak anak-anak yang kuajar mengaji menjadi anak yang sholeh sholihah serta sukses dunia akhirat. Tempat ibadah yang setiap setiap jumat kubersihkan semoga dapat membuat warga winong nyaman dalam menunaikan ibadah.
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[bookmark: _bookmark9][image: ]Sebagai CO, Aku...
Azka Jibra Mahardhika Syar


Pagi itu, Awan kelabu menyamarkan sinar mentari yang tak begitu silau. Ponselku menunjukkan tanggal 29 Juni 2024 pukul 08.14 saat aku tiba di Angkringan Gayeng untuk menghadiri perkumpulan Pra-KKN. Satu persatu ‘ku kenali teman-teman baru di luar tongkronganku yang biasanya hingga berjumlah 42 orang. Sampai aku melihat hal yang tidak terduga, sebut saja En, gadis yang pernah kukenal semasa di komunitas marching band kampus dan telah lama tak bersua selama kurang lebih 3 tahun, kini berada di kelompok yang sama denganku. Syukur ku ucapkan ternyata bisa bertemu dengannya lagi.
Berjam-jam aku duduk menyaksikan diskusi tentang KKN yang akan berlangsung di Desa Winong, Tugu, Trenggalek selama 40 hari, hingga tiba saatnya penyusunan struktur organisasi. Aku ditunjuk sebagai Ketua (CO) Divisi Komunikasi & Informasi (Kominfo) yang memiliki tugas utama untuk mendokumentasikan seluruh kegiatan KKN. Batinku seakan mengikrarkan sesuatu, “Sebagai CO, aku akan mengemban amanah yang telah diberikan dengan sebaik-baiknya, dan tidak akan mengecewakan baik atasanku maupun anggotaku.” Setidaknya itu yang kubayangkan saat tiba masa KKN.
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Singkat cerita, sepuluh dari empat puluh hari telah kulewati dengan menetap di Desa Winong, Tugu, Trenggalek sembari tertampar realita, bahwa KKN yang dulunya aku anggap mudah seketika mengubah huruf ‘m’ dan ‘d’ menjadi ‘s’ (siapapun yang membacanya pasti tahu). Jiwa otoriterku seakan meronta-ronta “Sebagai CO, aku bertanggung jawab memastikan semua kegiatan KKN terdokumentasi dengan baik, membuat konten yang unik dan menarik setiap saat, serta berkolaborasi dengan masyarakat sekitar terkait pemenuhan tugas KKN.” Mengawali semua tragedi yang akan terjadi ke depannya.
Aku sempat berpikir membuat maklumat untuk kemudian diumumkan kepada teman-teman yang lain agar pekerjaanku sebagai CO bisa sedikit longgar dan tugas-tugas yang tertinggal bisa cepat selesai. Maka dari itu, kukirimlah maklumat ke grup chat WhatsApp KKN DESA WINONG 2024 (sebut saja Grup Besar) yang berisi pesan bahwa untuk setiap divisi yang pada hari itu ada program kerja (proker), mohon untuk koordinasi ke divisi Kominfo mengenai rincian jadwal prokernya supaya bisa menyesuaikan dengan anggota Kominfo. Termasuk apabila pada hari itu terdapat proker lebih dari 1 divisi secara bersamaan dan tidak ada anggota Kominfo yang mengawal dokumentasi, maka tiap divisi boleh mengajukan satu atau dua anggotanya untuk mendokumentasikan masing-masing prokernya kemudian dikirim ke anggota divisi Kominfo.
Semula tampak baik-baik saja sampai memasuki hari ke-
13. Nominal yang (katanya) membawa sial. Semakin banyak kegiatan yang dikawal, semakin sulit aku memutuskan siapa anggotaku yang terjun ke lapangan. Terlebih ketika ada proker dadakan dari satu divisi sementara tidak ada laporan yang diterima sebelumnya. Misalnya saja divisi pendidikan (biasa
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disebut PDD), bahwa murid-murid SDN 1 WINONG selalu mengadakan pembiasaan pagi sebelum masuk kelas seperti literasi, hafalan surat pendek menyanyikan lagu kebangsaan, dan lain-lain.
Waktu evaluasi mingguan, beberapa anggotaku melayangkan protes terhadapku. “Ka, lek awakmu nginfo arep ngawal dokumentasi ki mbok ojo ndadak, mesakne kanca- kancamu seng ndue penggawean, mok woro-woro malah kaget rung siap-siap, rung macak e mbarang.” Sedangkan yang lainnya menyahut “Lha yo. Lagian proker e PDD i mek ngono- ngono tok, mbendino yo ngajar. Adewe ki ra usah melu ngawal mbendino, mek perlu motret kegiatan seng bedo koyok biasane.” Semenjak itu aku sadar kalau sebagai CO, aku bodoh, tidak transparan, dan tidak tegas.
Hal itu pun kuceritakan kepada En sambil melahap jajan yang tersuguh di atas meja café di suatu tempat di Trenggalek. Kemudian ia memberikan saran “Yaa... Kita kan diajarkan orang tua kita, kalo kita emang salah, ya harus ngaku, jangan disembunyiin, bakal rugi sendiri kita besok. Intinya kamu harus hadapi semuanya dengan kepala dingin.” Entah kenapa semua yang diucapkannya kepadaku terdengar seperti lantunan nada yang indah dan menenangkan. En memang selalu ada ketika aku ingin cerita seputar keseharian KKN, dengan begitu aku bisa langsung berbenah diri untuk menjadi lebih bijaksana dalam mengambil keputusan, mengedepankan kerjasama, komunikasi yang efektif, dan ketekunan dalam menghadapi tantangan.
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[bookmark: _bookmark10]MONEV 01
-Dr. Muhamad Fatoni, M.Pd.I-

Kamis, 01 Agustus 2024, penulis berangkat menuju ke Trenggalek. Lokasi yang penulis tuju adalah Desa Winong Kecamatan Tugu. Kedatangan penulis ini dalam rangka melakukan Monev pertama pada kegiatan KKN Pengabdian Berbasis Digital UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Tahun 2024.
Monev menjadi salah satu tugas wajib yang harus dilaksanakan oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) KKN. Monev dilaksanakan dengan tujuan agar nantinya program kerja pengabdian yang dilakukan oleh para peserta KKN bisa berjalan dengan maksimal serta memberikan dampak positif dan signifikan tentunya bagi para peserta dan masyarakat dimana program KKN ini dilaksanakan.
Dalam kegiatan monev, DPL bertugas untuk mengevaluasi capaian kinerja dari program yang ditetapkan. Di samping itu, DPL juga memberikan bimbingan, arahan, masukan, kritik dan sejenisnya yang bisa dijadikan pijakan bagi para peserta untuk menyusun, melaksanakan, mengembangkan, sekaligus mengevaluasi kegiatan yang dilakukan.
Penulis berangkat pada kisaran pukul 08.00 WIB dan tiba di lokasi, yakni Posko Putri KKN Winong pada kisaran pukul 09.30 WIB. Tiba di lokasi, penulis disambut oleh beberapa peserta yang kebetulan sedang piket dan longgar.
Setelah beberapa saat berbasa basi, menanyakan kabar, dan sejenisnya, penulis kemudian menanyakan ihwal
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apa yang telah dilakukan selamat beberapa hari di lokasi. Alhamdulillah, secara umum para peserta telah memulai untuk beberapa kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut di catat dan ditempel di kertas kecil berukuran A-4, yang cukup memaksa mata bekerja lebih “ekstra”. Karenanya penulis sampaikan agar sekiranya proker dan capain kinerja program bisa ditulis di kertas yang berukuran lebih besar agar mudah dilihat dan dibaca oleh siapapun yang datang berkunjung ke posko.
Banyak hal yang kami obrolkan terkait dengan program
yang telah dan akan dilakukan. Beberapa yang telah dilaksanakan oleh para peserta adalah melakukan koordinasi dengan pihak-pihak desa, tokoh masyarakat, pemuda, agama, dst. Para peserta juga sudah banyak terlibat serta mewarnai kegiatan di desa, seperti kegiatan di masjid, mushola, sekolah, TPQ, jama’ah yasin dan sejenisnya serta beberapa kegiatan masyarakat lainnya. Selain itu, para peserta juga sudah melakukan kegiatan “anjangsana” sebagai salah satu diantara media agar mereka lebih dekat dengan masyarakat.
Penulis juga sempat menanyakan perihal jumlah
masjid, mushola, ormas dan sejisnya di Desa Winong. Namun, agaknya para peserta luput untuk melakukan identifikasi terkait dengan hal tersebut. Harapan penulis pada monev berikutnya mereka sudah bisa mengidentifikasinya dengan baik.
Sehubungan dengan potensi ekonomi, pada umumnya masyarakat Winong berprofesi sebagai petani. Akan tetapi, menurut informasi dari para peserta, ada profesi yang agaknya,-masih dianggap “sampingan”, namun memiliki potensi ekonomis menjanjikan. Kerajinan itu adalah membuat “besek”.
Berdasarkan informasi yang penulis terima hampir setiap rumah di Desa Winong ini membuat besek. Selama ini
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sistem yang berjalan semacam “kemitraan”. Ada pengepul yang memasok bahan kepada warga. Kemudian warga membuat dan menyetorkan kepada mereka tentunya dengan harga yang telah disepakati.
Penulis memberikan masukan sekaligus tantangan kepada para peserta agar sekiranya potensi ini bisa difasilitasi dengan memberikan pendampingan lebih serius. Kepada divisi ekonomi penulis berharap agar bisa membuatkan “marketplace” sekaligus memberikan pelatihan kepada para pemuda tentang sistem operasionalnya. Sebaiknya dibuatkan semacam “kelompok pengrajin” dengan struktur terorganisir yang nantinya bisa memfasilitasi para pengrajin untuk lebih bisa memiliki strategi pemasaran serta memiliki daya jangkau lebih maksimal. Dengan begitu diharapkan agar nantinya para pengrajin di desa ini memiliki kemandirian dan tidak bergantung pada para pemilik modal. Harapannya tentu profit yang diperoleh bisa lebih besar bagi pengrajin dan jika diorganisir dengan baik oleh desa bukan tidak mungkin bisa menjadi salah satu aset bagi desa.
Selain itu penulis juga menanyakan perihal masjid dan mushola di Desa Winong. Berapa jumlahnya dan bagaimana keadaannya. Apakah semua sudah “sesuai” dengan harapan dan merata. Bagi divisi sosial budaya, penulis memberikan masukan sekaligus tantangan agar dibentuk semacam kepengurusan juga yang nantinya mengelola “sampah” yang bisa berpotensi ekonomis dan bisa dimanfaatkan untuk kepentingan sosial.
Ide ini sebenarnya berangkat dari kasus di desa penulis sendiri. Di desa penulis, remaja masjid setiap minggu berkeliling dari rumah ke rumah untuk mengambil sampah warga. Sampah ini kemudian dijual dan hasilnya digunakan
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untuk kepentingan umum. Misalnya, ada masjid, mushola atau fasilitas umum yang perlu diperbaiki dan direnovasi, maka dana dari hasil penjualan sampah tersebut bisa digunakan untuk biaya perbaikan maupun renovasi.
Ternyata, dari proses pengumpulan sampah ini, bisa terkumpul dana yang cukup besar. Bahkan berdasarkan informasi saldo yang ada,-disamping yang telah disalurkan ke berbagai masjid, mushola dan sebagainya, lebih dari Rp. 50.000.000,00. Tentu hal ini bisa menjadi salah satu alternatif pengumpulan donasi bagi fasilitas sosial yang ada di masyarakat, dimana sebagian diantaranya, ada yang di tengah jalan “meminta sumbangan” untuk pembangunan.
Setelah merasa cukup berdiskusi dengan para peserta, penulis merasa monev telah cukup. Memang banyak hal yang tentunya masih perlu untuk digali baik dari sisi potensi maupun problem-problem yang mungkin saja belum terungkap.
Penulis berharap pada monev yang akan datang semua “PR” yang diberikan serta hal-hal yang sudah didiskusikan bisa dilaksanakan dan dikembangkan. Inovasi-inovasi baru terkait dengan program kegiatan tentu sangat diperlukan. Sampai ketemu di monev berikutnya!
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[bookmark: _bookmark11]Cowok Juga Boleh Menangis
Abisha Fico Damar Sajiwa


Tepat pada tanggal 12 Juli 2024 pukul 06.30 WIB, kami selaku peserta KKN gelombang kedua melaksanakan kegiatan pelepasan mahasiswa KKN yang diselenggarakan di kampus tercinta yakni UIN SATU. Namun, antara pelepasan dan pemberangkatan beda tanggal karena pihak kampus saat minggu depannya sangat disibukkan dengan wisuda yang diselenggarakan 3 hari berturut-urut. Oleh karena itu pemberangkatan dilaksanakan pada tanggal 18 juli 2024, lebih tepatnya satu minggu setelah pelepasan. Saya mendapatkan area KKN di Desa Winong Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Ini termasuk kali pertama saya merasakan betapa pentingnya pengabdian di masyarakat.
Setelah pemberangkatan dan sesampainya kelompok KKN saya di Desa Winong Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek, kehadiran kami disambut baik oleh Kepala desa beserta perangkat dan warga sekitar. Semua tampak bahagia dengan adanya kami di Desa Winong. Tibalah di hari kedua diselenggarakannya pembukaan KKN di kantor Kecamatan Durenan, pembukaan terlaksana dengan lancar penuh kebahagiaan berasa tak menyangka bahwa saya telah melangkah sampai di titik ini.
Menginjak hari ketiga tepat pukul 08.00 WIB terlaksana pembukaan KKN di Balai Desa Winong Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek yang dihadiri DPL kelompok kami, Kelompok kami disambut dengan baik oleh setiap perwakilan perangkat desa dan warga. Pada acara pembukaan, setiap perwakilan memaparkan proker-proker divisinya masing-
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masing. Pada KKN gelombang II kali ini LP2M menyongsong tema "Pemberdayaan Masyarakat Multi Sektoral Berbasis Literasi Digital".. Acara berjalan dengan lancar dan pembukaan terlaksana dengan lancar penuh kebahagiaan berasa tak menyangka bahwa saya telah melangkah sampai di titik ini.
Waktu berjalan layaknya matahari terbenam pada porosnya sampai tak terasa hari ke empat pun melambai kepada kita, saat itu momentum-momentum anjangsana pada RT & RW setempat memiliki nilai yang sangat berarti karena dari mereka kita mengetahui kultur budaya, sosial masyarakat di daerah tersebut secara mendalam.
Kegiatan proker-proker kami diawali dengan penyegaran hati dan pikiran, tepat di hari minggu yakni JJP (jalan-jalan pagi). Kami mengitari dusun dengan tujuan untuk besosialisasi dengan masyarakat setempat agar mereka juga mengetahui kami lebih mendalam, bahwa ada kegiatan KKN di dusun mereka.
Proker kami mulai minggu kedua setelah pengobservasian satu minggu pertama. Semua proker yang dimiliki setiap devisi Alhamdulillah berjalan dengan lancar. Mulai devisi ekonomi mensurvei setiap UMKM yang ada di Desa Winong tepatnya di Dusun Benggle dan Krajan. Lalu devisi sosial budaya dan agama melakukan pengajaran TPQ, mengikuti kegiatan warga sekitar seperti sholawatan, pembacaan maulid diba', kerja bakti dan rutinan yasin tahlil bapak-bapak dan ibu-ibu warga setempat.
Setiap Maghrib dan Isya' kelompok kami mengadakan jamaah sholat keliling antar musholla dan masjid di kedua dusun tersebut. Lalu divisi kesehatan mengadakan penyuluhan seputar stunting dan membaur dengan ibu-ibu PKK, posyandu, lansia, ro’an masjid dan mushola sekitar yang diadakan satu minggu sekali. Tak lupa mengadakan senam
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ceria dan lain-lain. Lalu untuk divisi pendidikan menjalankan prokernya seperti membantu mengajar SD dan mengadakan bimbel setiap jumat sore di mushola SDN Winong dengan tujuan agar kelak saat sudah memasuki jenjang SMP bisa lebih lancar dalam penggunaan alat digital berupa laptop, dan terakhir untuk divisi kominfo tetap menemani kegiatan semua divisi lainnya untuk mempermudah sebuah bukti berupa dokumentasi setiap kegiatan.
Hal kecil sedikit demi sedikit memekar memiliki arti penting dan berkesan. Semua yang kami anggap sepele mulai terasa arti atas hidup yang sebenarnya karena pentingnya kebersamaan dan kekompakan demi mewujudkan misi kami bersama selama KKN. Alhamdulillah semua kegiatan berjalan dengan lancar, meskipun rintangan yang harus dihadapi ibarat menyelam dalam-dalam dan harus berusaha naik ke daratan dengan semangat. Perlu diketahui bahwa penunjang semua itu juga berkat diri sendiri, maka pentingnya untuk menghargai diri sendiri, apapun itu kamu berhak atas dirimu sendiri. Karena pada dasarnya manusia dilahirkan lewat pertemuan untuk menghasilkan pelajaran dan kehidupan.
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[bookmark: _bookmark12][image: ]Pengalamanku di Winong
-Nur Muhammad Yusuf-


Hari ini kami berangkat ke Desa Winong Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek untuk melakukan kegiatan KKN. Di hari pertama kami datang ke posko, kami tidak langsung melakukan kegiatan proker sesuai divisi yang dibagi. Hari pertama adalah waktu tenang, artinya hari ini adalah waktu tanpa kegiatan formal. Hari pertama kami mengisinya dengan menyapa Ibu Ifah. Ibu Ifah merupakan salah satu warga Desa Winong. Beliau bersedia memberikan tempat untuk kami (mahasiswa KKN) menyewa kediamannya untuk kami tinggali selama kegiatan KKN berlangsung. Oleh karena itu penting menjaga silaturahmi dengan beliau.
Lalu setelah menyapa Ibu Ifah, kami beristirahat sejenak setelah melakukan perjalanan selama kurang lebih 1 jam. Sorenya kami melakukan bersih bersih posko agar layak untuk ditinggali. Saya terpilih menjadi divisi kesehatan dalam kegiatan KKN ini. Di hari kedua, kami divisi kesehatan melakukan anjangsana ke posyandu di Desa Winong. Dari info yang kami terima, posyandu yang berada di desa ini ada 2, namun saat anjangsana kami mengobrol dengan Ibu Pipit yang mengurus posyandu di sana. Beliau mengatakan ternyata ada total 4 posyandu di desa ini. Tentu saja ini informasi yang bermanfaat mengingat tujuan kami untuk proker ke posyandu.
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Singkat cerita setelah anjangsana kami pun kembali ke posko. Kembali melakukan rapat untuk proker kedepannya
Hari selanjutnya, saya dan teman satu devisi kesehatan tidak ada kegiatan, kegiatan selanjutnya diatur besoknya. Tapi sangat terlupa besok adalah hari minggu, ingat hal ini saat siang hari tepat waktu jam kerja posyandu selsesai. Lalu hari selanjutnya adalah hari acara pembukaan KKN di balai desa, kemungkinan acara ini selesai juga siang. Akhirnya mau tidak mau kegiatan devisi mundur lagi hari selanjutnya, yaitu hari Selasa.
Sementara itu, hari minggu dan senin belum ada kegiatan proker. Maka kami mulai memikirkan apa yang akan kulakukan Hari ini adalah hari minggu. Hari ini adalah waktu aku piket memasak. Oleh karena itu hari ini aku bangun pagi sekali untuk memasak bersama teman piket hari ini. Ada 6 anak piket hari ini. Kami memasak sayur bobor, sambal terasi dan tahu goreng. Menurtku ini sudah termasuk kombinasi yang bagus untuk makanan pagi. Waktu memasak cukup lama sekitar 3 jam. Di sela-sela waktu memasak, kami mengobrol asyik. Akhirnya aku selesai memasak pukul 8 pagi. Setelah masakan matang, kami persilakan terlebih dahulu teman- teman perempuan untuk sarapan masakan kami. Lalu baru giliran teman-teman laki-laki untuk makan, termasuk aku.
Hari ini devisi kesehatan melakukan diskusi dengan devisi sosbud untuk agenda besok pagi. Besok pagi agenda bersih bersih masjid. Diskusi dilakukan saat malam sehabis makan malam. Membahas anggaran dan lainnya. Setelah diskusi selesai, kami dari devisi kesehatan langsung membeli peralatan untuk kegiatan besok.
Hari ini (jumat) adalah hari pelaksanaan agenda bersih bersih masjid dan balaidesa. Akhirnya divisi kami beraksi,

26

wkwk. Bagian masjid yang perlu dibersihkan adalah lantai masjid, ventilasi udara, kipas, karpet, jendela, tempat wudhu, toilet dan rerumputan yang ada di sekitar masjid. Sedangkan balaidesa adalah membersihkan balaidesa dan sekitarnya, serta kami diminta untuk bercocok tanam sekalian dengam bersih bersih balaidesa. Ada green house di belakang balaidesa. Kami pun sekalian membersihkan area green house dan menanam cabai. Sampai selesainya acara bersih-bersih devisi kesehatan dan sosbud sekitar pukul 10.30. Setelah itu pun kami beristirahat sekalian prepare untuk berangkat sholat jumat di masjid.
Pada tanggal 3 Agustus festival dibuka dengan senam bersama dan juga ada doorprize saat ikut meramaikan festivsl ini. Lalu dilanjutkan dengan lomba siswa-siswi SD Winong. Lombanya pun bermacam –macam. Antara lain: lomba makan kerupuk, balap karung, estafet tepung dan lain sebagainya. Lomba pun berlangsung dengan meriah, anak anak berlari kesana kemari, mereka tertawa dan bersenang senang. Ada juga yang menyemangati teman-temannya yang mengikuti lomba. Pokoknya seru sekali lomba-lombanya.
Kami pun membantu menyiapkan arena lomba tersebut sambil bercanda ria. Setelah serangkaian lomba lomba selesai untuk lebih memeriahkan acara ini, kami beberapa mahasiswa juga mengikuti lomba, meski hanya 1 lomba saja tetapi saat kebersamaan sangat terasa dan sangat menyenangkan. Sang MC pun diambil alih oleh peserta KKN juga, memimpin berjalan dengan gaya kami bercanda. Lomba tersebut yaitu lomba memasukkan gantungan kepala ke lubang tali di atas kepala. Gantungan tersebut disambungkan dengan wadah yang di balik (menyerupai helm). Para peserta memakai wadah tersebut di atas kepala dan kemudian dimasukkan ke lubang di atas kepala untuk kemudian digantung di sana. Para peserta
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tidak boleh melihat lubang tersebut. Penentuan juara ditentukan dari siapa yang paling cepat menggantungkan helm tersebut.
Setelah itu acara pagi itu selesai dan dilanjutkan beristirahat. Pada siangnya pukul 14.00, panggung digelar untuk mementaskan pertunjukan seni dari para murid di seluruh Desa Winong. Dari lomba menari, menyanyi, pantonim. Acara pun tidak selesai sampai sore, bahkan acara berlangsung hingga malam.
Lalu keesokan harinya tanggal 4 Agustus, festival di lapangan SD Winong. Panitia mengadakan acara tiban dan jaranan. Tiban adalah sebuah kesenian yang aku sama sekali belum tahu seperti apa bentuknya. Lalu aku bertanya ke teman-teman lain mengenai tiban ini. Tiban adalah tradisi daerah dan pelaksanaan pertunjukannya dengan pecut- pecutan (cambuk) antar 2 peserta. Sedangkan jaranan aku sudah tahu, karena di tempatku dulu juga ada jaranan. Pertunjukannya yaitu ada orang naik jerami yang di buat menyerupai jaran atau kuda dan menari menari.
Acara berlangsung hingga siang dan lanjut beristirahat dan membersihkan lapangan untuk mempersiapkan acara selanjutnya di malamnya. Malam itu adalah hari penutupan festival, panitia mengadakan pengajian terbuka untuk semua orang. Tamu undangan adalah Gus Baru Muhammad Yusuf. Dalam hati aku hanya berfikit belum tahu sosok Gus ini, itu saja. Aku pun membantu membersihkan lapangan dengan teman-teman KKN dan untuk persiapan panggung pengajian sudah diurus panitia.
Singkat cerita malam itu pengajian berlangsung dengan kondusif. Gus Baru memberikan tausiah dengan ekspresif dan melibatkan penonton untuk unjuk berbicara dan sesekali Gus
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Baru juga memberikan doorprize kepada siapa saja yang bersedia maju ke panggung. Gus Baru orang yang humoris dengan candaan orang jawanya. Pesan utama dalam ceramahnya adalah jika ingin desa yang makmur harus ada 4 unsur: orang kaya yang loman atau dermawan, orang miskin yang mendoakan orang kaya, pemerintahan yang jujur dan perempuan yang menjaga diri. *seingat aku wkwk. Acara berakhir dengaan ditutup doa dari Gus Baru. Berakhir sampai pukul 23.30, hampir tepat tengah malam.
Hari ini tanggal 5 agustus, proker ketiga kami dari devisi kesehatan mulai di jalankan. Proker pertama senam, proker kedua bersih bersih masjid bersama devisi sosbud (sosial budaya). Akhirnya proker ketiga hari ini sudah dimulai. Kegiatan proker ketiga kami yaitu membantu kegiatan posyandu di desa. Seperti info yang didapat saat anjangsana di minggu pertama setelah hari pembukaan, pos di desa ini ada 4 pos. Setiap pos untuk 1 hari. Jadi setiap bulan pelaksanaan kegiatan posyandu hanya 4 hari di minggu pertama tiap bulannya. Senin di pos 1, selasa di pos 2, rabu di pos 3 kamis di pos 4.
Kami sepakat berangkat ke posyandu pukul 7 pagi, namun budaya jam karet di sini sangat kental sekali. Akhirnya kami berangkat pukul setengah delapan pagi. Sesampainya di pos pertama kami ternyata masih datang terlalu awal, dan kami menunggu kira-kira 30 menit sampai 1 jam. Setelah beberapa waktu berlalu, ibu-ibu panitia posyandu datang membawa makanan sehat yang nantinya dibagikan ke anak- anak yang datang ke tempat ini. Hari itu, kami bertepatan dengan mahasiswa UMM (Universitas Muhammadiyah Malang) yang juga melaksanakan KKN di desa kami, Winong. Melaksanakan kegiatan yang sama membantu kegiatan posyandu.

29

Mungkin beberapa temanku sudah paham apa yang harus dilakukan di kegiatan posyandu ini. Sedangkan aku sama sekali lupa dengan kegiatan ini. Di hari itu aku hanya melihat apa yang dilakukan teman lain dan sedikit sedikit membantu. Adapun yang dikerjakan dalam kegiatan ini mencatat daftar nama ibu dan anak yang hadir ke posyandu, mencatat statistik perkembangan anak tiap bulan di buku khusus (dimiliki setiap ibu yang membawa anak ke posyandu). Mulai dari berat badan, tinggi badan dan besar lingkar kepala, dan memberikan vitamin kepada anak.
Setelah mengukur berat badan, tinggi badan, lingkar kepala dan diberi vitamin, panitia pun memberikan makanan sehat kepada anak agar dimakan dan harapannya makin tumbuh sehat. Hari pemeriksaan berjalan cepat dan tak terasa 4 hari sudah lewat. Dari proker ini aku belajar untuk memahami pentingnya memantau perkembngan anak sejak dini. Dan temtu saja ini akan bermanfaat sampai suatu saat penulis tulisan ini menikah dan memiliki anak, semoga.

30




[bookmark: _bookmark13]Kuliah Kerja Nyurvei


UMKM

Vito Luiza Fahrukhdea


Perkenalkan saya Vito Luiza Fahrukhdea dari jurusn Manajemen Bisnis Syariah. Tepat di semester 6 menuju ke semester 7 KKN ini sangat berbeda dengan tahun yang lalu. Kali ini, saya berkesempatan untuk melakukan kegiatan Kuliah Kerja Nyata setelah melakukan berbagai proses pendaftaran online dan offline. Saya mendapatkan tempat KKN di Desa Winong Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Pada KKN gelombang dua ini, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung menyediakan beberapa lokasi pilihan, dan kebetulan saya mendapat lokasi KKN di Desa Winong Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Desa yang sebelah utara dibatasi oleh Desa Tenggaren, sebelah timur dibatasi oleh Desa Banaran, sebelah selatan dibatasi oleh Desa Sukorejo, dan sebelah barat dibatasi oleh Desa Dermosari.
Pada program KKN yang saya jalankan bersama rekan- rekan kali ini bertemakan “Literasi Berbasis Digital” dengan dibagi beberapa devisi. Pertama ada devisi ekonomi, pendidikan, sosbud, kominfo, dan kesehatan. Kebetulan saya masuk ke dalam devisi ekonomi. Pada devisi ekonomi, kami memiliki progam kerja seperti, survei umkm, marketing digital, sertifikasi halal dan penyuluhan tentang bahaya pinjaman online. Tujuan dari devisi kami adalah untuk memajukan perekonomian Desa Winong dan memberikan informasi tentang bahayanya pinjol.
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Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat, kegatan in diawali dengan Pembukaan KKN yang dilaksanakan di Balai Desa Winong dan dihadiri oleh Perangkat Desa serta beberapa perwakilan dari ketiga kelompok yang telah terbagi. Kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan beberapa program kerja dari masing-masing kelompok. Di lain sisi, teman-teman KKN telah membuat berbagai jadwal untuk mengisi kegiatan sehari-hari di luar proker masing-masing. Di antaranya yaitu, jadwal bersih-bersih, jadwal masak, jadwal yasin tahlil, jadwal mengajar di SD, jadwal mengajar mengaji, dan jadwal mengajar les. Jadwal-jadwal tersebut telah dibagi sedemikian rupa sehingga seluruh anggota mendapat tugas yang sama setiap harinya. Jadwal kegiatan sehari-hari ini dilaksanakan secara berdampingan dengan proker utama para anggota sesuai divisi masing-masing, sehingga kegiatan KKN ini terasa lebih nyata serta lebih bermanfaat untuk pengalaman pribadi serta pembelajaran di masa yang akan datang.
Kami melaksanakan survei UMKM yang dimulai dari survei pembuatan besek di sekitar posko yang kami tinggali. Mayoritas ibu-ibu warga Desa Winong kegiatannya adalah menjadi penggrajin besek. Dalam 5 hari, besek tersebut akan diambil oleh pengepul, dan ternyata besek yang dibuat oleh ibu-ibu tersebut dikirim ke luar kota dan luar Jawa. Beberapa dari kami saat survei mencoba untuk membuat anyaman besek tersebut, dan hasilnya tidak semudah yang dipikirkan.
Pengepul meminta beberapa ukuran besek yang dibuat oleh ibu-ibu yang ada di Desa Winong. Setelah survei UMKM besek, kami melanjutkan ke UMKM kripik tempe. Rumah produksi kripik tempe berada tidak jauh dari posko. Berikutnya kami juga survei UMKM lain yang ada di Desa Winong, seperti UMKM kue, kembang gula, rengginang, krupuk, jamu instan,
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dan warung-warung yang ada di Desa Winong. Pada pelaksaan survei UMKM, kami dapat menambah relasi, mendapat pengalaman, mendapat wejangan dan yang pasti kita mendapat ilmu dari para pelaku UMKM.
Pengalaman KKN pada Divisi Ekonomi di Desa Winong Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek bisa menjadi kesempatan bagi peserta untuk belajar dan berpartisipasi aktif dalam pembangunan ekonomi setempat. Selain itu juga memahami lebih dalam tentang situasi dan masalah ekonomi di lingkungan setempat. Awalnya ada pikiran, kenapa harus ada yang namanya KKN. Dalam pikiran saya seperti akan terisolasi dari peradaban dan pertama kali sampai di sana, saya sempat kaget dan terkejut karena mungkin lingkungannya berbeda dengan lingkungan saya. Status mahasiswa juga membuat kami harus berhati-hati dalam bersikap dan di balik semua itu, saya punya kesempatan belajar dari masyarakat lokal.
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[bookmark: _bookmark14][image: ]WINFEST
-Mukhammad Asikhatul Fahmi-


Semester 6 selesai, liburan kali ini engga di rumah. Seperti kampus lainnya, di kampusku juga akan mengadakan KKN. Desa yang aku tempati berada dikaki gunung Trenggalek, tepatnya Desa Winong. Dulu aku pikir bakalan susah, ternyata susah banget. Jadi devisi komunikasi dan publikasi ga semudah yang dibayangkan.
Singkat cerita, sampailah disaat acara 17 yang diadakan di Desa Winong, yaitu festival. Biasanya disebut Winfest. Tahun ini adalah perayaan yang ke-2. Acara dimeriahkan dengan berbagai lomba. Oiya, acara ini berlangsung lebih awal daripada acara 17an biasanya. Sekitar tanggal 3-4 acara dilaksanakan. Dua hari, tapi itu full. Hari pertama diisi dengan berbagai lomba, ada 4 perlombaan yang diadakan. Diantaranya ada lomba makan kerupuk, estafet tepung, balap karung dan pujeru. Iya pujeru. Itu semacam lomba memasukkan paku dalam botol, tapi ini menggunakan marangan yang dikasih besi melengkung dan dimasukkan ke lubang yang digantung di atas kepala layaknya lomba makan kerupuk. Agak susah, tapi itu letak challenge-nya.
Sebelum masuk ke perlombaan, semua orang yang datang diajak untuk melakukan senam. Ada dua instruktur di atas panggung. Perempuan semua. Hampir seluruh lapangan
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dipenuhi oleh perempuan, sebagian besar emak-emak gaul. Lengkap dengan aksesoris mulai dari topi hingga kacamata. Selesai senam, dilanjutkan dengan pembagian doorprize. Banyak door prize yang dikasih, yang terbesar berupa kipas angin. Nomor undian dibacakan, tapi saat itu aku datang telat, jadi tidak dapat nomor undian.
Tepat setelah itu, perlombaan dimulai. Dari perlombaan makan kerupuk yang dilaksanakan di bagian lapangan sebelah barat, tepatnya di lapangan voli. Tiang net itu dibuat untuk menggantung kerupuk. Tali rafia merah berjajar rapi. Diujungnya ada kerupuk mawar putih yang diikat. Tingginya tidak jauh dari mulut pesertanya. Lomba makan kerupuk ini diikuti oleh anak-anak SD. Banyak yang berpartisipasi. Tahap pertama dilakukan untuk babak penyisihan. Setiap babak diikuti oleh lima anak, sesuai dengan tali yang bergelantung. Dilanjutkan dengan final. Total ada lima pemenang yang diambil dari babak penyisihan. Tapi juaranya tetap mengambil satu sampai tiga. Lomba itu sangat meriah. Para orang tua turun ke lokasi menyemangati anak-anaknya.
Pengambilan juara lomba makan kerupuk selesai. Dilanjutkan dengan estafet tepung. Kali ini pesertanya adalah emak-emak gaul. Ras terkuat di bumi. Setiap kelompok terdiri lebih dari lima orang. Setiap kelompok berjajar kebelakang. Kelompok lain berada di sampingnya. Satu babak ada tiga kelompok. Setiap masing-masing anggotanya memegang satu piring. Piring itulah yang nantinya digunakan untuk menyalurkan tepung sampai ke belakang. Semakin banyak tepung yang dikumpulkan, semakin besar kesempatan mereka menang. Sama seperti lomba makan kerupuk tadi, estafet tepung ini diambil tiga juara. Tak kalah seru, tidak menunggu waktu lama, pakaian mereka yang necis itu sudah dipenuhi dengan tepung-tepung yang beterbangan.
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Hari semakin siang, panas matahari semakin terasa membakar kulit. Itu tidak membuat para peserta lomba lemah. Justru semakin semangat. Disaat ras terkuat di bumi itu melakukan lomba estafet tepung, anak-anak sudah bersiap berkerumun di sebelah area lomba balap karung. Ada empat arena, berjajar bersebelahan. Setiap peserta disuruh berada di posisi setiap arena yang dibatasi dengan tali rafia yang sudah ditanam sehingga membentuk persegi panjang dengan ukuran kurang lebih satu setengah meter. Cukup luas untuk anak- anak. Hitungan dimulai. Persis saat itu para peserta mulai meloncat menuju garis depan lalu kembali ke tempat. Tiga pemenang terpilih. Lomba balap karung selesai
Lomba terakhir, pujeru. Harusnya lomba ini pesertanya para bapak-bapak. Namun, entah kenapa tiba-tiba menjadi para peserta KKN. Ya, KKN. Tiba-tiba banget. MC kali ini adalah temen sendiri. Semua laki-laki dipanggil, kecuali dia. Aku masuk ke babak terakhir. Sama seperti makan kerupuk tadi, setiap babak terdiri dari 5 peserta. Saat aku main, 2 peserta perempuan surend. Sisa aku dan temanku satu. Sialnya aku juara. Terpaksa main lagi untuk penentuan juara 1,2,3.
Babak final dimulai, pemenang dari babak penyisihan disilakan menempati posisi masing-masing. Sebelum mencantolkan marangan ke lubang besi yang sudah digantung di tali rafia bekas lomba makan kerupuk, peserta diharuskan berjalan cepat menuju lubang besi tersebut. Baru mereka bisa mencantolkan nya. Agak susah, tapi siapa sangka juara dua. Shock dikit, sisanya shik shak shock.
Malamnya pembagian hadiah. Sebelum masuk ke acara itu, ada beberapa penampilan dari anak-anak. Mulai dari tarian, menyanyi, sampai pantomim. Sekitar pukul 21.30, aku dan temanku balik ke posko. Ngantuk campur capek. Seharian
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beraktivitas di lapangan. Esoknya di ruangan tengah sudah ada bingkisan hadiah. Siapa sangka, temenku yang juara satu malah dapet kipas angin, yang katanya hadiah utama. Hadiahku sebagai juara 2 ada jam dinding, sabun cuci piring, dan selusin hanger. Aku lihat hadiah itu sudah di-unboxing. Ada perasaan menyesal karena gak hadir. Gak bisa foto. Mana seumur hidup sekali.
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[bookmark: _bookmark15]Kekayaan budaya lokal
-Muhammad Ali Fikri-


Sebelumnya perkenalkan nama saya Muhammad Ali Fikri dari program studi Manajemen Bisnis Syariah. Tepatnya pada tanggal 18 Juli 2024 bulan kemarin merupakan awal dari sebuah perjalanan atau kesempatan sekali selama kuliah yaitu KKN. Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN), kami, sekelompok mahasiswa, diberi kesempatan untuk merasakan langsung bagaimana kehidupan masyarakat yang ada di Desa Winong, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Program ini bukan hanya sekedar pengabdian, tetapi juga sebuah proses dari pembelajaran yang mendalam bagi kami sebagai mahasiswa yang sebentar lagi akan memasuki dunia kerja dan berkesinambungan langsung dengan kehidupan masyarakat yang sesungguhnya.
Kami menggali semua potensi yang ada di Desa Winong ini, dengan segala keterbatasan infrastrukturnya yang menyimpan potensi besar dalam berbagai bidang. Misalnya dalam bidang keagamaan, sosial budaya, dan UMKM yang ada. Dalam bidang keagamaan itu sendiri di Desa Winong ini kami bisa membantu dalam hal kegiatan pengajaran di TPQ. Di sana anak-anak sangat antusias belajar, dan kami berusaha membuat suasana belajar yang menyenangkan. Kami memperkenalkan metode pembelajaran interaktif, seperti permainan edukatif dan pembacaan cerita. Melihat senyum di
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wajah anak-anak saat mereka memahami pelajaran adalah kebahagiaan tersendiri. Di sana kami juga melakukan pendataan terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Winong. Banyak produk lokal yang memiliki potensi besar, namun kurang dikenal. Kami membantu pelaku UMKM dalam hal pemasaran, seperti halnya memanfaatkan media sosial. Interaksi dengan pelaku usaha misalnya dengan sertifikasi halal, kami berharap dengan dukungan ini mereka dapat meningkatkan pendapatan dan kualitas dari produk yang mereka miliki.
Kegiatan lain yang diadakan yaitu kebersihan lingkungan misalnya membersikan tempat ibadah yang rajin dilakukan setiap hari jum’at. Pada hari minggu biasanya digunakan untuk kegiatan rutinan seperti senam yang dilaksanakan setiap pagi. Kami juga memperhatikan kekayaan budaya lokal, seperti tradisi gotong royong dan kearifan lokal dalam bercocok tanam, yang dapat dijadikan inspirasi dalam pembangunan desa. Pengalaman ini menyadarkan kami bahwa desa bukan hanya tempat tinggal, tetapi juga pusat pengetahuan dan budaya yang kaya.
Dalam sebuah perjalanan tentu saja selalu ada tantangan bahkan rintangan. Maka, dalam menjalani KKN di desa tidak selalu mudah. Salah satu tantangan terbesar yang kami hadapi adalah perbedaan cara pandang dan budaya antara kami dan masyarakat setempat. Kami harus belajar untuk lebih sabar dan terbuka. Memahami bahwa setiap keputusan dan tindakan harus didasari oleh kebutuhan dan keinginan masyarakat, bukan sekadar rencana kami sebagai mahasiswa. Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi dan informasi juga menjadi tantangan. Namun, hal ini justru memberikan kami pelajaran tentang pentingnya komunikasi langsung dan pendekatan personal dalam bekerja dengan masyarakat.
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Salah satu hal paling berharga yang kami pelajari dari masyarakat Desa Winong adalah semangat gotong royong dan kebersamaan. Setiap kegiatan, mulai dari kerja bakti hingga acara keagamaan, selalu dilakukan bersama-sama. Kebersamaan ini menciptakan ikatan yang kuat antarwarga. Kami merasa diterima sebagai bagian dari komunitas tersebut. Dalam prosesnya, kami juga belajar bahwa gotong royong bukan hanya sekadar bekerja bersama, tetapi juga tentang saling mendukung dan menghargai satu sama lain. Ini adalah nilai-nilai yang kami harap dapat kami bawa kembali ke kehidupan sehari-hari setelah KKN berakhir.
Sebagai upaya untuk merefleksikan diri, kami memahami bahwa peran mahasiswa yang melakukan KKN bukan hanya tentang mengabdikan diri kepada masyarakat, tetapi juga tentang refleksi diri dan peran kami sebagai mahasiswa. Di Desa Winong, kami belajar bahwa pengetahuan dan keterampilan yang kami miliki tidak ada artinya jika tidak bisa diaplikasikan dalam konteks yang nyata. Kami juga menyadari bahwa sebagai mahasiswa, kami memiliki tanggung jawab untuk membantu masyarakat, bukan hanya dengan ilmu, tetapi juga dengan hati dan empati. Sehingga pengalaman ini mengajarkan kami untuk lebih rendah hati dan menghargai setiap proses. Apa yang kami lakukan di desa mungkin tampak kecil, tetapi kami percaya bahwa setiap langkah kecil bisa memberikan dampak yang besar jika dilakukan dengan penuh kesadaran dan dedikasi.
KKN di Desa Winong merupakan sebuah pengalaman yang tidak akan pernah kami lupakan. Di sana, kami belajar banyak tentang kehidupan, tentang pentingnya berbagi dan bekerja sama, serta tentang bagaimana kita dapat memberikan dampak positif meskipun dalam kapasitas yang
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terbatas. Kami pulang dengan hati yang lebih kaya dan pikiran yang lebih terbuka, serta dengan harapan bahwa apa yang telah kami lakukan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat Desa Winong. Sebagai mahasiswa, kami merasa bangga telah menjalani KKN ini dengan sebaik mungkin. Namun, lebih dari itu, kami merasa bersyukur telah diberi kesempatan untuk belajar langsung dari masyarakat. Sehingga hal tersebut bisa menjadi pelajaran hidup yang tidak akan pernah kami dapatkan di dalam ruang kelas. Oleh karena itu, kami berterima kasih kepada Desa Winong dan seluruh warganya.
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[bookmark: _bookmark16][image: ]Dinamika Sosial dalam KKN

Samasta Gito Baskara


Manusia adalah makhluk yang kompleks dan komplikatif. Mereka sering berbicara tentang pentingnya kebersamaan dan kekompakan, namun di balik itu, terdapat kekhawatiran mendalam terhadap isolasi dan penolakan dari kelompok sosial. Kebutuhan untuk diakui dan diterima sering kali mendorong individu untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang ada, bahkan jika itu berarti menekan keinginan dan pandangan pribadi. Sebagai makhluk sosial, manusia terkadang merasa tertekan jika disisihkan dari lingkungan sosial mereka dan khawatir jika mereka dicampakkan. Dalam banyak kasus, perspektif sosial seringkali lebih mendominasi dibandingkan dengan perspektif pribadi. Meskipun terdapat berbagai kekhawatiran dan kontradiksi, pada akhirnya, kita tetaplah manusia dengan segala keunikannya.
Dalam konteks Kuliah Kerja Nyata (KKN) kali ini, yang mengangkat tema “Pemberdayaan Masyarakat Multi Sektoral Berbasis Literasi Digital,” Program ini disebar pada tiga kecamatan dan dua kabupaten, termasuk kecamatan Gondang, Karangan, dan Tugu Kabupaten Trenggalek. Salah satu desa yang menjadi tujuan adalah Desa Winong di Kecamatan Tugu, Trenggalek yang menjadi penempatan saya
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selama KKN. Secara geografis, Desa Winong terletak di dataran rendah dengan mayoritas warganya berprofesi sebagai petani. Dalam situasi ini, saya, Samasta Gito Baskara, ditunjuk sebagai Koordinator Desa (Kordes) oleh 42 mahasiswa KKN yang ditempatkan di desa ini. Meskipun awalnya saya tidak terlalu merasakan beban dari peran tersebut, peran sebagai Kordes yang pada dasarnya adalah posisi kepemimpinan yang bertanggung jawab atas eksekusi tugas membuat saya mulai merasakan dinamika yang lebih kompleks saat berinteraksi dengan teman-teman dan masyarakat setempat.
Saat pertama kali bertemu dengan rekan-rekan KKN di Warkop Gayeng, saya mengamati bahwa mereka tampak tegang dan mungkin merasa cemas tentang berbagai kemungkinan yang akan dihadapi. Kecemasan ini merupakan bagian dari dinamika sosial awal yang umum terjadi dalam situasi baru. Di mana individu harus menyesuaikan diri dengan lingkungan yang belum familiar dan membangun hubungan dengan orang-orang yang baru dikenalnya.
Pada 18 Juli 2024, kami memulai perjalanan ke Desa Winong dengan membagi tim menjadi dua kloter untuk memudahkan perjalanan. Pada 22 Juli, kami mengadakan pembukaan resmi di Balai Desa Winong, yang dihadiri oleh Ibu Kades, BPD, perangkat desa, dan masyarakat sekitar. Momen ini menandai awal dari berbagai interaksi sosial yang akan terjadi antara mahasiswa KKN, masyarakat desa, dan anggota tim KKN itu sendiri.
Dalam konteks KKN di Desa Winong, Hal yang Ingin saya angkat bukanlah tentang Proker ataupun yang formalitas, tetapi tentang Dinamika Sosial. Dalam Dinamika sosial yang terjadi, akan mencerminkan bagaimana individu dari latar belakang yang berbeda berinteraksi dan beradaptasi dalam
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lingkungan baru. Setiap orang membawa pola dan sudut pandang mereka sendiri dalam berinteraksi, yang sering kali dipengaruhi oleh latar belakang budaya, pengalaman pribadi, dan ekspektasi yang ada. Hal ini menciptakan suatu lingkungan di mana individu harus belajar untuk memahami dan menghargai perbedaan, sambil bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama.
Dinamika sosial ini juga terlihat dalam cara masyarakat desa merespon kehadiran mahasiswa KKN dan kegiatan yang kami lakukan. Interaksi kami dengan masyarakat desa, termasuk bagaimana kami menyesuaikan diri dengan norma dan kebiasaan lokal, serta bagaimana masyarakat merespon kehadiran kami, menjadi bagian penting dari pengalaman ini. Proses adaptasi ini memerlukan pemahaman yang mendalam tentang konteks sosial lokal dan keterampilan dalam berkomunikasi dan berkolaborasi dengan berbagai pihak.
Dalam kesimpulannya, essai tentang dinamika sosial dalam KKN di Desa Winong menunjukkan betapa pentingnya memahami berbagai perspektif dan pola interaksi dalam konteks sosial. Pengalaman ini tidak hanya memperkaya pemahaman kita tentang bagaimana individu berfungsi dalam kelompok dan masyarakat, tetapi juga menggambarkan bagaimana tantangan sosial dapat dihadapi melalui adaptasi, empati, dan kerjasama. Dinamika sosial ini, dengan segala kompleksitasnya, memberikan pelajaran berharga tentang bagaimana manusia dapat berinteraksi dan beradaptasi di tengah perubahan dan perbedaan, sambil tetap mempertahankan keunikan dan identitas mereka masing- masing.
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[bookmark: _bookmark17][image: ]A Day in My Life pada Masa KKN
-Nathania Felisiana Lukita Devy-


Essai ini menggambarkan keseharian selama KKN yang melibatkan interaksi dengan masyarakat, kerja tim, dan tanggung jawab sosial. Akhir semester 6 telah berlalu kini saatnya memasuki semester 7 yang di mana kata orang semester stress stressnya. Tak terasa sampailah saya pada fase di mana seperti mbak-mbak yang saya lihat ketika masa kecil dan saya pikirkan ketika masa SD. Sedikit parno ya rasanya. Hal yang paling saya takutkan ketika mengawali masa KKN di mana berkenalan dengan orang baru, beradaptasi dengan lingkungan sekitar.
Baiklah teman-teman dari pada berlama-lama langsung saja, saya melakukan kuliah kerja nyata (KKN) di Desa Winong Kabupaten Trenggalek. Desa Winong adalah desa yang berada di Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur, Indonesia. Desa ini berbatasan di sebelah utara dengan Desa Tegaren, bagian timur berbatasan dengan Desa Banaran, bagian selatan berbatasan dengan Desa Sukorejo, dan bagian barat berbatasan dengan Desa Dermosari. Cukup sedih rasanya ketika saya hendak meninggalkan papa mama tercinta menuju desa yang sangat jauh dari rumah yang lokasinya hampir pada perbatasan Probolinggo. Kegiatan pertama bersama teman-teman yaitu kumpulan bersama teman-teman KKN untuk menentukan siapa ketua, wakil, sekertaris, dan bendahara. Ternyata saya diamanahi menjadi wakil ketua KKN
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di Desa Winong, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Berdasarkan rapat bersama, maka keberangkatan kami tanggal 18 Agustus 2024 menuju Desa Winong. Saya dan teman-teman berangkat bersama-sama dengan membawa koper masing-masing yang diangkut dengan truk. Begitu senang rasanya, masa yang saya tunggu-tunggu sudah tiba.
Di hari pertama, kami berusaha memahami sifat satu sama lain dan menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru. Begitu bersyukur rasanya masyarakat desa tempat KKN yang saya tinggali sangat welcome dan bersahabat serta menggambarkan keindahan Desa Winong.
Pada hari pertama kuliah kerja nyata (KKN), saya melakukan kegiatan anjangsana menuju rumah-rumah warga sekitar. Anjangsana ini merupakan tugas yang diwajibkan dilaksanakan LP2M kepada masing-masing individu yang bertujuan untuk mengenalkan kepada masyarakat bahwa di Desa Winong akan dilaksanakan kuliah kerja nyata. Pada tanggal 22 Agustus 2024, saya dan teman-teman Kuliah Kerja Nyata Desa Winong melakukan pembukaan KKN.
Sistematika pembukaan KKN di desa harus dilaksanakan setelah pembukaan KKN di kecamatan. Ahamdulillah semua rangkaian kegiatan yang dilaksanakan berjalan dengan baik, tanpa ada kendala apapun. Kuliah kerja nyata (KKN) bisa saya sebut sebagai momen yang sangat berharga selama masa studi di kampus sebagai seorang mahasiswa. Dalam beberapa minggu kami berfikir cara terbaik untuk berkontribusi dalam pembangunan masyarakat melalui berbagai proker yang kami rancang. Proker yang kami buat terbagi menjadi beberapa devisi. Contohnya, devisi pendidikan dan teknologi, devisi lingkungan dan kesehatan, devisi ekonomi, dan yang terakhir yaitu devisi sosial budaya dan keagamaan.
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Adapun kegiatan yang saya lakukan ketika masa kuliah kerja nyata (KKN) adalah membantu teman-teman devisi pendidikan dan teknologi mengajar di sekolah dasar (SD). Akan tetapi, kegiatan ini tidak selalu setiap hari dilakukan, jadi hanya membantu saja. Selain itu kegiatan yang saya lakukan seperti mengajar anak-anak TPQ. Begitu senang rasanya ketika saya mengajarkan anak-anak kecil mengaji BTQ. Kegiatan rutin saya yang sering dilakukan pada hari senin yaitu piket masak. Ya meskipun tidak begitu bisa masak, akan tetapi saya cukup berusaha untuk membantu.
Pada malam hari adalah waktu paling refleksi bagi saya. Kami melakukan evaluasi bersama, berkumpul untuk berdiskusi tentang apa yang telah kami capai pada hari ini, kekurangan apa yang telah kami lakukan, sebagai bentuk evaluasi kedepannya. Kami pun tidak lupa memberikan masukan antar masing-masing orang. Terkadang kami juga mengadakan acara hiburan seperti bermain uno bersama hingga malam hari, dan juga nonton bareng. Ini adalah momen yang membuat kami benar-benar menjadi bagian dari keluarga.
Berdasarkan kuliah kerja nyata yang telah saya lakukan, mengajarkan banyak hal, terutama pentingnya komunikasi antar sesame. Berkolaborasi untuk memahami kebutuhan masyarakat. selain itu pengalaman ini juga dapat memperkuat rasa tanggung jawab sebagai mahasiswa untuk mengabdikan diri kepada bangsa dan negara.
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[bookmark: _bookmark18][image: ]Waktu yang Singkat
-Shafa Salsabilla-


Dalam program KKN, kami diharapkan untuk berkontribusi secara langsung pada kegiatan sosial maupun perekonomian warga desa. Namun, yang menjadi tantangan adalah waktu. Kami diberikan waktu selama 40 hari untuk berbaur dengan warga desa. Dengan waktu yang singkat ini kami berusaha untuk memaksimalkan program kerja. Oleh karena itu kelompok kami dibagi menjadi beberapa divisi yaitu pendidikan (termasuk saya), ekonomi, kesehatan, kominfo dan sosial budaya. Masing-masing divisi memiliki tugas yang penting dalam mensukseskan proker yang telah disusun dan disepakati bersama.
Divisi pendidikan memiliki proker salah satunya yaitu mengadakan bimbel gratis untuk anak-anak SDN Winong mulai dari kelas 1-3 yang dilaksanakan setiap hari jum’at. Divisi ekonomi memiliki proker membantu UMKM seperti pembuatan jamu, kembang gula, keripik tempe, tusuk sate dan lainnya. Divisi kesehatan memiliki proker senam bersama warga setempat dan kegiatan polindes. Divisi Kominfo bertugas untuk mendokumentasikan segala kegiatan yang dilakukan oleh kelompok KKN kami yang kemudian diunggah melalui media sosial. Divisi yang terakhir yaitu sosial budaya, divisi ini memiliki proker untuk mengajar di TPQ Desa Winong, turut
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serta dalam kegiatan pengajian yang diadakan seminggu dua kali dan masih banyak lagi.
Winong, sebuah desa yang terletak di Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek menjadi tujuan kami untuk melaksanakan kegiatan KKN. Desa ini terletak di antara area perbukitan dan persawahan yang menjadikan mayoritas pekerjaan masyarakatnya adalah petani. Desa Winong dengan kekayaan budaya dan keindahan alamnya bisa menjadi destinasi untuk dikunjungi bagi kita yang ingin hidup tenang di pedesaan. Kehadiran kami desa ini menjadi pengingat untuk kita ditengah hiruk pikuk kehidupan modern saat ini, bahwa masih ada tempat-tempat yang asri dengan warisan budayanya yang terjaga.
Sebelum pemberangkatan ke Desa Winong, kami berkumpul terlebih dahulu di salah satu rumah teman, mekanisme pemberangkatan melalui dua kloter. Hal ini dilakukan agar perjalanan lebih teratur dan meninjau dari segi keamanan. Beberapa hari kemudian divisi pendidikan melakukan anjangsana ke SDN Winong untuk membahas mengenai hal apa saja yang kami lakukan selama pengabdian masyarakat. Divisi pendidikan yang beranggotakan 11 orang mengadakan jadwal piket untuk mengajar maupun membantu guru-guru agar lebih efisien. Hari pertama setelah pembukaan KKN, kami mulai mengajar di sekolah yang diawali perkenalan dengan para siswa dan guru.
Ada beberapa kejadian menarik yang saya alami, salah satunya kejadian selepas acara pembukaan KKN. Sore itu, saya dan Salma salah satu teman cekcok saya sedang jalan- jalan sore menikmati keindahan Desa Winong dengan mengendarai sepeda motor. Kami asik bercerita bahkan sesekali menyapa para warga yang sedang duduk santai di bernda rumah. Saat sedang asik-asiknya, hal yang tak terduga
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pun terjadi, ban motor saya pecah. Perasaan takut pun mulai menyergap, karena saat itu secara kebetulan sekali kami berada di jalan pertengahan sawah.
Kami panik, secara langsung Salma menelpon salah satu teman saya yang bernama Najwa. Detik demi detik berlalu, panggilan pun terangkat. Hal pertama yang saya katakan adalah “tolong kesini, banku bocor di tengah sawah”. Bukannya langsung berangkat, Najwa dan kebetulan ada Riris malah tertawa terbahak-bahak. Mereka tertawa bahkan sampai hampir menangis. Tak lama mereka akhirnya pun datang, dari kejauhan kulihat bukannya ikut panik mereka malah tetap tertawa terbahak-bahak. Pada akhirnya kami memutuskan untuk meminta tolong kepada 2 teman laki-laki KKN.
Beberapa Minggu kemudian bertepatan pada tanggal 3-4 Agustus, Desa Winong mengadakan festival yang dinamakan WINFEST VOL 2. Dalam festival tersebut terdapat beberapa lomba untuk merayakan hari kemerdekaan Indonesia, di antaranya estafet tepung, makan kerupuk, balon sodok, dan balap karung yang diikuti seluruh warga Winong dan mahasiswa KKN UIN dan UMM. Hari berikutnya terdapat kesenian jaranan dan tiban sebagai bentuk warisan budaya yang harus dilestarikan. Malam hari acara selanjutnya yaitu shalawat dan pengajian yang diselingi pembagian doorprize bagi warga yang sudah berpartisipasi dalam meramaikan festival ini.
Tak terasa hari-hari berat telah berlalu, namun saya tetap bisa melewatinya. Pada akhirnya kami akan berpisah dan kembali ke kota masing-masing untuk melanjutkan kehidupan. Setiap pertemuan pasti ada perpisahan dan sebaik apapun perpisahan pasti akan tetap menyakitkan. Semoga kami semua tetap akan selalu ingat dengan hal-hal yang sudah kami
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lalui dengan suka dan duka. Sebagai anak rantau, saya sangat merasakan perpisahan ini. Saya mengucapakan terima kasih kepada teman-teman terutama Salma, Riris, dan Najwa yang telah membersamai selama 40 hari. Meskipun bisa dikatakan mustahil akan bertemu kembali, senang bisa mengenal kalian semua. See you next time.
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[bookmark: _bookmark19][image: ]Harmoni Winong: Cerita Pengabdian dan Kehidupan
-Andromeda Putri Herastita Anggipitasari_


Ma! Kakak lulus KKN! Di Trenggalek!", teriakku penuh semangat saat melihat pengumuman di website yang menunjukkan aku berhasil mendaftar KKN Gelombang 2 tahun 2024. Waktu pun berlalu dengan cepat setelah itu. Aku sibuk menyiapkan berbagai keperluan untuk dibawa selama KKN, mulai dari pakaian hingga peralatan penting lainnya. Bahkan, aku juga ikut mengantar barang-barang berat yang akan diangkut dengan truk ke lokasi KKN kami.
Tanpa terasa, tiba-tiba sudah tanggal 18 Juli. Hari keberangkatan pun tiba, aku dan temanku Fadila, teman satu kos yang berasal dari Sumatera, memutuskan untuk berangkat naik motor. Kami berboncengan, tetapi ternyata kami tertinggal dari rombongan teman-teman yang lain. Untungnya, ada yang sudah membagikan lokasi Balai Desa Winong, yang tidak jauh dari posko putri tempat kami tinggal selama KKN. Sesampainya di posko, kami langsung sibuk membereskan dan menata barang-barang yang sudah diturunkan oleh teman-teman cowok dari truk. Setelah itu, kami sempat beristirahat sejenak sebelum menerima pembagian kaos dan ID card, kemudian benar-benar beristirahat untuk mempersiapkan energi untuk kegiatan esok hari.
Beberapa hari pertama kami habiskan dengan beramah- tamah dengan tetangga sekitar. Pada tanggal 22 Juli, KKN
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kami resmi dibuka di Desa Winong. Acara pembukaan berjalan lancar, dan setelah itu, kami langsung mulai melakukan anjangsana untuk memastikan program kerja kami berjalan dengan baik. Aku dan Fadila, yang kebetulan masuk ke divisi yang sama, yaitu Sosial-Budaya dan Keagamaan, merasa beruntung karena sudah akrab dengan teman-teman satu divisi, sehingga koordinasi pun berjalan dengan mudah. Divisi Sosbud terdiri dari lima anggota: Fiko sebagai koordinator, serta Wildan, Wisnu, Fadila, dan aku sebagai anggotanya.
Program kerja kami terbilang cukup klasik, yaitu membantu mengajar anak-anak di TPQ (Taman Pendidikan Qur'an). Kami membantu di dua TPQ, yaitu TPQ Ar-Rahmah di sebelah barat posko putri, dan TPQ Al-Hikmah yang dekat dengan posko putra. Mengajar anak-anak TPQ dengan rentang usia 3-9 tahun memang menyenangkan, meskipun kadang melelahkan karena mereka seringkali lebih ribut daripada suara kami saat mencoba menenangkan suasana di kelas. Seorang temanku bahkan bercanda, "Aku babyblues lihatnya!" dan jujur, aku pun merasakan hal yang sama, tapi ini sudah menjadi bagian dari tanggung jawab kami.
Selain mengajar di TPQ, program kerja lain yang kami jalani adalah membersihkan masjid dan musholla di sekitar desa. Program ini kami lakukan bersama dengan divisi kesehatan, sehingga pekerjaan terasa lebih ringan karena tidak hanya kami berlima yang terlibat dalam membersihkan tempat ibadah tersebut. KKN ini juga menjadi kesempatan bagi kami untuk menyatu dengan masyarakat. Kami rutin ikut acara yasinan dan tahlil yang diadakan oleh warga desa. Selama satu minggu, aku dan Fadila mengkoordinasi teman- teman cewek untuk ikut serta yasinan dengan ibu-ibu Desa
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Winong. Sedangkan teman-teman cowok memiliki jadwal yang lebih padat.
Selain program kerja, kami juga memiliki jadwal piket harian untuk masak dan keperluan lainnya. Aku bertugas pada hari Senin, sementara Fadila pada hari Selasa. Selain itu, kami juga memiliki jadwal anjangsana dengan masyarakat sekitar, yang syukurnya berjalan dengan lancar. Kami merasa senang dan nyaman dengan keramahan warga Desa Winong, dan semakin betah tinggal di sini. Bagian yang lebih seru lagi, kami ikut berpartisipasi dalam memeriahkan acara Agustusan di desa.
Kami akan berada di Desa Winong selama sekitar 40 hari, dan mungkin bisa lebih lama jika ada agenda tambahan. Awalnya, aku tidak berencana untuk pulang selama KKN, tapi pada hari ke-25, yaitu tanggal 11 Agustus, aku akhirnya pulang juga, mengajak Fadila untuk ikut. Rasanya menyenangkan meskipun hanya sebentar di rumah dan cukup kelelahan. Selain itu, yang lebih menyenangkan lagi, Fadila merasa nyaman bertemu dengan mama dan adikku. Kami berangkat dari posko pukul 6 pagi dan sampai di rumah sekitar pukul
8.30. Setelah seharian di rumah, kami kembali ke posko sekitar pukul 17.20 dan tiba dengan selamat sekitar pukul 19.15, meskipun udara terasa sangat dingin di perjalanan. Esok harinya, suhu bahkan turun hingga 19 derajat, titik terendah sejak kami tiba di sini.
Selesainya program kerja kami menandai akhir kebersamaan dengan adik-adik TPQ. Pada hari perpisahan yang telah ditentukan, kami tetap mengajar seperti biasa. Begitu waktu belajar usai, ustadz dan ustadzah membantu kami menjelaskan kepada adik-adik bahwa Kamis, 15 Agustus adalah hari terakhir kami menemani mereka mengaji. Setelah itu, Fiko, koordinator divisi kami, menyampaikan kata-kata
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perpisahan yang penuh harapan dan doa untuk adik-adik TPQ. Momen tersebut diakhiri dengan sesi foto bersama, dan hadiah manis berupa makanan ringan dari ustadz dan ustadzah, yang membuat hati kami semakin terharu. Namun, yang paling menyentuh adalah ketika kami menerima surat dari adik-adik TPQ.
Tulisan mereka begitu tulus dan bermakna bagi kami. Salah satu kalimat yang membuat hati kami tersentuh adalah dari adik Syaukan yang menulis, "Kertas ini bentuk rasa terima kasih kepada ibu guru dan kakak-kakak KKN yang telah berjasa dalam mendidik anak-anak mengaji." Saat membaca itu, rasa haru mengalir di hati kami. Sebetulnya masih banyak kalimat- kalimat mengharukan dari adik-adik TPQ untuk kami, tetapi ya tidak bisa dicantumkan semua di sini karena terlalu Panjang. Kami sangat berterima kasih atas segala pengalaman luar biasa yang kami alami selama mengabdi di TPQ.
Semoga kita bisa bertemu kembali, adik-adik, dan semoga satu per satu dari kita semua bisa meraih kesuksesan seperti do’a yang selalu terpanjatkan. Hari-hari berikutnya berlalu dengan kesibukan yang melelahkan, tetapi penuh makna. Kami berharap, apa yang kami lakukan selama di Desa Winong memberikan manfaat, tidak hanya bagi kami tetapi juga bagi warga desa. Terima kasih, Winong, pelajaran dan pengalamannya sangat berharga!
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[bookmark: _bookmark20][image: ]Ini Cerita tentang KKN
-Tiara Indah Devi-

Pasti teman-teman sudah tidak asing dengan istilah KKN. Ya, KKN merupakan aktivitas pendidikan yang difokuskan pada mahasiswa dengan tujuan agar dapat memberi kontribusi nyata bagi masyarakat sekaligus mengabdikan diri kepada masyarakat sekitar. Selain itu, KKN bukan hanya sekedar tugas akademis, tetapi juga merupakan wadah untuk mengembangkan rasa tanggung jawab sosial mahasiswa. Sehingga dalam KKN, sebuah proker (program kerja) adalah hal yang sangat penting. Meskipun KKN sering dikaitkan dengan hal - hal yang berbau mistis, cinlok (cinta lokasi) dan kerja bakti. Tetapi faktanya terdapat banyak kegiatan yang tak terduga pada saat KKN. Penasaran dengan cerita yang tak terduga pada saat KKN, baca sampai akhir bolo!!!
Kali ini, awal mula cerita KKN 2024. Berawal dari liburan semester 6 yang sangat ditunggu-tunggu para mahasiswa. Diisi dengan kegiatan sekali seumur hidup yaitu KKN 2024 Gelombang 2 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Di mana setiap mahasiswa semester 5 atau 6 wajib mengikuti KKN (Kuliah Kerja Nyata) sebagai salah satu tugas seorang mahasiswa. Manfaat KKN sendiri yaitu memberikan pengalaman belajar yang berharga kepada mahasiswa melalui keterlibatan secara langsung di masyarakat untuk menemukan, merumuskan, mempelajari, mengenal potensi masyarakat   sasaran,   mengorganisasi   masyarakat,
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memecahkan, menanggulangi dan mencari solusi permasalahan secara rasional.
Cerita KKN kali ini bermula pada saat pemilihan lokasi KKN dengan cara “WAR” yang telah difasilitasi oleh pihak kampus. Setelah mlewati huru hara perebutan lokasi KKN yang sangat dramatis, finally saya mendapatkan sebuah desa yang asri di daerah Trenggalek. Kabupaten Trenggalek yang memiliki luas wilayah 126.140 Ha, yang terbagi menjadi 14 Kecamatan dan 157 desa. Saya pun mendapatkan lokasi KKN yaitu di Desa Winong. Desa Winong merupakan desa yang berada di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek Provinsi Jawa Timur. Berbatasan sebelah utara dengan Desa Tegaren, sebelah timur dengan Desa Banaran, sebelah selatan dengan Desa Sukorejo dan sebelah barat dengan Desa Dermosari. Desa Winong memiliki suasana yang tenang dan asri karena dikelilingi oleh pegunungan dan persawahan. Tak hanya itu, Desa Winong juga memiliki masyarakat yang rukun dan damai.
Setelah mendapatkan lokasi KKN, saya dan teman- teman sekelompok berencana meet up bersama sebagai sarana saling mengenal satu sama lain. Kelompok KKN Desa Winong berisi mahasiswa dan mahasiswi dari berbagai fakultas dan prodi yang berbeda-beda dengan jumlah total 42 anak. Meet up awal bertempat di angkringan Gayeng belakang pom Plosokandang. Pada saat meet up, kami semua berkumpul untuk menyusun BPH (Badan Pengurus Harian) dan juga pembagian divisi. Terdapat 5 divisi, di antaranya divisi ekonomi, divisi pendidikan, divisi kesehatan, divisi sosial budaya dan juga yang terakhir adalah divisi publikasi. Setelah pembentukan BPH dan pembagian divisi berdasarkan prodi, tersisalah segelintir manusia-manusia terakhir yang berkumpul dalam divisi "kesehatan". Dengan penuh semangat
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dan kebahagiaan, saya pun bergabung dengan divisi kesehatan dan lingkungan. Yeahhh!
Dalam forum pribadi Divisi kesehatan dan lingkungan, kami menyusun proker sebagai rancangan kegiatan yang akan dilakukan pada saat KKN di Desa Winong. Pertama yaitu kegiatan BBM (Bersih-bersih Masjid), kedua SSC (Senam Sehat Ceria), ketiga Posyandu dan Imunisasi, dan yang terakhir yaitu kegiatan Sosialisasi pada anak-anak. Kami dari divisi kesehatan berharap rencana progam kerja ini bisa terealisasikan dengan baik pada saat KKN di Desa Winong.
Sampai pada hari pemberangkatan KKN 2024 pada tanggal 18 Juli 2024 hingga pada saat penulisan essai ini pada 16 Agustus 2024. Kurang lebih hampir satu bulan KKN di Desa Winong ini telah terlaksana. Banyak sekali hal-hal yang telah dilewati mulai dari bangun pagi piket masak, berangkat proker, mandi di masjid setiap pagi dan sore, belum lagi cerita hal-hal random bareng teman-teman KKN. Bagian yang paling lucu adalah penobatan saudari Restu sebagai moms biri-biri. Its okay, kamu suka ngomong "Mendo" dan suara kentutmu lumayan dahsyat, saya selaku anak biri-biri tetap sayang kok. Teruntuk semua teman-teman KKN di Desa Winong, "terimakasih sudah bertemu dan saling bercerita, tetap saling berkabar ya walaupun KKN akan segera berakhir". Bye bye, sayang banyak-banyak anak-anak biri-biri!!!
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[bookmark: _bookmark21]Menjembatani Desa dan Perguruan Tinggi

-Fadilatul Umami-

Liburan semester 6 telah tiba dan waktunya KKN. Saya mendaftar KKN Di Desa Winong, Kec. Tugu, Kab. Trenggalek, Jawa Timur. Ketika memasuki Desa Winong, pengunjung disuguhkan dengan pemandangan yang indah dan rumah masyarakat Winong sangat rapi dan dipenuhi dengan tanaman bunga yang bermacam-macam dan cantik, serta dikelilingi dengan persawahan. Selain keindahan alamnya, Desa Winong juga kaya akan warisan budaya yang masih terjaga dengan baik, salah satu yang paling menonjol adalah tradisi “Tiban dan Jaranan” yang rutin digelar setiap acara tertentu salah satunya acara bersih desa. Dalam ritual ini, warga Desa Winong berkumpul untuk melakukan serangkaian doa dan ritual adat. Mereka percaya bahwa ritual ini dapat membawa ketentraman bagi tanah dan masyarakat Desa Winong.
Masyarakat Desa Winong memiliki usaha sampingan yaitu membuat kerajinan dari bambu yang disebut “Besek”. Hasil kerajinan ini dijadikan mata pencaharian tambahan yang sangat membantu perekonomian masyarakat Winong. Masyarakat Desa Winong lainnya juga banyak yang memiliki usaha lain, yang terkenal adalah usaha Tempe Keripik dan usaha kecil lainnya.
Saya dan anggota KKN lainnya datang di Desa Winong pada tanggal 18 Juli 2024. Kemudian Pembukaan KKN
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dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2024 di Balai Desa Winong yang dihadiri oleh DPL kami yaitu Bapak Muhammad Fatoni, M.Pd.I. dan Bapak Ahmad Fikri Amrullah, S. Hum., M. Pd.I., serta Kepala Desa Winong dan perangkat desa serta tokoh agama dan perwakilan dari warga setempat dan seluruh anggota KKN. Dalam pembukaan KKN ini Alhamdulillah berjalan lancar dan hikmat.
Anggota KKN ini ada 42 orang yaitu 31 perempuan dan 11 laki-laki. Saya dan teman-teman selama KKN tinggal di posko di rumah salah satu warga Winong yang sudah kosong. Di mana posko perempuan dan laki-laki dipisah. Selama KKN di Desa Winong, kami banyak mendapat pengalaman dan pengetahuan baru yang bisa saya implementasikan di kehidupan sehari-hari.
Di sini saya bergabung dalam Divisi Sosial Budaya dan Keagamaan. Proker kami yaitu ikut mendampingi mengajar TPQ yang ada di Desa Winong yaitu TPQ Al-Hikmah dan TPQ Ar- Rahmah. Dalam kegiatan ini banyak kami temui anak-anak yang sangat aktif yang penuh dengan tantangan bagi kami untuk menjadi orang yang sabar menghadapi karakter anak- anak. Di sini saya dan teman-teman juga sama-sama belajar dari mereka. Kegiatan lainnya yang saya ikuti adalah kegiatan rutinan Ibu-ibu Fatayat yaitu ikut yasinan pada Hari Jumat siang dan Hari Sabtu malam. Kegiatan lainnya yaitu mengadakan bersih-bersih masjid dan mushola yang ada di Desa Winong setiap hari Jumat secara bergilir yang berkolaborasi dengan divisi kesehatan dan lingkungan. Saya juga ikut kegiatan divisi pendidikan yaitu bimbel anak-anak di SD Winong setiap hari Jumat pukul 15.00-14.00 sore.
Tepatnya minggu ke-2 dan minggu seterusnya juga melakukan kegiatan anjangsana ke rumah warga setempat
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untuk mempererat silahturahmi antara kami anggota KKN dengan masyarakat winong dan agar kami saling mengenal satu sama lain.
. Pada tanggal 3 dan 4 Agustus 2024, dilaksanakan acara Winfest dan bersih desa dengan mengadakan tradisi tiban dan Jaranan. Selain itu, diadakan pula lomba untuk ibu-ibu dan anak-anak serta senam bersama dengan warga Winong. Ada pula acara pentas seni seperti drama dan tari-tarian yang dilakukan oleh masyarakat Winong. Ketika pelaksanaan ini, saya dan anggota KKN juga terlibat dalam persiapan acara, mulai dari ikut membersihkan lapangan SD Winong dan ikut juga dalam membugkus doorprize.
Akhirnya, tepat pada tanggal 3 Agustus 2024 pukul 07.00 dimulai untuk senam bersama. Setelah selesai dilanjut dengan pembagian kupon. Kemudian dilanjut lagi dengan lomba yang diikuti oleh anak-anak, ibu-ibu, dan anggota KKN sendiri. Jadwal lomba yaitu ada lomba makan kerupuk dan balap karung yang diikuti oleh kalangan anak-anak, ada juga lomba estafet tepung dan balon sodok yang diikuti oleh ibu-ibu, dan lomba pojeru yang diikuti oleh anggota KKN. Pada pukul 12.00 kami beristirahat untuk melaksanakan ibadah dan makan siang.
Kemudian pukul 15.00 dimulai untuk pentas seni yaitu tari-tarian dari anak-anak dan pentas seni lainnya sampai malam. Dalam acara ini diselingi dengan pembagian doorprize. Isi dari doorprize ini sangat menarik dan bermanfaat bagi yang mendapatkannya.
Selanjutnya, tanggal 4 Agustus 2024 tepatnya hari minggu diadakan acara Tiban dan Jaranan. Tradisi Tiban dimulai dari pukul 07.00 sampai selesai dan pukul 13.00 dilanjut dengan Jaranan. Tradisi Tiban merupakan ritual atau metode untuk meminta hujan turun dengan adu cambuk yang
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dilakukan di lapangan. Ritual Tiban ini dilakukan karena di Desa Winong mengalami kemarau yang cukup lama dan masyarakat mengeluhkan air yang susah didapat untuk pengairan di sawah yang ditanami jagung.
Pada tanggal 11 Agustus 2024, ada kegiatan baris berbaris yang diikuti oleh ibu-ibu Desa Winong. Kegiatan ini dilakukan untuk memeriahkan acara Agustusan yaitu memperingati Kemerdekaan Indonesia yang ke-79. Kemudian masih banyak lagi kegiatan di hari-hari selanjutnya.
Kami anggota KKN berterima kasih kepada Ibu Kepala Desa dan seluruh Masyarakat Winong atas diterimanya saya dan teman-teman KKN di Desa Winong. Selama KKN banyak pengalaman yang bisa saya ambil dan sangat bermanfaat serta tidak akan saya lupakan apa yang saya dapatkan di Desa Winong.
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[bookmark: _bookmark22][image: ]Narasi Winong: Kisah dari Pengabdian Kami
-Risma Amilia Firmansyah-


Hai, perkenalkan namaku Risma Amilia Firmansyah. Aku adalah mahasiswa dari Universitas Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung (UIN SATU) sekaligus salah satu mahasiswa yang merasakan bagian yang bisa dikatakan paling seru dalam dunia perkuliahan yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN).
Desa Winong yang berada dikecamatan Tugu Trenggalek menjadi tempat kegiatan KKN yang dilaksanakan oleh kelompok kami, yaitu kelompok 8. Desa yang memiliki Keindahan pemandangan yang begitu menajubkan, udaranya segar. Selain itu Desa Winong juga kaya akan warisan budaya yang masih terjaga dengan baik, salah satu yang paling menonjol yaitu tradisi “Tiban dan Jaranan” yang rutin digelar setiap acara tertentu salah satunya acara bersih desa.
Kami beranggota 42 orang yang terdiri dari 31 perempuan dan 11 laki-laki. Kami menempati salah satu rumah kosong milik warga Desa Winong yang berada di barat balai desa. Pada setiap kelompok KKN dibagi menjadi 5 devisi yaitu Divisi Pendidikan dan Teknologi, Divisi Ekonomi, Divisi Sosial Budaya dan Agama, Divisi Kesehatan dan Lingkungan Hidup, Divisi Komunikasi dan Publikasi. Setiap Divisi mempunyai program kerja masing-masing khususnya proker terbesar yang harus diutamakan sebagai hasil dari pengabdian tiap divisi ke
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masyarakat. Kebetulan aku terpilih menjadi anggota Divisi Pendidikan dan Teknologi yang mempunyai proker mengajar di SD yang berada di Desa Winong, bimbel dihari jumat dan terakhir proker terbesar adalah sosialisasi tentang “Stop Bullying”.
Minggu pertama, kami divisi pendidikan melakukan anjangsana ke SDN Winong dengan harapan proker yang sudah kami susun diterima dengan baik. Berbincang-bincang dengan beberapa guru di sana dan perkenalan masing masing sudah dilakukan dan Alhamdulillah proker kami diterima dengan senang hati. Hari berikutnya kami dari divisi pendidikan sudah menyusun jadwal ke SD secara bergilir di setiap harinya. Bertepatan bulan Agustus, pastinya di SD banyak kegiatan lomba yakni Pramuka, sepak bola kecil, voli dan gerak jalan.
Di minggu kedua tersebut yang merupakan jadwal mengajar di SDN Winong, syukur kuucapkan mereka menyambutku dengan begitu riang. Dari kelas 1 hingga kelas 6, pertama kali aku mengajar di kelas 3 dengan mata pelajaran bahasa jawa. Mereka begitu dekat denganku, terutama kelas 3, 2 dan 1. Aku mendapatkan banyak cara bagaimana harus sabar, mengontrol emosi, cara berteman, beradaptasi, dan lainnya. Aku mendapatkan cara mengajarkan yang menarik agar mereka tidak mudah bosan, dan aku mendapatkan cara bagaimana berteman dengan baik. Mereka semua selalu menyambutku dikala mentari pagi meninggalkan badannya, dan selalu tersenyum merekah ketika aku berada di antara mereka. Senyum hangat, tertawa terbahak-bahak yang tak akan pernah kulupa dari bibir mereka.
Oh iya di SDN Winong sendiri memiliki kegiatan pembiasaan yang dilakukan pada setiap pagi hari pada pukul
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07.00 – 07.30. Pembiasaan tersebut antara lain, hari Senin upacara bendera, Selasa menyanyi lagu nasional, Rabu Tari Turonggo Yakso, Kamis literasi, Jumat Yasinan dan Sabtu senam bersama. Pembiasaan tersebut dilakukan oleh seluruh siswa tanpa terkecuali. Pembiasaan ini juga membantu membangun rutinitas yang konsisten dan mempererat kebersamaan di antara siswa. Oiya, tidak lupa setiap hari jumat, divisi pendidikan melakukan kegiatan bimbingan yang dilakukan di kelas 1,2 dan 3 mulai jam 3 sampai jam 4 sore. Meskipun hanya satu jam, kegiatan bimbel ini terlaksana dengan sangat sangat perfect, hehehe.
Divisi pendidikan juga mempunyai proker merenovasi taman yang ada di SD Winong. Kami berkolaborasi dengan divisi kesehatan dan tidak lupa meminta bantuan dari divisi lainnya. Kami merenovasi dengan menambahkan bunga/tanaman hijau yang ditanam di bagian lahan yang kosong. Mengecat bagian pagar taman dan tidak lupa kami juga membuat hiasan dari botol plastik dan galon air. Botol plastik dicat dan dijadikan pinggiran tanaman agar terlihat cantik dan berwana. Tidak lupa galonnya kami desain dengan berbagai lukisan. Berharap dengan merenovasi taman ini, anak-anak bisa menjaga kebersihan dan tanggung jawab untuk menyirami taman tersebut setiap hari dengan bergantian dengan kelas lainnya.
Menjadi bagian keluarga tanpa lembaran KK adalah hal yang tidak pernah berhenti untuk disyukuri. KKN Desa Winong ini memiliki ruang tersendiri bagi diriku, di mana banyak perasaan yang tidak mampu untuk dicurahkan dalam tulisan. Syukur yang tidak henti untuk terucap atas segala nikmat dalam momen yang amat singkat. Sekarang aku memahami bahwa bukan nilai mata kuliah KKN saja yang penting, namun menjadikan KKN bernilai jauh lebih penting. Akhir kalimat,
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salam dari desa kecil dengan sejuta kenyamanan, Winong- Tugu-Trenggalek. Tertanggal, 16 Agustus 2024 pukul 20.34 WIB cerita ini terlesaikan.
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-Jihan Ibtihal Irbah-


Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan mata kuliah intrakurikuler yang diselenggarakan oleh akademik di seluruh perguruan tinggi yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa dengan tujuan meningkatkan kemampuan dan wawasan mahasiswa sebagai bekal hidup di masyarakat setelah lulus studi. Pada dasarnya Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian nyata seorang mahasiswa kepada masyarakat. Setelah mendapatkan materi perkuliahan, dharapkan KKN dapat menjadi bagian untuk mengaplikasikannya dalam lingkungan masyarakat.
KKN (Kuliah Kerja Nyata) adalah bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Pelaksanaan kegiatan KKN biasanya berlangsung kurang lebih satu bulan serta bertempat di desa yang sudah ditentukan oleh pihak kampus dari masing-masing anggota kelompok KNN. Sebelum pelaksanaan kegiatan KKN terlebih dulu kita mendapatkan materi pembekalan dari pihak panitia kampus sekaligus rapat bersama dengan dosen pembimbing. Adapun tujuan dari adanya pembekalan tersebut yaitu  untuk  memberikan  sedikit  ilmu  atau  wawasan
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pengetahuan yang bisa kita gunakan sebagai bekal saat melaksanakan program KKN. Tidak hanya itu, kita juga melakukan survei tempat tinggal di desa yang bertujuan untuk mengetahui kondisi atau potensi yang ada di desa tersebut.
Sebelumnya perkenalkan nama saya Jihan Ibtihal Irbah, biasa dipanggil Jihan dari jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Tahun demi tahun berlalu, semester demi semester perkuliahan berjalan dengan lancar. Sampai pada akhirnya saya memasuki fase perkuliahan yang kata orang adalah rawan cinlok. Namun, ternyata hidup seatap dengan berbagai macam karakter menimbulkan perasaan yang berbeda. Ketika awalnya asing, kini telah menjadi keluarga. Persahabatan telah tumbuh di tengah perbedaan karakter yang berada dalam seatap rumah.
Bertepatan pada tanggal 12 juli 2024, hari Jumat mahasiswa UIN Sayid Ali Rahmatullah Tulungagung melaksanakan pelepasan KKN. Semua mahasiswa berkumpul dengan sesama kelompoknya masing-masing. Beberapa jam kemudian telah selesai pelepasan. Beberapa Kelompok ada yang melaksanakan rapat bersama DPL, ada juga yang rapat dengan sesama kelompoknya. Sejak tanggal 18 Juli 2024 kami berkumpul di posko tempat melaksanakan KKN. Sejak saat itu pula, kami menjadi sebuah keluarga yang saling membantu satu sama lain dalam hal apapun. Belajar memahami berbagai sifat dan sikap setiap orang. Banyak lika- liku selama melaksanakan KKN yang sudah kami lewati bersama-sama. Mulai dari mencari kamar mandi di masjid setiap pagi dan sore yang antriannya selalu memanjang. Setiap pagi bangun pagi sekali karena kebagian piket memasak dan piket mengajar di sekolah. Selain itu, tentunya banyak canda tawa, adu argumen, dan hal-hal menarik lainnya
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Saya dari jurusan Pendidikan Agama Islam dan Alhamdulillah saya mendapatkan amanah yang besar menurut saya, yaitu mendapatkan divisi pendidikan. Setiap 1 Minggu 3 kali saya dan teman-teman se-devisi pergi ke sekolah. Pada suatu hari bertepatan hari kamis tanggal 18 juli 2024, yaitu hari pertama memasuki posko KKN Winong yang berada di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Suasana yang baru dan lingkungan yang berbeda membuat adaptasi yang tak mudah. Hari pertama agenda kami adalah membersihkan posko. Semua anggota kelompok beberes, beberapa hari setelah memasuki posko, teman-teman membuat hari tenang, sehingga pada saat itu hari yang sangat santai.
Bertepatan hari Senin tanggal 22 juli 2024, kami melaksanakan pembukaan KKN yang bertempat di balai Desa Winong. Pembukaan itu dihadiri oleh ibu kades, korcam, BPD dan tamu-tamu undangan lainnya. Setelah pelaksanaan kegiatan pembukaan KKN berjalan dengan lancar dan Di situlah KKN Desa Winong sudah disahkan dan sudah diterima masukan-masukan proker dari teman-teman untuk Desa Winong kedepannya.
Kelompok KKN kali ini dibagi menjadi 5 divisi yaitu: sosial budaya keagamaan, ekonomi, lingkungan dan kesehatan , kominfo dan salah satunya yaitu divisi pendidikan dan teknologi. Saya menjadi salah satu anggota divisi pendidikan dan teknologi. Dalam divisi ini tugasnya yaitu mengajar. Proker mengajar kali ini dilaksanakan di SD Winong. Bertepatan dengan hari pertama melaksanakan proker, semua divisi pendidikan mensurvei sekolah, yaitu SD Winong. Hari berganti hari, Alhamdulillah proker berjalan dengan lancar. Memang mengajar adalah salah satu proker dari divisi pendidikan dan teknologi, namun yang melaksanakan tentunya seluruh anggota kelompok.
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Selama mengajar di SD, tentunya banyak pengalaman yang saya dapatkan. Menjadi pengajar ternyata tidak semudah yang saya bayangkan, banyak hal yang perlu diasah. Mulai dari pengetahuan, kesabaran serta ketelatenan dalam menghadapi siswa-siswa. Selain mengajar ada proker lain dari divisi pendidikan dan teknologi yaitu, bimbingan belajar (bimbel). Bimbel ini dilaksanakan di SDN Winong, sasaran dari kegiatan ini adalah siswa-siswi SDN mulai dari kelas 1 sampai kelas 3.
Bertepatan dengan hari pertama melaksanakan proker, semua divisi pendidikan mensurvei sekolah, yaitu SD Winong. Setiap hari jumat, divisi pendidikan melaksanakan bimbel untuk anak-anak kelas 1, 2, dan 3 . Hari berganti hari Alhamdulillah proker berjalan dengan lancar. Di setiap 1 Minggu sekali ada acara ajangsana yang diharuskan mengikutinya, dan setiap hari Jum’at setelah sholat Jum’at divisi sosial budaya mengajak teman-teman untuk mengikuti acara yasinan rutin di desa. Lalu, setiap hari Sabtu malam Minggu juga ada acara yasinan.
Alhamdulillah KKN Winong yang beranggotakan 42 orang, 31 orang perempuan dan 11 orang laki-laki. Kami selalu berusaha melakukan seluruh rangkaian kegiatan KKN dengan maksimal, walaupun harus berperang dengan hawa dingin di sela-selanya. Cukup sekian sepercik pengalaman kurang lebih
40 hari KKN di Desa Winong Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Mohon maaf atas kata-kata yang kurang berkenan.
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[bookmark: _bookmark24]Ketenagan yang Abadi
-Chusnatu Zulfa Maulid Diana-

Entah berapa kali aku harus berfikir mengenai betapa cepatnya waktu berlalu dalam hidupku. Tahun demi tahun kulalui dengan berbagai pengalaman, kesedihan dan kebahagian yang begitu menguji diriku. Namaku Chusnatu Zulfa Maulid Diana. Usiaku saat ini 21 tahun di bulan Mei ini. Umurku yang bertambah setiap tahunnya membuat diriku berkembang dengan sendrinya. Sebelumnya yang kufikirkan hanya bagaimana bersenang-senang tanpa harus memikirkan apapun. Menurutku hidup hanya sekali jadi harus kunikmati dengan sepenuhnya. Chusna merupakan pribadi yang dikenal sebagai ambivert.
Bagiku, selama aku bisa berdiri di kakiku sendiri, aku akan dapat bertahan dengan sendirinya. Tidak memerlukan bantuan dari siapapun. Terdengar sangat anti sosial bukan, tapi aku menikmati kesendrianku, menikmati angin yang berhembus melewati kaca helmku di malam hari tanpa harus mendengarkan celotehan orang lain merupakan hal yang menyenangkan. Menikmati tetesan hujan disaat pulang dengan bernyanyi. Menikmati makanan yang cukup hanya untuk satu porsi. Kedengarannya sangat membosankan bukan? Tapi percayalah itu sangat seru apabila dilakukan dengan senang hati.
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Tapi bukan aku tidak mempunyai teman, walaupun aku ambivert yang lebih mengarah ke introvert, aku masih bisa bergaul. Aku mempunyai banyak teman untuk bermain, entahlah kadang aku bingung dengan kepribadianku. Cerita yang sesungguhnya bermula di suatu hariku yang tenang. Di mana hari aku harus keluar dari zona nyamanku. Pendaftaraan KKN gelombang ke-2, dengan penuh kesabaran aku menunggu di pagi hari untuk mendaftarkan diriku. Pada saat itu aku sangat berharap bisa terdaftar di daerah tulungagung saja yang notabennya dekat. Namun, siapa sangka takdir membawaku ke desa ini.
Desa Winong, desa yang letaknya lumayan jauh dari rumahku. Harus kutempuh dengan dua jam perjalanan. Pada saat itu, difikiranku hanya bisa bersyukur karena masih bisa mendapatkan tempat untuk mengabdi. Waktu berlalu. Pada saat itu aku dimasukkan ke dalam sebuah grub WhatsApp dengan nama “KKN WINONG TUGU TRENGGALEK”. Aku menghela nafas dengan panjang dan mulai membayangkan betapa beratnya kehidupan KKN. Jauh dari bunda, jauh dari kucing-kucingku yang lucu.
Pada saat aku memikirkan hal-hal buruk yang mungkin terjadi, aku malah terpilih menjadi BPH Lebih tepatnya sekretaris. Umpatan yang keluar dari hatiku tidak bisa terbendung. Chusna yang sangat malas untuk keluar dari zona nyaman sekarang harus keluar zona nyaman dan membantu anggota BPH lain untuk mengurus empat puluh dua anak.
Fikiranku mulai berkecamuk. Apakah aku bisa mengemban tugas yang berat ini dengan kepribadianku yang seperti ini? Namun, siapa sangka hatiku mulai tergerak dan otakku mulai berfikir. Mungkin inilah saatnya untuk aku keluar dan lebih menikmati hal-hal yang seperti ini, hal-hal yang
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sangat mengerikan namun terdengar menyenangkan. Setelah pertemuan pertamaku dengan teman-teman, kami memutuskan untuk pergi mengunjungi Desa Winong. Satu setengah jam kamitempuh untuk sampai di Desa Winong. Di luar dugaanku, desa ini sangat indah. Walaupun wilayahnya tidak luas namun pemandangannya sungguh sangat memanjakan mata. Sawah yang terbentang dengan tanaman padi berwarna hijau yang bergoyang mengikuti arah angin. Gunung-gunung di sekitar desa yang menjulang tinggi sungguh sangat memanjakan mataku. Fikiranku mulai berubah, aku rasa aku akan sangat menyukai tempat ini.
Hari-hari berlalu sampai saatnya aku harus berangkat. Berat rasanya, namun aku juga mulai bersemangat. Aku memulai pengabdianku di desa ini. Chusna yang biasanya sangat enggan mengeluarkan berbagai pendapatnya, sekarang harus mulai mengeluarkan pemikiran dan pendapatnya. Aku lega karena teman-temanku dapat menerima pendapatku dengan baik. Meskipun mungkin bagi mereka beberapa hal yang aku utarakan terlalu berlebihan namun aku sangat lega.
Desa Winong memiliki banyak potensi UMKM yang sangat menjajikan apabila dikembangkan. Keripik tempe yang diolah dengan penuh cinta dari awal pembuatan tempe sampai jadi keripik tempe yang siap dimakan. Setiap prosesnya menghasilkan keripik yang sangat enak. Selain oalahan khas, warga di sana juga sangat menerima kami dengan tangan terbuka. Menyambut dengan baik dan terbuka.
Berjalannya waktu, aku menemukan cara baru untuk menikmati alamnya yang ternyata sangat cantik. Upaya untuk meilhat kecantikannya yang memikat dibutuhkan sedikit effort untuk bangun lebih awal dan menikmati keindahannya. Aku harus berjalan kaki dengan teman-teman baru yang aku dapatkan. Gelak tawa dan keindahan matahari terbit dari celah
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gunung dan ditemani dengan kabut serta kicauan burung membuat relung hatiku terasa hangat. Terciptanya ketenangan yang luar biasa di dalam dirku menghantarkan kalimat syukur terus-menerus keluar dari mulutku.
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[bookmark: _bookmark25][image: ]War KKN Desa Winong ‘24
-Khusnul Dewi Masrurin-


Berbicara soal mahasiswa dari zaman ke zaman sudah tidak asing lagi untuk meraih sebuah gelar "sarjana" harus melewati perjalanan yang panjang mulai dari PBAK, magang, KKN (Kuliah Kerja Nyata), sempro, kompre, sidang skripsi sampai wisuda. Semua fase-fase tersebut berjalan beriringan dan akan tiba pada saatnya. Begitulah siklus kehidupan sebagai seorang mahasiswa yang sesungguhnya. Kadang semangat, begadang sampai tumbang, menangis kalau banyak tugas yang bebarengan, dan mengerjakan tugas kebut semalam sudah menjadi makanan kenyang yang sudah biasa. Tapi kalau capek ya tetap jangan lupa istirahat ya dek ya. Ingat utamakan kesehatan sebelum harapan, eeyaa.
Gelombang 2 warr!!! Tanggal 24-25 Juli adalah setengah perjalanan tempur dimulai oleh mahasiswa semester 6 ini untuk mendaftar menjadi peserta KKN sesuai desa yang telah ditentukan oleh panitia LP2M. Warr dimulai pukul 08.00 pagi, dengan penuh antusias, persiapan untuk langsung login di smartcampus yang lemotnya mengalahkan macetnya jalan raya. Tepat waktu mendaftar belum juga bisa diakses. Sekali bisa diakses dan mengisi biodata sudah terburu error. Resah sungguh resah bagaimana lagi waktu sudah molor belum apa- apa sudah error terus. Hingga menunggunya saja tumis kangkung buatan ibu menunggu perut ini tidak terkondisikan keroncongan. Tidak perlu kaget kalau loginnya lemot, kan
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maklum. Saking kampus tercinta, “Yuwin” anak mahasiswa menyebutnya tidak hanya satu dua orang mendaftar yang pasti akses login. Tidak bisa dapat dipungkiri mungkin harus menunggu bergantian. Semua menyerbu login ke smartcampus secara berbarengan.
Tidak henti-hentinya saya menunggu sembari berdo'a dan rasa kepanikan datang ketika teman terdekat dan teman sekelas saya satu persatu mulai terdaftar dan sudah tahu lokasi KKN-nya. Sedangkan saya masih dengan keresahan mencoba mengeklik setiap desa mulai dari Kabupaten Tulungagung ternyata sudah terpenuhi kuota pendaftarnya. Kalah cepat! Mau tidak mau akhirnya saya mencoba mendaftar di Kabupaten Trenggalek dan tidak tau kenapa mata saya tertuju di Desa Winong. Selang beberapa menit, munculah tulisan “Anda berhasil mendaftar” dibagian pojok kanan atas dan saya pastikan benar sembari menghembuskan nafas panjang Alhamdulillah…
Nama Khusnul Dewi Masrurin jurusan pendidikan bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. terdaftar sebagai peserta KKN di Desa Winong Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Terpampang juga foto background berwarna merah dan memakai almamater kebanggan berbalut kemeja putih dan mengenakan krudung hitam bella square adalan. Yaps setelah itu rasa lega yang tak tertolong menghembuskan nafas panjang di atas kasur empuk dengan merebahkan beban pikiran masih tidak percaya setengah perjalanan masa depan saya akan dimulai di Kabupaten Trenggalek.
Gumam saya di kamar, “Bismillah ingin mengeksplore jalan-jalan di Kabupaten Trenggalek setelah jadi orang Tulungagung.” Ya maklum, perjalanan terjauh yang dilalui terkadang hanya menikmati semangkuk mie ayam, bakso dan
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soto di kota sendiri. Sebab itu keinginan saya tidak apa-apa kalau KKN-nya jauh, justru mungkin melalui ini keinginan terkecil saya sekedar tahu di mana letak lokasi alun-alun Trenggalek menjadi nyata.
Pemberangkatan KKN dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2024 dengan bersama-sama pukul 09.00 dari titik kumpul di rumah teman saya yaitu Ummul yang bertempat tinggal di Desa Moyoketen Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung. Perjalanan yang ditempuh berlangsung ±2 jam untuk menuju posko KKN di Desa Winong. Kami memiliki 2 posko yang terdiri dari posko laki-laki yang ditempati oleh 11 anak dan posko perempuan ditempati oleh 31 anak.
Sesampai di sana, kami melakukan bersih-bersih posko terlebih dahulu sebelum ditempati supaya terlihat bersih dan nyaman. Selanjutnya kami berkumpul untuk persiapan sebelum KKN dimulai dengan dibagikannya kaos dan id card secara bergantian sesuai urutan nama yang dipanggil oleh sekretaris. Selain itu, kami juga menyimak arahan dari koordinator desa kami yaitu Samasta Gito Baskara. Kemudian kami membahas bersama terkait bagaimana dan apa saja persiapan yang diperlukan. Kami juga menentukan tanggal pembukaan KKN yang sebelumnya juga sudah disinggung melalui chat di WhatsApp.
Pagi itu masih berkabut basah terlihat dari jendela kamar yang lebarnya tidak terlalu luas. Kami duduk bercengkrama beradaptasi pertama dengan teman sekamarku yang berisikan masih 4 anak yaitu saya, Restu, Cindi, dan Mar'atus. Namun, si Maratus berceletuk mencarikan 2 temannya tempat. Dikala teman-teman yang lainnya masih ingin menyantai istirahat di tempat tidurnya masing-masing, panggil saja si Restu mengajak keluar sekedar ingin jalan-jalan
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pagi di sekitar posko. Kami langsung mengamati dengan berdiri. Saya menapakkan sandal cokelat di atas aspal jalanan. Pada umumnya pedesaan, berjalan santai di sekitar posko sembari menangkap secercah pemandangan yang mewah. Kalian tau apa? Ya apa lagi kalau bukan sawah dengan sejuta	kemewahan	pepohanan	yang	rindang.	Kabut rerumputan yang basah dan tanaman salah satunya padi atau bahasa jawanya orang di sini menyebutnya pari dengan warna semburat kekuningan menandakan waktunya panen. Saya sangat menikmati udara segar disekitar posko yang asri kehijauan dan pemandangan alam yang menyejukkan mata.
Terlihat pegunungan yang menjulang tinggi dan dalam batin saya bergumam
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َربِِّكُ َما تُ َك ِذِّبَا ِن

ِّيِ آَ ََل ِء

فَبِأَ

(Maka nikmat Tuhan manakah yang kamu dustakan).
Selain itu, saya juga mengamati setiap rumah tetangga dengan berbagai background dan mata pencaharian. Posko kami terletak dekat dengan masjid Baitul Rohman yang lumayan luas, bersih, nyaman dan memadai untuk beribadah. Apalagi masjid tersebut menjadi solusi tercepat saat teman- teman terburu-buru ke masjid hanya sekedar menumpang ke kamar mandi jika penuh mengantri.
Senin, 22 Juli 2024 adalah pembukaan kuliah kerja nyata yang bertempat di balai Desa Winong yang dihadiri oleh beberapa undangan salah satunya ada Kepala Desa yaitu Ibu Sri Humariyati, Dosen Pembimbing Lapangan yaitu Bapak Dr. Ahmad Fikri Amrullah, S. HUM, M. Pd. I dan Dr. Muhammad Fatoni M.PD.I yang pada tengah-tengah acara akan menyampaikan sambutan, arahan dan pesan untuk rekan-

rekan mahasiswa terkait bagaimana program kerja pengabdian untuk masyarakat ke depan.
Acara pembukaan KKN di Desa Winong dimulai pukul
09.00 pagi dengan rangkaian acara pembukaan, pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur'an, menyanyikan lagu Indonesia Raya dan Mars UIN Satu Tulungagung, dan dilanjut sambutan-sambutan dari DPL, Koordinator Desa, Ibu Kepala Desa, dan pemberian kenang-kenangan untuk desa. Kenang-kenangan berupa kaos KKN yang diberikan koordinator desa kepada kepala desa sebagai simbolis dimulainya kuliah kerja nyata di Desa Winong. Terakhir penutup sekaligus do'a dilanjut dengan penyampaian proker oleh perwakilan setiap devisi yang terdiri dari devisi pendidikan, lingkungan dan kesehatan, social budaya, ekonomi, dan kominfo. Setelah itu, tidak lupa dengan mengabadikan momen berupa dokumentasi bersama Ibu Kepala Desa, Dosen pembimbing lapangan dan teman-teman mahasiswa.
Kegiatan pembukaan sudah berlangsung, malamnya kami berkumpul di posko laki-laki untuk membahas program kerja yang akan dijalankan selama 40 hari ke depan. Kumpulan pada malam itu berjalan seperti biasa. Kami mendengarkan arahan dari koordinator desa sekaligus evaluasi setelah kegiatan pembukaan di balai desa dan sepakat akan melakukan evaluasi setiap satu minggu sekali yaitu pada malam selasa.
Berlanjut setelah itu kami diminta untuk kumpul per devisi. Kebetulan saya tergabung di devisi pendidikan yang beranggotakan 11 orang. Inti kumpulan devisi pendidikan membahas sekilas proker kerja di SDN 1 Winong dan jadwal mengajar ke sekolah. Saya dijadwalkan mengajar ke sekolah setiap hari Selasa, Kamis dan Sabtu. Tiga hari menurut saya adalah awal peperangan dimulai. Karena apa? Karena harus
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menyiapkan mental bertemu adek-adek dengan berbagai karakter yang membuat saya tertantang "oh saya pasti bisa!"
Selasa, pukul 06:45 kami memulai berangkat menuju SDN 1 Winong. Sesampainya di sana, kami langsung mengikuti pembiasaan dan dilanjut dengan perkenalan satu persatu secara bergantian dihadapan adek-adek yang cantik-cantik dan ganteng-ganteng. Selanjutnya selesai perkenalan, kami melakukan jabatan tangan atau dalam bahasa Arab disebut tasofakha dengan adik-adik dari kelas 1 sampai kelas 6. Semuanya berbaris rapi secara bergantian dan sekaligus diikuti oleh para bapak ibu guru yang ramah dan baik. Suasana pada saat itu terasa kami disambut dengan hangat dan dibuka pintu selebar-lebarnya untuk saling belajar dan berbagi ilmu.
Hari pertama mengajar di sekolah, saya masuk di kelas 5 yang beranggotakan 10 anak yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 4 anak perempuan. Padahal saya awalnya overthinking akan bertemu banyak peserta didik. Namun tidak memungkiri niat baik saya dan adik-adik yaitu tholabul ilmi. Meskipun SDN tersebut masih sederhana dari segi peserta didik yang minim dan fasilitas seadanya, bukan alasan bagi saya untuk patah semangat untuk belajar bersama. Kegiatan belajar berlangsung 35 menit yang isinya berupa perkenalan sekilas dan ice breaking sederhana. Hal ini bertujuan mengasah kefokusan dan daya tangkap anak dalam menghafal kosa kata bahasa inggris tentang anggota tubuh seperti eyes, nose, foots and hands.
Setiap hari jum'at pukul 15.00 ada program kerja dari devisi pendidikan yaitu bimbel gratis untuk anak kelas 1, 2, dan 3 yang lokasinya di mushola SDN 1 Winong. Antusias adik-adik dengan on time membuat semangat untuk membimbing adik- adik belajar mulai kutemukan. Ada beragam anak, mulai dari
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anak yang hiperaktif sampai yang pendiam. Namun, semua itu bukanlah masalah, tantangan di setiap karakter anak adalah pembelajaran berharga bagi saya pribadi untuk menurunkan ego, kesabaran dan ketlatenan dalam menyalurkan sedikit ilmu yang semoga dapat diambil manfaatnya.
Satu minggu sudah menghirup udara di kota orang rasanya tidak heran juga ada rasa merindukan kota sendiri. Batin saya kerap bergejolak bernaung menyuarakan untuk pulang, namun belum ada sebulan. Teringat lagi pesan Ibu begini "Nduk lek iso ora usah mulah mulih ae, Blitar-Trenggalek kuwi adoh. Sing ati-ati, ojo lali sholawat ning ngendi wae." Sembari saya menganggukkan menurut nasehat ibu. Namun apalah daya batin ini yang berisik juga pulang karena tidak kuat membendung rindu yang mendalam. Bukannya tidak betah di kota orang, tapi semua itu ujian dan tempat ternyaman adalah kembali pulang di tanah kelahiran.
Minggu kedua adalah cobaan yang membendung yang saya ceritakan sekilas spoilernya tadi. Berlanjut di minggu ketiga sudah disibukkan dengan Festival Winong yang disingkat WIFENSI dalam rangka menyambut hari kemerdekaan ke 79 yang katanya sudah 2 periode ini diselenggarakan. Pada acara WIFENSI terdapat tradisi yang unik dan juga menarik yaitu saat malam hari ada pentas seni dari anak-anak SD dan warga. Acara tersebut menampilkan berbagai pentas seni dimulai dari tarian, nyanyian, dan drama musikal yang sangat keren dan luar biasa. Esoknya ada tradisi jaranan dan dilanjut dengan tiban.
Jaranan atau Kuda Lumping adalah kesenian rakyat atau tarian penunggang kuda (jaran) dengan kuda mainan yang terbuat dari bilahan anyaman bambu yang dirangkai sedemikian rupa lantas dijepit di antara dua kaki penarinya.Disebut jaranan karena dalam kesenian ini para

83

penari menggunakan properti berupa jaran (kuda) buatan dari anyaman bambu yang juga dilengkapai dengan pecut. Musik pengiringnya ialah gamelan. Para penari yang mengenakan jaran buatan melambangkan para prajurit Kerajaan Jenggala yang menaiki kuda ketika iring-iringan temanten, sedangkan mereka yang memainkan gamelan melambangkan para pemusik yang memainkan alat musik dari besi.
Momen yang paling dinanti sekaligus yang menjadi keunikan dari seni jaranan ialah ketika para penari kesurupan lantas mereka menari tanpa sadarkan diri. Hal yang lebih wow adalah ketika mereka melakukan hal ekstrim, seperti memakan beling. Para penari bisa kesurupan karena memang roh-roh halus “sengaja” didatangkan pada saat pertunjukkan jaranan. Selain sebagai sarana hiburan, seni jaranan juga dijadikan alat oleh masyarakat setempat untuk berkomunikasi dengan para leluhur mereka. Adalah gambuh, orang yang bertugas memanggil roh-roh leluhur untuk kemudian masuk ke raga para penari. Gambuh jugalah yang nantinya menyembuhkan para penari dari kesurupan.
Kemudian ada acara yang namanya tiban. Tiban mengandung arti timbulnya sesuatu yang tidak diduga sebelumnya. Dalam konteksnya dengan peristiwa tersebut, maka tiban di sini menunjuk kepada hujan yang jatuh dengan mendadak terjatuh dari langit. Dalam percakapan sehari-hari disebut udan tiban.
Malamnya, warga Winong dan kami mengikuti pengajian dan sholawat oleh Gus Baru Muhammad Yusuf yang lumayan syahdu dengan suasana benderang dan dihiasi kembang api yang gemerlap bersuara dor-dor-dor. Hal ini sungguh menambah kemeriahan malam yang berhembus angin malam yang  syahdu.  Sembari  menunggu  rawuh  Beliau,  MC
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membagikan doorprize untuk para pemenang. Intinya dalam acara tausiah Gus Baru Muhammad Yusuf malam itu, saya memetik sebuah petuah yang kurang lebih demikian:
انْظُُروا إِىَل ىم ْن هو أى ْسىف ِل ِمنْ ُك ْم ىوىَل تى.نْظُُروا إِىَل ىم ْن ُهىو فىوقى ُكم فى. ُهىو أى ْج ىدُر أىن َل تى.ْزىدُروا نعمةى ا هَّللُ عىلىيْ ُك ْم
"Pandanglah orang yang berada di bawahmu (dalam masalah harta dan dunia) dan janganlah engkau pandang orang yang berada di atasmu (dalam masalah ini). Dengan demikian, hal itu akan membuatmu tidak meremehkan nikmat Allah padamu." (HR. Bukhari dan Muslim)
Minggu keempat: Kegiatan yang menonjol bagi saya adalah bergotong-royong membangun taman yang sederhana namun penuh makna di SDN 1 Winong. Saya mengikuti kegiatan gotong-royong dan mengamati tanaman yang antusias sudah dikumpulkan oleh adik-adik. Beragam tanaman ditanam dari setiap petak taman berbentuk persegi panjang yang ada 5 bagian. Taman tersebut dibersihkan, disapu dedaunan yang sudah kecoklatan dan dibuang tanaman mati yang tidak layak ditanam. Selain itu rerumputan yang rindang juga dipacul agar terlihat selaras rapi dan indah dipAndang. Pagar yang membatasi taman juga dicat berwarna hijau dan kuning secara berselang-seling.
Botol-botol bekas yang sudah dicat teman-teman, sebagian ditata rapi sebagai hiasan dan pembatas, sebagian lagi ditanami tanaman mungil-mungil lalu ditata semenarik mungkin. Ada juga galon yang dicat dengan beragam kreasi yang bervariasi sampai saya mendengar celetuk salah satu guru begini.."Wahh bagus sekali mbak, besok tak bawakan galon lagi ya mbak biar bisa dilukis bagus." Ujar salah satu guru yang ramah dan cantik, lalu saya jawab "Hehe iya, Bu." Sambil memegang kuas dan kulihat guru tersebut. Dalam hati, saya merasa senang bisa memberikan manfaat kecil meskipun itu
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tidak seberapa. Namun ada sebuah rasa kepuasan ketika jiwa seni yang pensiun ini kembali meronta-ronta.
Minggu kelima adalah minggu di mana saya tidak bisa jauh menghitung tanggal di kalender handphone saya. Waktu yang tersisa 2 minggu lagi dan KKN ini akan berakhir. Namun, sebelum KKN berakhir, di minggu kelima ini akan disibukkan dengan kegiatan karnaval desa besar-besaran yang sudah disinggung pada saat evaluasi. Persiapan pastinya yang akan dibutuhkan seperti setiap malam mulai dari membuat mahkota dari kertas manila.
Panjang sekali jika harus saya ceritakan semua kegiatan yang sudah saya lalui. Tentu saja akan menguras beragam kata. Namun, saya bersyukur masih diberikan kesempatan menitikkan beberapa deret pengalaman melalui KKN ini. Beradaptasi dengan 42 orang menurut saya adalah pengalaman yang tak terlupakan. Dari sini saya merekam pengalaman mengesankan bertemu beragam teman yang luar biasa. Ini adalah salah satu pengalaman perang yang tak terlupakan di sepanjang sejarah dengan asa, duka, lara dan tawa suatu saat menjadi memor cerita di masa depan.
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Pengalaman mengesankan saya adalah

) ىخْْيُ النا ِس أىنْ.ىفعُُه ْم لِلنها ِس

(Sebaik-baik manusia adalah ia yang bisa bermanfaat bagi orang lain). Belajar dari KKN ini saya sedikit mencetuskan rumus hidup ditengah malam yaitu tulus×sabar = ikhlas. Maksudnya, lakukan segala sesuatu dengan ketulusan hati, meskipun cobaan tidak tentang masalah bisa jadi dari diri sendiri. Maka kuncinya satu yaitu sabar dan tetap lakukan segala hal selagi kamu bisa bersinar. Lalu jawabannya ikhlas kalau rasa tulus dan sabar sudah kamu lakukan. Tidak ada kepuasan mengikhlaskan segala hal yang sudah terjadi tanpa

ada dendam dan perasaan yang tiada arti. Mungkin sekian deret kata yang dapat saya sampaikan. Syukron Jazilan warga Desa Winong'24 and see you on top!!!
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[bookmark: _bookmark26][image: ]Journey KKN
-Aidah Rizqi Izdihar-


Tanggal 24 juni adalah jadwal “war” KKN, dan saya dapat di Desa Winong. Salah satu desa yang berada di Kabupaten Trenggalek. Desa Winong, desa yang berada di barat jantung kota Trenggalek. Desa ini dijuluki sebagai desa berseri dan kampung KB. Desa Winong memiliki karakteristik dengan potensi pertanian dan perkebunan yang sangat baik. Mata pencaharian masyarakat dominan sebagai petani.
Awal masuk Desa Winong, kita akan disuguhkan dengan keindahan alam. Jalan dan halaman rumah dipenuhi dengan pepohonan dan tanaman bunga sehingga menjadi adem dan asri. Masyarakat Desa Winong memiliki budaya dan tradisi yang masih terjaga hingga saat ini. Kekayaan budaya Desa Winong yang masih terjaga hingga saat ini salah satunya Tiban.
Tiban, salah satu tradisi leluhur sebagai permohonan kepada yang maha kuasa berharap untuk diturunkan hujan. Ada makna di balik tiban sebagai sebuah harapan dan pesan yang luhur demi lestarinya alam. Bukanlah kekerasan yang ditonjolkan melainkan nilai-nilai luhur atau sebuah pesan untuk menjaga keseimbangan alam. Bukan hanya tiban saja tradisi dan kebudayaan yang masih terjaga. Ada juga karawitan. Karawitan adalah seni gamelan dan seni suara yang bertangga nada slendro juga pelog. Karawitan di Desa Winong biasanya dimainkan ibu-ibu PKK dan anak-anak SD Winong.
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Pembukaan KKN dilaksanakan pada tanggal 22 juli 2024 di balai Desa Winong yang dihadiri oleh Bapak Fatoni dan Bapak Fikri Amrullah selaku DPL. Selain itu, dihadiri juga oleh ibu kepala desa beserta staff jajarannya serta tokoh agama dan perwakilan warga setempat.
Hari pertama adalah hari di mana saya dan teman-teman membersihkan posko. Posko ini yang akan kami tinggali selama 40 hari kedepan. Bertemu 31 orang dengan berbagai sifat serta watak yang berbeda. Tentu tidak mudah bagi saya beradaptasi dengan mereka, tetapi seiring berjalannya waktu saya dapat beradaptasi dengan teman-teman bahkan dengan lingkungan sekitar. Seperti beradaptasi dengan cuaca yang tadinya kebiasaan di tempat panas dan banyak polusi udara, tetapi berbanding terbalik saat KKN, saya merasakan dingin dan sejuknya udara yang masih asri.
Masih hari pertama, saya dan teman saya yang bernama Najwa. Kami berkeliling mencari masjid untuk mandi karena di posko antri dan airnya kecil. Akhirnya kami memutuskan mandi di masjid dekat posko. Hal itu tak bertahan lama, kami kembali mandi di posko meskipun sedikit antri dan gantian air tapi tetap enjoy.
Beberapa hari sudah saya di posko. Ada beberapa proker yang harus didokumentasikan (karena saya anak kominfo). Mulai dari ikut anak ekonomi ke UMKM setempat, ikut anak pendidikan ngajar ke SD Winong, ikut anak kesehatan ke posyandu, dan ikut anak sosbud ngajar ngaji. Tepat tanggal 3 dan 4 Agustus, Desa Winong mengadakan event besar yaitu winfest. Hari pertama diisi dengan senam bersama dan dilanjut lomba lomba Agustusan. Lomba tersebut misalnya makan krupuk, estafet tepung, balap karung, dan pukjeru. Saya dan teman-teman juga ikut memeriahkan acara lomba Agustusan.
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Ada juga acara pentas seni dari anak SD hingga masyarakat umum. Hari kedua yaitu acara kesenian tiban dan jaranan. Masyarakat sangat antusias melihat pertunjukan jaranan dan tiban. Setelah acara tiban dan jaranan selesai, dilanjut malamnya dengan pengajian dan sholawatan akbar. Di hari-hari berikutnya, saya menjalankan proker seperti biasanya tetapi sering juga menemui hal-hal baru yang sebelumnya belum pernah saya temui. Awalnya culture shock, tapi ya balik lagi, lama-lama nanti juga terbiasa.
Tak jarang juga saya, Najwa, Shafa dan Mimi nyore di pos kampling karena hawanya yang sejuk dan pemandangan waktu senja yang indah. Awalnya merasa berat sekali hari - hari selama KKN, tapi kalau dijalani dengan enjoy, nanti tidak terasa beratnya.
Akhirnya, yaa sampailah di mana saya dan teman-teman tinggal beberapa hari di Desa Winong. Senang dan sedih bercampur aduk menjadi satu. Senangnya bisa pulang ke rumah bertemu dengan mama. Sedihnya nanti pisah sama teman-teman. Kebiasaan bangun tidur ada yang ngajak ngobrol, makan bareng, ke mana-mana tidak sendiri ada temennya. Namun, semua pasti ada masanya. Setiap pertemuan pasti ada perpisahan. Teruntuk Najwa, Shafa, Mimi dan teman-teman KKN lainnya, terima kasih sudah membersamai selama 40 hari. Banyak hal-hal baru yang seru, banyak suka yang tak jarang pula dukanya. Tetapi, terima kasih sudah mengisi pengalaman selama KKN. Semoga kalian selalu disertai hal-hal baik setiap harinya. Semoga kalian juga selalu dalam lindungan Tuhan.
Semangat menjalani semester akhir!
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[bookmark: _bookmark27][image: ]Hiraeth
-Firmanda Faradilah-


Nothing special adalah kata yang mendeskripsikan KKN dimataku sebelum aku menjalaninya. Namun, setelah waktu demi waktu bergulir, jugdement itu seakan pudar. Membentuk kesan baru tentang KKN yang tidak pernah terfikir sebelumnya. Bertemu orang-orang baru, suasana baru dan tempat tinggal baru. Melukiskan kisah-kisah baru untuk kami semua di sini. Ini adalah sepenggal kisah tentang semua sudut pandangku selama KKN.
Suara alarm membuatku kembali terjaga dari tidur yang tidak nyenyak. Aku bergegas mematikan suara itu, kemudian tidur lagi mengingat aku akan datang terlambat kali ini. Sebentar lagi, hanya sebentar lagi aku tidur. Kataku berjanji pada diriku sendiri. Kemudian setelah 2 jam, aku bangun bergegas mandi dan bersiap untuk berangkat menuju posko. Tidak, aku tidak malas berangkat, tidak pula mencari-cari alasan untuk terlambat. Hanya saja aku nebeng temanku. Dia masih ada acara di kampus, jadi aku ikut jadwalnya.
Yah tetep terlambat sih, tapi sekiranya itu adalah alibi yang bagus untuk sedikit santai di pagi ini. Aku senang awalnya. Namun, rasa itu tidak bertahan lama sampai ketika aku tiba di posko dan melihat bagaimana bentuk, dan luas posko kami. Yah tidak salah kalo aku dibuat bingung dan heran. "Luas rumah yang tidak luas ini harus bergelut dengan 31 orang di dalamnya. Apakah muat?” Tanyaku heran. Setelah
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masuk, benar saja. Aku yang datang terlambat tidak kebagian tempat tidur. Alhasil aku tidur di tengah jalan, yang harus bergelut dengan orang-orang yang hilir mudik melintas ke sana kemari dengan kesibukan mereka. Namun, untung saja temanku pindah tempat tidur. Jadi, aku pun terselamatkan dari kata tengah, tapi ya tetap saja, di samping jalan. Sedikit berat hati, tapi mau bagaimana lagi. Aku pun pasrah dengan takdir yang kugunakan sebagai kata penenang.
Waktu itu, aku berperan sebagai koordinator devisi ekonomi dan sie acara untuk pembukaan. Jadi sedikit bekerja untuk KKN ini. Membuat rancangan proker yang sederhana dan merancang acara pembukaan. Sebenarnya itu tidaklah sulit, namun aku saja yang mempersulit diriku. Ketidakmampuan untuk memanajemen anggota menjadikan aku tertekan dengan sendirinya. Tragedi yang paling kuingat adalah salah memutar lagu Mars UIN Tulungagung jadi IAIN Tulungagung, yah yang diputar malah Mars lama.
Aku benar-benar malu, tapi seru sih, dari situ aku juga bisa ambil pelajaran untuk beberapa hal yang di kemudian hari. Apalah kita tanpa kesalahan, kata orang kesalahan adalah guru terbaik di hidup kita. Jangan takut berbuat salah, itu kata banyak orang. Sejatinya tanpa kesalahan, kita juga tidak bisa belajar untuk membuat keputusan yang lebih bijak ke depannya.
Hal yang paling aku takuti dari KKN adalah bingung prokernya. Lalu, di sini beneran bingung semua, bukan hanya aku saja. Semua anggota juga ikut andil dalam kebingungan ini. Akhirnya kami membuat proker survei UMKM. Selain itu, kami juga membuat proker tentang strategi promosi dengan melibatkan sosial media seperti Facebook dan google maps. Bahkan kami juga berpikir untuk membuat banner dan segala
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macamnya untuk sarana promosi. Termasuk adalah bingung memikirkan pembicara jika akan membuat seminar. Serba- serbi yang pernah sangat dibingungkan pada masanya. Kalau diingat-ingat lucu juga, tapi keselnya juga dapet.
Di antara kelucuan membuat proker, ada yang lebih lucu, yaitu saat ngajar TPQ anak-anak SD. Aku dengan segala overthinking dalam diri memikirkan skema tentang bagaimana nanti ketika aku ngajar ngaji anak-anak. Dalam pikiranku, pasti nanti harus membenarkan makhorijul hurufnya, bahkan kepikiran untuk memberkan tausiah kisah nabi sebagai penutup. Tapi apalah arti hidup ini tanpa kejutannya, benar saja sampai lokasi, aku diam mencerna situasi yang ada. Chaos banget!! Itu realitanya. Ujung-ujungnya aku hanya mendampingi 4 anak untuk sekedar menulis dan membaca kitab mereka. Ketidaksiapan itu yang membuat aku berpikir, bagaimana nanti kalau aku punya anak. Hahahah, konyol tapi sekilas terbesit pertanyaan itu. Tapi ngajar di TPQ asik banget, sampai besok-besoknya aku nggak pernah ikut lagi.
Dulu, aku terkesan dengan dua hal yang terjadi selama KKN. Wait, bukan terkesan sih, tapi dua itu sangat memorable banget. Insiden yang sangat di luar prediksi BMKG. Dimulai dari sepeda terkunci di masjid alun-alun sewaktu malam. Sampai telfon ke teman minta tolong manjat pagar dan nemenin orang ganti ban mobil hahaha... Kalo nggak KKN nggak akan aku tau fungsi dongkrak dan cara penggunaanya. By the way, muter dongkrak capek juga ternyata. Kalo inget lucu juga. Banyak hal-hal baru yang tabu untuk dianggap seru tapi seperti itulah bagiku. Sekian tentang tragedi. Aku berterima kasih pada orang-orang yang selalu datang membantu dengan tangan terbuka atau sekedar tertawa biar suasananya jadi nggak ngenes-ngenes amay.
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Manusia-manusia ini yang bikin image KKN jadi nggak semenakutkan itu. Kami bekerjasama dengan baik sehingga KKN ini asik. We do a lot of things here. Ketawa, marah, kesel, sedih. But wait, sedih kenapanya juga gatau. Oh insiden kucing mati bundir ke sumur pagi itu. Suasana duka yang nggak duka- duka amat menyelimuti kami pagi itu. Itu satu-satunya yang membuat sedih. Insidennya sedikit tapi detail kecil yang kami semua lalui sama-sama mungkin itu yang jadi kenangan yang berarti nantinya. Tapi, kalimat terakhir tadi seolah-olah menyangkal paragraf pertama dalam tulisan ini.
Itulah rangkuman kisah-kisah KKN. Kalau diingat lagi insiden pas waktu marah, senang, exited, sedih jadi kangen huru- haranya. Ketemu lagi sama manusia-manusia dengan segala keunikannya. Yah pada dasarnya semua manusia punya keunikan tersendiri, that's make us different. Terima kasih mungkin kata itu juga harus disampaikan pada beberapa orang untuk segala cerita mereka. Pernah duduk dan menceritakan secuil kisah hidup mereka, sudut pandang dan penjelasan cara berfikirnya. Bertemu banyak manusia pada dasarnya memang banyak yang bisa dipelajari. Jadi, semoga aku dan kalian bisa mengambil pelajaran dari setiap kisah yang pernah kita lukiskan sama-sama. And yeah this is just an ordinary story by firmAnda. And for y'all see u in another day another life. If i'm Abe i said woop u.
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[bookmark: _bookmark28][image: ]Ceritaku Indah Selama Pengabdian
-Ummul Arifah Chafsoh-


Ingat saya, pada tanggal 18 Juli 2024 pertama kali saya masuk ke Desa Winong, Kec Tugu, Kab Trenggalek. Saya merasa bahwa desa ini sangat jauh dari alun-alun Trenggalek. Di mana desa ini lebih dekat dengan perbatasan kabupaten Ponorogo. Saya sangat terkejut dengan pemandangan- pemandangan yang mengelilingi Desa Winong ini. Satu kata “Subhanallah”, betapa desa ini sangat indah, masih banyak sawah-sawah, bukit-bukit yang mengelilingi Desa Winong. Jalan mudah untuk diakses dengan semua orang. Jika dilihat di pagi hari sangatlah indah, begitu pun di sore hari melihat langit yang berwarna jingga sangat memanjakan mata saya dan menarik saya untuk berjalan-jalan di desa ini
Kegiatan saya dan teman-teman sangat banyak, mulai dari kegiatan di posko. Kegiatan kami di posko seperti piket masak, bersih-bersih rumah dan lain-lain. Ada lagi, kami melaksanakan proker per devisi. Di sini, kami sudah dibagi per devisi. Ada dari devisi pendidikan, kesehatan dan lingkungan, ekonomi, sosial budaya dan PDD. Di mana kami sudah dikasih bagian untuk melaksanakan KKN di Desa Winong. Saya masuk di devisi ekonomi. Devisi ekonomi ini berkecimpung di UMKM yang ada di Desa Winong. Dalam 1 Minggu ini kami berjalan- jalan berkunjung di tempat produksi atau produk UMKM.
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Misalnya produksi kripik tempe, kembang gula, jamu, besek dan lain-lain.
Kami berkunjung, membantu, dan belajar cara membuat kripik tempe mulai dari masih kedelai sampai proses penggorengan kripik tempe. Di produksi jamu dan kembang gula pun juga sama. Ketika kami di sana disambut dengan ramah oleh ibu penjual tersebut. Saya pun mencoba untuk belajar membungkusi kedelai. Kedelai yang sudah siap untuk difermentasi selama 1 hari 1 malam. Disisi lain, kedelai fermentasi pun ada yang sudah siap masak. Akhirnya siap untuk digoreng, tempe sudah menjadi kripik tempe. Barulah kami memulai untuk mengemasnya. Tidak disangka-sangka ibu penjual tempat tersebut memberikan sebagian kripik tempenya untuk kami bawa pulang. Wah sangat baik sekali ibu tersebut.
Ada lagi cerita dari ibu jamu dan puding yang sangat ramah mengajari kami untuk membuat jamu. Ketika saya dan devisi ekonomi datang, kebetulan sekali ibunya akan bikin jamu kunyit. Dimulai dari mengupas kunyit, memarut kunyit, hingga mendidihkannya ke dalam wajan. Kunyit yang sudah mendidih kemudian diaduk sampai berbentuk bubuk. Ketika sudah menjadi bubuk, kami mulai mengemasinya dan bertanya-tanya seputar khasiat dari jamu-jamu yang telah kami buat tadi. Saya pun senang bisa belajar membuat jamu tersebut. Rasanya ingin untuk membuatnya di rumah.
Keseharian saya penuh dengan kegiatan. Apalagi kami KKN di bulan Agustus. Di mana bulan Agustus terdapat hari kemerdekaan Republik Indonesia. Pasti banyak lomba-lomba, karnaval yang akan diadakan di bulan ini. Dimulai dari acara winfest dilaksanakan pada tanggal 3-4 Agustus 2024. Kami juga menjadi panitia bersama karang taruna di winfest
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tersebut. Jadi kami membantu karang taruna sebelum tanggal pelaksanaan. Lapangan yang akan dipakai dibersihkan terlebih dahulu.
Pada tanggal 3 Agustus, pagi hari kami dan masyarakat desa melaksanakan senam bersama. Melihat warga yang datang sangat antusias sampai memenuhi lapangan. Setelah itu dilanjutkan dengan pencocokan nomor kupon dan lomba- lomba. Ada banyak lomba yang bisa diikuti oleh masyarakat sekitar dan anak-anak SD yang berada di area lapangan. Seperti lomba makan kerupuk, estafet tepung, balap karung dan lain-lain. Ketika saya melihat estafet tepung, saya tertawa melihat baju peserta terkena tepung yang dioper ke belakang. Setelah semua lomba selesai, kami istirahat dan dilanjutkan acara di sore hari yaitu pentas seni.
Saya dan teman-teman juga melihat pentas seni tersebut. Melihat kemandirian adik-adik TK hingga SMP yang menampilkan bakatnya di atas panggung. Banyak sekali penampilan yang ditunjukkan seperti tari, menyanyi, drama, dan parodi. Kami melihat hingga larut malam. Acara dilanjut besok pagi, tanggal 4 Agustus yaitu acaranya tiban. Masyarakat di sini sangat mempercayai bahwa tiban adalah tradisi memanggil hujan. Selanjutnya jaranan dan terakhir adalah sholawat. Pada tanggal 18 Agustus Desa Winong mengikuti karnaval di kecamatan.
Hari-hariku selama KKN tidak hanya untuk menjalankan proker dan membantu masyarakat. Pastinya disela waktu luang, kami mendapatkan waktu untuk berjalan-jalan keliling desa ataupun keluar Desa Winong. Saya selalu penasaran dengan jalan-jalan yang asing atau yang belum pernah saya lalui sebelumnya. Hingga saya masuk ke hutan naik gunung sambil mengendarai sepeda motor bersama teman-teman saya.
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Menjelajah Desa Winong sangatlah seru dan bisa menjadi kenangan. Ini menjadi kenangan terindah yang bisa kuingat dalam KKN di Desa Winong. Sebagai bonus, saya juga berjalan-jalan di luar Desa Winong hingga keluar kabupaten, yaitu Kabupaten Ponorogo. Melihat pemandangan di atas gunung, melihat hijaunya gunung membuat saya sangat bersyukur. Saya telah diberi kesempatan untuk melihat betapa indahnya dunia ini.
Teruntuk teman-temanku semuanya, kita sudah melalui suka duka bersama. Jangan lupakan kenangan yang kita ukir di KKN ini walaupun hanya sedikit. Jadikan cerita yang indah hingga bisa dikenang di suatu saat. Terima kasih temanku, terkhusus Anne, Manda, Novita, Nanda, dan Jihan. Terima kasih sudah mau kuajak jalan-jalan keliling desa. Sebenarnya masih banyak yang ingin kutuangkan di kertas ini. Tetapi batasan tulisan yang harus menghentikan ceritaku. Jadi, tamatlah sudah.
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[bookmark: _bookmark29][image: ]Keharmonisan Bertetangga dengan Warga Desa
-Fahmi Nuris Salma-


Pengalaman Kuliah Kerja Nyata (KKN) di masyarakat sering kali menghadapi tantangan dalam hal hubungan sosial dan keharmonisan dengan warga sekitar. Untuk menciptakan keharmonisan selama KKN, penting bagi mahasiswa untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip dasar hubungan tetangga yang baik. Ada Beberapa langkah atau solusi yang dapat membantu mencapai keharmonisan selama KKN yaitu beradaptasi dengan Budaya Lokal. Memahami dan menghormati budaya serta adat istiadat lokal merupakan langkah pertama yang krusial. Mahasiswa harus berusaha untuk belajar tentang kebiasaan dan norma setempat sehingga interaksi mereka tidak menyinggung perasaan warga. Karena setiap wilayah ataupun desa pasti ada perbedaan dan punya ciri khas tersendiri dan kita harus menjaga dan mengghormati semua perbedaan tersebut.
Komunikasi yang baik dan komunikasi yang terbuka dan jujur sangat penting. Mahasiswa perlu berusaha untuk berbicara dengan jelas dan mendengarkan dengan empati. Menghindari kesalahpahaman dengan bertanya dan memastikan bahwa informasi yang diberikan dipahami dengan
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baik oleh kedua belah pihak. Karena semua itu akan jelas ketika berkomunikasi dengan baik. Sesama tetangga kita harus banyak berkomunikasi dengan warga meskipun itu hanya basa-basi semata.
Bersikap hormat dan ramah dengan menunjukkan sikap hormat terhadap semua warga masyarakat, tanpa memandang usia atau status sosial adalah kunci. Perilaku ramah dan sopan akan menciptakan kesan positif dan memudahkan integrasi dengan warga. Seperti kita bersepada motor dan jalan kaki ketika ada warga, maka kita harus menyapa dengan berkata "monggo", "nggih" ataupun cuma menundukan kepala (kalau di jawa menundukan kepala sudah seperti menyapa). Sebab, meskipun kita tidak kenal dengan warga satu persatu, tapi kita membawa nama almamater kampus yang di mana warga akan mengenal kita dengan sebutan "anak-anak KKN". Maka dari itu, kita harus bersikap ramah dan hormat meskipun kita tidak mengenal ataupun nanti ketika kita menyapa tidak terlihat.
Menjaga etika dan tanggung jawab dengan mematuhi aturan dan norma yang berlaku di komunitas adalah hal penting. Mahasiswa harus menjaga etika dalam setiap tindakan mereka dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diemban selama KKN. Ketika kita diberikan tanggung jawab untuk memegang suatu kegiatan, kita harus memberikan rasa tanggung jawab sepenuhnya.
Menyelesaikan konflik dengan bijak jika terjadi perbedaan pendapat atau konflik. Menyelesaikannya dengan cara yang bijaksana sangat penting. Diskusi yang konstruktif dan mencari solusi bersama dapat mencegah ketegangan dan memperkuat hubungan. Meskipun Alhamdulillah kita di sini tidak mendapatkan konflik dengan warga. Tapi semua itu harus tetap dijaga dengan baik. Menanggapi masalah konflik
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dengan warga selama KKN memerlukan sensitivitas dan keterampilan komunikasi yang baik.
Beberapa langkah yang dapat diambil: pahami masalahnya dengan identifikasi akar penyebab konflik dengan mendengarkan berbagai pihak yang terlibat. Pahami perspektif warga dan mahasiswa untuk mendapatkan gambaran yang jelas, Jaga komunikasi terbuka dengan ajak warga untuk berdialog secara terbuka dan jujur. Gunakan bahasa yang sopan dan hindari konfrontasi. Pastikan setiap pihak merasa didengar, Tunjukkan Empati dengan itu tunjukkan bahwa Anda memahami perasaan dan kekhawatiran mereka. Ini dapat membantu meredakan ketegangan dan membangun kepercayaan.
Fasilitasi diskusi jika perlu. Libatkan pihak ketiga yang netral, seperti tokoh masyarakat atau dosen pembimbing untuk membantu memfasilitasi diskusi dan mencari solusi, Cari solusi bersama dengan itu. Libatkan warga dalam proses pencarian solusi. Fokus pada penyelesaian masalah yang adil dan saling menguntungkan. Tindak lanjut dan komitmen setelah mencapai kesepakatan. Pastikan untuk melaksanakan keputusan dengan konsisten dan melakukan tindak lanjut untuk memastikan solusi diterapkan. Evaluasi dan belajar setelah konflik selesai, evaluasi prosesnya untuk memahami apa yang berhasil dan apa yang bisa diperbaiki di masa depan. Mahasiswa KKN dapat menangani konflik dengan warga dengan cara yang konstruktif dan menjaga hubungan baik selama masa tugas.
Membantu dalam kegiatan mingguan dengan terlibat dalam kegiatan mingguan. Misalnya, membantu gotong- royong, go green , bersih-bersih masjid, dan bersih- bersih balai desa dapat menunjukkan kepedulian dan niat baik
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mahasiswa. Ini juga memberi kesempatan untuk membangun hubungan lebih dekat dengan warga. Setiap KKN pasti ada progam kerja yang berhubungan dengan warga seperti progam kerja kesehatan yang akan membantu berjalannya posyandu dan bersih-bersih desa, progam kerja keagamaan yang membantu mengajar TPQ, progam kerja pendidikan yang membantu mengajar di Sekolah Dasar dan lain-lain.
Keterlibatan dalam kegiatan sosial dengan berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan kegiatan komunitas dapat membantu mahasiswa lebih diterima oleh warga. Keterlibatan ini juga dapat mempererat hubungan dan menunjukkan komitmen untuk menjadi bagian dari masyarakat.
Warga akan bersifat baik ke kita kalau kita hormat pada mereka. Seperti selama KKN kita selalu diajak berjamaah yasinan, jamaah semaan Qur'an , dan jamaah tahlilan. Semua warga selalu mengajak anak-anak KKN untuk ikut serta dengan kegiatan warga. Warga juga sering memberikan dari suatu pokok makanan yang mereka punya dan selalu mengajak kita berbincang-bincang, bertanya-tanya meskipun itu hanya sebatas basa basi dan tidak pasti warga akan mengingat apa itu yang mereka tanyakan.
Semoga KKN UIN kelompok 18 selalu dikenang atas kerukunan dan keharmonisan dengan warga di Desa Winong. Meskipun kita tidak semaksimal mungkin menjadi mahasiswa yang bisa dikenang.
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[bookmark: _bookmark30]40 Hari: Saatnya Memulai Adaptasi Kembali?
-Syahrani-


Tepat pada tanggal 19 Juni 2024 pengumuman akan dimulainya KKN Gelombang II, yang di umumkan pada sebuah akun Instagram LP2M lengkap dengan tanggal pendaftarannya yaitu 24-25 Juni 2024. KKN Gelombang II ini dimulai pada tanggal 18 Juli 2024 sampai 30 Agustus 2024. Kampus UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung menyelenggarakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Gelombang II yang dilaksanakan tepat pada liburan semester 6 dalam kurun waktu kurang lebih 40 hari.
Sebelum itu, KKN ini adalah kegiatan progam tahunan yang diselenggarakan oleh Kampus dan LP2M UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Bentuk kegiatannya adalah Pengabdian Mahasiswa kepada masyarakat di daerah yang telah disediakan. Adapun tema yang telah ditentukan pada KKN Gelombang II ini yaitu “Pemberdayaan Masyarakat Multi Sektoral Berbasis Literasi Digital”. Ada berbagai jenis KKN, salah satunya KKN yang saya ambil yakni Kuliah Kerja Nyata Reguler Multisektoral. Pada kegiatan ini saya diberi kesempatan untuk mengabdi di salah satu desa yang berada di
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Kabupaten Trenggalek, lebih tepatnya di Desa Winong, Kecamatan Tugu.
Saya merupakan mahasiswi dari fakultas ushuluddin adab dan dakwah dengan prodi psikologi islam, yang merupakan satu-satunya mahasiswi dari prodi tersebut di KKN Desa Winong. Di dalam kelompok Desa Winong ini beranggotakan sebanyak 42 orang dengan perempuan sebanyak 31 orang serta laki-laki hanya 11 orang saja, tidak lupa juga pada KKN ini didampingi oleh 2 orang dosen pembimbing lapangan (DPL) yang merupakan koordinator program kerja dan koordinasi laporan dan publikasi program.
Pada saat pertemuan pertama dengan anggota kelompok adalah untuk membicarakan terkait pemilihan ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara yang merupakan badan pengurus harian (BPH) beserta dengan divisi-divisinya. Pertama yakni pemilihan ketua, untuk ketua sendiri sudah dipilih dengan menggunakan voting melalui grup WhatsApp, untuk wakil ketua, sekretaris dan bendahara dipilih melalui aplikasi spin. Disaat dilakukannya spin untuk pemilihan bendahara, terpilihlah saya sebagai bendahara yang termasuk pada bagian badan pengurus harian (BPH). Namun, pada saat itu saya meminta untuk di jadikan bendahara ke 2 saja karena menjadi bendahara 1 itu terlalu berat bagi saya dan akhirnya pun disetujui.
Cerita baru akan dimulai, dimana hal tersulit dari diri saya yaitu memulai adaptasi kembali. Dalam pikiran selalu bertanya-tanya apakah bisa memulai adaptasi terhadap lingkungan baru, apalagi dalam KKN ini terdiri dari mahasiswa/i berbagai prodi. Kalau dilihat-lihat, saya yang dari prodi psikologi islam sendiri yang mungkin danggap mudah untuk beradapasi. Namun, tidak dengan diri saya, tapi tidak
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ada salahnya mencoba untuk beradaptasi dan mencari pengalaman serta kenangan yang indah selama KKN ini.
Rasa takut akan sulitnya beradaptasi memudar setelah bertemu dengan teman yang bisa mengakrabi, sehingga memudahkan saya untuk bisa memulai adaptasi bersama mereka. Mendapatkan teman merupakan suatu kesenangan bagi saya yang sangat sulit sekali untuk beradaptasi kepada lingkungan yang baru.
Singkat cerita, pemberangkatan KKN pun dilakukan pada tanggal 18 Juli 2024 pukul 10.00 WIB dari Tulungagung menuju Trenggalek,dengan jarak tempuh selama kurang lebih 1 jam untuk sampai di posko. Sesampainya di posko, kami langsung melaksanakan bersih-bersih posko serta menurunkan barang-barang dari truk. Stelah selesai bersih- bersih, selanjutnya dilakukan pembagian kaos KKN beserta Id Card-nya.
Beberapa hari setelah KKN dimulai, diadakan pembukaan KKN di balai Desa Winong dengan mengundang beberapa warga yang penting seperti kepala desa, RT, RW, dan yang lainnnya serta tidak lupa mengundang dosen pembimbing lapangan. Keesokkan harinya, rutinitas dilakukan seperti biasanya seperti dari bangun pagi, mengantre mandi dan masak sesuai jadwal piket. Akan tetapi sedikit berbeda dengan hari sebelumnya. Di hari setelah pembukaan, mulai dilakukan kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan. Proker- proker yang telah disusun dan dirapatkan dengan matang oleh BPH, Co dan anggota segera dilaksanakan.
Dimulai dengan anjangsana, mengajar SD, TPQ, mengikuti kegiatan yasinan, bersih-bersih masjid, senam, posyandu. Pada tanggal 3-4 Agustus diadakan WINFEST (Winong  Festival)  serta  bersih  desa  sebagai  upaya
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memperingati hari kemerdekaan RI ke-79. Untuk mengisi waktu luang, biasanya saya dengan teman lainnya bermain Uno dan beberapa permainan lainnya.
Tidak terasa hari demi hari telah dilalui bersama. Kami sudah membiasakan diri dan saling memahami karakter masing-masing anggota. Ternyata adaptasi selama KKN tidak sesulit yang saya bayangkan. Banyak proker-proker sudah mulai terselesaikan oleh setiap divisinya. Mungkin saya tidak terlalu aktif selama KKN ini berjalan, tapi saya bisa melihat serta belajar dari teman-teman yang memberikan berbagai macam ilmu dan pengalaman menarik seperti memasak, berbelanja, manage uang, kreativitas, belajar bermain uno, dan masih banyak lagi. Terima kasih juga kepada teman-teman yang sudah welcome terhadap saya. Ternyata memulai adaptasi baru tidak semenakutkan itu. See you next time guys.
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[bookmark: _bookmark31][image: ]Sekelumit Kisah dari Winong
-Ni’matun Noviana-

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah kegiatan intrakurikuler yang menggabungkan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan metode yang memberikan pengalaman belajar dan bekerja kepada mahasiswa dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Melalui KKN, mahasiswa mendapatkan kesempatan untuk mengasah daya kritis dan menambah pengalaman nyata. Sebagai bagian dari proses pendidikan, mahasiswa diperkenalkan langsung dengan kehidupan masyarakat dan berbagai permasalahannya.
Dalam kaitannya dengan penelitian, KKN berfungsi untuk melibatkan mahasiswa dalam menganalisis dan merumuskan masalah yang ada di masyarakat. Mengidentifikasi potensi serta kelemahan yang ada dan mencari solusi alternatif. Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat, KKN memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan ilmu, teknologi, dan seni manajemen dalam memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat secara efektif dan efisien.
Pada KKN gelombang dua ini, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung menyediakan beberapa lokasi pilihan, dan kebetulan saya mendapat lokasi KKN di Desa Winong Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Desa yang sebelah utara dibatasi oleh Desa Tenggaren, sebelah timur dibatasi oleh Desa Banaran, sebelah selatan dibatasi oleh Desa Sukorejo, dan sebelah barat dibatasi oleh Desa Dermosari
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Pada program KKN yang saya jalankan bersama rekan- rekan kali ini bertemakan “Literasi Berbasis Digital” dengan dibagi beberapa devisi. Pertama ada devisi ekonomi, pendidikan, sosbud, kominfo, dan kesehatan. Kebetulan saya masuk ke dalam devisi ekonomi. Pada devisi ekonomi, kami memiliki progam kerja seperti, survei UMKM, marketing digital, sertifikasi halal dan penyuluhan tentang bahaya pinjaman online. Tujuan dari devisi kami adalah untuk memajukan perekonomian Desa Winong dan memberikan informasi tentang bahayanya pinjol.
Sebagai pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan Pembukaan KKN yang dilaksanakan di Balai Desa Winong dan dihadiri oleh peragkat desa serta beberapa perwakilan dari ketiga kelompok yang telah terbagi. Kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan beberapa program kerja dari masing-masing kelompok. Di lain sisi, teman-teman KKN telah membuat berbagai jadwal untuk mengisi kegiatan sehari-hari di luar proker masing-masing. Di antaranya yaitu, jadwal bersih-bersih, jadwal masak, jadwal yasin tahlil, jadwal mengajar di SD, jadwal mengajar mengaji, dan jadwal mengajar les. Jadwal-jadwal tersebut telah dibagi sedemikian rupa sehingga seluruh anggota mendapat tugas yang sama setiap harinya. Jadwal kegiatan sehari-hari ini dilaksanakan secara berdampingan dengan proker utama para anggota sesuai divisi masing-masing, sehingga kegiatan KKN ini terasa lebih nyata serta lebih bermanfaat untuk pengalaman pribadi serta pembelajaran di masa yang akan datang.
Survei UMKM yang kami laksanakan dimulai dari survei pembuatan besek di sekitar posko yang kami tinggali. Kebanyakan ibu-ibu warga Desa Winong kegiatannya adalah menjadi penggrajin besek. Besek yang dibuat oleh ibu-ibu
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tersebut akan diambil oleh pengepul lima hari sekali. Ternyata besek yang dibuat oleh ibu ibu tersebut dikirim ke luar kota dan luar Jawa. Pada saat kami survei di sana, tidak lupa kami juga mencoba untuk menganyam besek dan ternyata menganyam besek lumayan sulit dan membutuhkan ketelatenan.
Anyaman besek yang dibuat oleh ibu-ibu yang ada di Desa Winong ini menyediakan beberapa ukuran sesuai permintaan pengepul. Setelah survei UMKM besek, kami melanjutkan ke UMKM kripik tempe. Rumah produksi kripik tempe berada tidak jauh dari posko. Selanjutnya kami juga survei UMKM lain yang ada di Desa Winong, seperti UMKM kue, kembang gula, rengginang, krupuk, jamu instan, dan warung- warung yang ada di Desa Winong. Pada pelaksanaan survei UMKM, kami dapat menambah relasi, mendapat pengalaman, mendapat wejangan dan yang pasti kami mendapat ilmu dari para pelaku UMKM.
Terdapat satu pelaku UMKM yang menyita perhatian. Namanya Bu Siti Sundari, usia 50 tahun. Dari sekian pelaku UMKM yang terdapat di Desa Winong, Bu Siti Sundari ialah yang paling adapatif dengan teknologi informasi. Hal tersebut dapat dilihat dari toko jamunya yang sudah terdapat di beberapa marketplace. Selain itu, beliau juga sering mengikuti bazar yang diadakan di even-even tertentu.
Hampir 6 minggu kegiatan KKN berlangsung. Bbanyak kisah suka maupun duka yang kami lewati bersama. Saling membantu satu sama lain dan mempererat tali persaudaraan. Saya harap semoga dengan melaksanakan KKN ini tidak ada halangan suatu apapun dan dapat berjalan lancar dan sukses. Semoga ini menjadi pengalaman yang berharga dan mengesankan bagi kami. Semoga ilmu yang kami berikan bermanfaat bagi adik-adik dan masyarakat sekitar Desa
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Winong. Tetap komunikasi dan menjalin silaturahmi semoga ini menjadi cerita abadi yang berkesan bagi kami.
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[bookmark: _bookmark32][image: ]KaKaEn
-Aviane Angggraini-

Sebenarnya ini bukan pertama kalinya aku tinggal seatap dengan banyak manusia, tapi yang ini berbeda. Tiga puluh satu anak dengan karakter yang berbeda tinggal bersama selama 40 hari di rumah yang luasnya seumprit. Aku masih ingat saat pertama kali aku sampai di posko cewek yang letaknya tidak jauh dari Balai Desa Winong, Trenggalek. Saat itu aku sedang ada acara di kampus, sehingga aku datang ke posko sedikit terlambat. Sampai di posko, semua teman sudah menandai wilayahnya masing-masing sebagai tempat tidur, main hp, makan, atau sekedar rebahan. "Masyaallah sempit banget", batinku.
Bahkan mereka yang sudah mendapatkan singgasana terlihat sama sekali tidak ada sekat. Mataku mencoba men- scan setiap sudut ruangan berharap ada sisa ruang 1,6 m x 1 m untuk tempat tidurku. Penuh! Semuanya sudah terisi. Salah satu temanku menceletuk, "Salah sendiri kamu telat, kan nggak dapat tempat". Aku tetap berpositif thinking. Aku yakin pasti masih ada sisa tempat. Sempat berfikir mau tidur di dapur saja, wkwkw. Setelah menelusuri semua tempat akhirnya aku menemukan satu singgasana yang terlihat cukup menarik. Satu space yang muat untuk diriku sendiri. Yapp, di ruang koper-koper. Di mana itu adalah satu ruangan yang berisi barang-barang milik teman-temanku. Di sana ada sisa ruang sedikit untuk tidur. Ya walaupun terlihat ngenes tapi aku cukup senang bisa tidur di sana sendirian.
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Minggu pertama di Desa Winong, aku jalan-jalan dengan temanku. Mensurvei setiap sudut Desa Winong untuk mencari "Joko Winong". Hehehehe.. Desa ini cukup luas yang didominasi dengan lahan sawah di mana-mana. Desa ini cukup sepi. Setelah isya semua rumah sudah tutup. Berbeda dengan di Blitar maupun Tulungagung. Di sini aku cukup kesulitan untuk membeli kebutuhan hidup, karena jarak warung yang cukup jauh dan jam bukanya yang sangat singkat. Kalau mau beli banyak kebutuhan harus keluar desa dulu.
Pengeluaran terbanyakku saat KKN ini adalah untuk bensin dan kuota. Sebab, ketika tidak ada proker dan suntuk di posko aku sering scrolling Instagram dan youtube yang entah berapa giga byte melayang. Aku juga sering jalan-jalan sore sendirian naik motor. Berkeliling mengitari berbagai desa di Kecamatan Tugu tanpa tujuan hanya untuk makan angin. Syahdu... Aku juga jalan-jalan mengitari Trenggalek bersama teman-temanku. Mencoba berbagai makanan yang ada di sini. Bahkan saking tak terasanya kami juga pernah jalan-jalan sampai ke Ponorogo. Wkwk.
Minggu-minggu selanjutnya aku sudah melaksanakan proker. Di KKN ini aku masuk ke divisi kesehatan dan lingkungan. Di mana kegiatan kami di desa ini yaitu membantu kader posyandu, imunisasi balita, bersih-bersih masjid, senam sehat ceria, kerja bakti bersih sekolah, dan rencannya kami juga akan mengadakan sosialisasi sikat gigi bersama anak- anak desa. Kegiatan kami terlaksana cukup baik. Tak terasa hari ini sudah memasuki minggu ketiga. Sebentar lagi penutupan. Alhamdulillah, itu yang kutunggu-tunggu hehehehe. Rindu rumah, rindu wifi, rindu kasurku.
Kegiatan terdekat kami nanti yaitu karnaval dalam memperingati hari kemerdekaan Indonesia. Pelaksananya
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tanggal 18 Agustus. Kami dimintai tolong karang taruna dan warga setempat untuk menyemarakkan karnaval tersebut. Malam-malam pengangguran kami sekarang sudah diisi dengan kegiatan-kegiatan persiapan karnaval. Menyiapkan properti, menyiapkan konsep, dan sebagainya.
Jika berbicara mengenai pengalaman yang paling mengesankan selama KKN di Desa Winong emmm aku senang bisa bertemu orang-orang baru dengan berbagai macam isi kepala itu. Beberapa ada yang sefrekuensi denganku, beberapa ada yang frekuensinya beda radius denganku. Tapi tak mengapa yang penting KKN. Hehehehe. Oh iya satu lagi pengalaman berkesan yang aku dapatkan dari KKN ini. Belajar memasak. Di kelompok ini, kami dibagi menjadi beberapa kelompok harian. Di mana kami akan melaksanakan piket masak dan piket kebersihan posko. Aku mendapat bagian piket di hari Jumat. Hari pertama dan kali pertama kelompok yang piket masak adalah kelompokku. Banyak evaluasi dari piket kami. Nasinya yang kurang matang, sayurnya yang kurang, dan lain-lain. Tapi tidak masalah, bisa dijadikan evaluasi untuk piket-piket selanjutnya.
Yaa begitulah kurang lebihnya cerita random kehidupan KKN-ku. Tidak ada yang spesial. Aku pengen cepat pulang saja hehehe. Kangen masakan Ibuk. Ayam kecap ibuk is the best. Oiyo skripsi.
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[bookmark: _bookmark33][image: ]Ternyata Benar, KKN itu menyenangkan

-Silvia Andria Wahyuningsih-


Sebelumnya, perkenalkan nama saya Silvia Andria Wahyuningsih dari program studi Hukum Tata Negara. Tepatnya pada tanggal 18 Juli 2024 bulan kemarin merupakan awal dari sebuah perjalanan atau kesempatan sekali selama kuliah yaitu KKN. Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN), kam, sekelompok mahasiswa, diberi kesempatan untuk merasakan langsung bagaimana kehidupan masyarakat yang ada di Desa Winong, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Program ini bukan hanya sekedar pengabdian, tetapi juga sebuah proses dari pembelajaran yang mendalam bagi kami sebagai mahasiswa yang sebentar lagi akan memasuki dunia kerja. Kami berkesinambungan langsung dengan kehidupan masyarakat yang sesungguhnya.
Demi menggali semua potensi yang ada di Desa Winong ini, dengan segala keterbatasan infrastrukturnya yang menyimpan potensi besar dalam berbagai bidang. Misalnya dalam bidang keagamaan, sosial budaya, dan UMKM yang ada. Dalam bidang keagamaan itu sendiri, di Desa Winong ini kami bisa membantu dalam hal kegiatan pengajaran di TPQ. Di sana anak-anak sangat antusias belajar dan kami berusaha membuat suasana belajar yang menyenangkan. Kami memperkenalkan metode pembelajaran interaktif, seperti permainan edukatif dan pembacaan cerita.

117

Melihat senyum di wajah anak-anak saat mereka memahami pelajaran adalah kebahagiaan tersendiri. Di sana kami juga melakukan pendataan terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Winong. Banyak produk lokal yang memiliki potensi besar, namun kurang dikenal. Kami membantu pelaku UMKM dalam hal pemasaran, seperti halnya memanfaatkan media sosial. Interaksi dengan pelaku usaha misalnya dengan sertifikasi halal. Kami berharap, dengan dukungan ini, mereka dapat meningkatkan pendapatan dan kualitas dari produk yang mereka miliki.
Kegiatan yang lainnya yaitu diadakan kebersihan lingkungan misalnya membersikan tempat ibadah yang rajin dilakukan setiap hari jum’at. Hari minggu biasanya digunakan untuk kegiatan rutinan seperti senam yang dilaksanakan setiap pagi. Kami juga memperhatikan kekayaan budaya lokal, seperti tradisi gotong royong dan kearifan lokal dalam bercocok tanam, yang dapat dijadikan inspirasi dalam pembangunan desa. Pengalaman ini menyadarkan kami bahwa desa bukan hanya tempat tinggal, tetapi juga pusat pengetahuan dan budaya yang kaya.
Dalam sebuah perjalanan tentu saja selalu ada tantangan bahkan rintangan. Maka, dalam menjalani KKN di desa tidak selalu mudah. Salah satu tantangan terbesar yang kami hadapi adalah perbedaan cara pandang dan budaya antara kami dan masyarakat setempat. Kami harus belajar untuk lebih sabar dan terbuka, memahami bahwa setiap keputusan dan tindakan harus didasari oleh kebutuhan dan keinginan masyarakat, bukan sekadar rencana kami sebagai mahasiswa. Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi dan informasi juga menjadi tantangan. Namun, hal ini justru memberikan kami
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pelajaran tentang pentingnya komunikasi langsung dan pendekatan personal dalam bekerja dengan masyarakat.
Salah satu hal paling berharga yang kami pelajari dari masyarakat Desa Winong adalah semangat gotong-royong dan kebersamaan. Setiap kegiatan, mulai dari kerja bakti hingga acara keagamaan, selalu dilakukan bersama-sama. Kebersamaan ini menciptakan ikatan yang kuat antar warga. Kami merasa diterima sebagai bagian dari komunitas tersebut. Dalam prosesnya, kami juga belajar bahwa gotong- royong bukan hanya sekadar bekerja bersama, tetapi juga tentang saling mendukung dan menghargai satu sama lain. Ini adalah nilai-nilai yang kami harap dapat kami bawa kembali ke kehidupan sehari-hari setelah KKN berakhir.
Untuk merefleksikan diri peran mahasiswa yang melakukan KKN bukan hanya tentang mengabdikan diri kepada masyarakat, tetapi juga tentang refleksi diri dan peran kami sebagai mahasiswa. Di Desa Winong, kami belajar bahwa pengetahuan dan keterampilan yang kami miliki tidak ada artinya jika tidak bisa diaplikasikan dalam konteks yang nyata. Kami juga menyadari bahwa sebagai mahasiswa, kami memiliki tanggung jawab untuk membantu masyarakat, bukan hanya dengan ilmu, tetapi juga dengan hati dan empati. Sehingga pengalaman ini mengajarkan kami untuk lebih rendah hati dan menghargai setiap proses. Apa yang kami lakukan di desa mungkin tampak kecil, tetapi kami percaya bahwa setiap langkah kecil bisa memberikan dampak yang besar jika dilakukan dengan penuh kesadaran dan dedikasi.
KKN di Desa Winong merupakan sebuah pengalaman yang tidak akan pernah kami lupakan. Di sana, kami belajar banyak tentang kehidupan, tentang pentingnya berbagi dan bekerjasama, serta tentang bagaimana kita dapat memberikan dampak positif meskipun dalam kapasitas yang
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terbatas. Kami pulang dengan hati yang lebih kaya dan pikiran yang lebih terbuka. Ada sebuah harapan bahwa apa yang telah kami lakukan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat Desa Winong. Sebagai mahasiswa, kami merasa bangga telah menjalani KKN ini dengan sebaik mungkin. Namun, lebih dari itu, kami merasa bersyukur telah diberi kesempatan untuk belajar langsung dari masyarakat. Sehingga hal tersebut bisa menjadi pelajaran hidup yang tidak akan pernah kami dapatkan di dalam ruang kelas. Oleh karena itu, kami berterima kasih kepada Desa Winong dan seluruh warganya.
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[bookmark: _bookmark34][image: ]Numpang Tidur di Winong
-Aulya Nisma Rahmadani-

Perkenalkan, saya Aulya Nisma Rahmadani dari jurusan Hukum Keluarga Islam. Tepat di semester 6 menuju ke semester 7 KKN ini sangat berbeda dengan tahun yang lalu. Kali ini, kami berkesempatan untuk melakukan kegiatan Kuliah Kerja Nyata setelah melakukan berbagai proses pendaftaran online dan offline. Saya mendapatkan tempat untuk KKN di Desa Winong Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek.
Pada tanggal 12 Juli 2024, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung melaksanakan upacara pelepasan mahasiswa yang akan KKN di desa masing-masing. Kuliah Kerja Nyata kali ini mengambil tema “Literasi Berbasis Digital”. Namun, untuk keberangkatan KKN dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2024, dan pembukaan di desa tanggal 22 Juli 2024 dengan dihadiri semua anggota KKN serta perangkat desa dan DPL Desa Winong. Tujuan kuliah kerja nyata adalah memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dan berlatih memecahkan berbagai masalah kemasyarakatan secara langsung. Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat, kegiatan ini dimulai dengan Pembukaan KKN yang dilaksanakan di Balai Desa Krosok, dihadiri oleh perangkat desa serta beberapa perwakilan dari tiga kelompok yang telah dibagi.
Selanjutnya, masing-masing kelompok melaksanakan beberapa program kerja yang telah direncanakan. Di sisi lain, teman-teman KKN telah menyusun berbagai jadwal untuk
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mengisi kegiatan sehari-hari di luar program kerja utama, seperti jadwal bersih-bersih, memasak, kerja bakti, yasin tahlil, mengajar di SD, mengajar mengaji, mengajar les, serta adzan dan menjadi imam sholat berjamaah. Jadwal-jadwal ini telah dibagi sedemikian rupa sehingga setiap anggota mendapatkan tugas yang merata setiap harinya. Kegiatan sehari-hari ini dilaksanakan bersamaan dengan program kerja utama sesuai dengan divisi masing-masing, sehingga KKN ini terasa lebih nyata dan bermanfaat sebagai pengalaman pribadi serta pembelajaran untuk masa depan.
Dalam setiap kelompok KKN Multi Sektoral, anggota dibagi menjadi lima divisi, yaitu Divisi Pendidikan dan Teknologi, Divisi Ekonomi, Divisi Sosial Budaya dan Agama, Divisi Kesehatan dan Lingkungan Hidup, serta Divisi Komunikasi dan Publikasi. Divisi Pendidikan dan Teknologi bertanggung jawab untuk mengembangkan potensi pendidikan dan teknologi di desa. Divisi Ekonomi bertugas meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mengidentifikasi potensi desa sebagai sumber pendapatan, serta meningkatkan nilai guna. Divisi Sosial Budaya dan Agama menangani fenomena sosial, budaya, dan agama yang dapat menjadi ikon atau potensi desa. Divisi Kesehatan dan Lingkungan Hidup berfokus pada kesehatan masyarakat dan kondisi lingkungan, serta mempromosikan pola hidup sehat dan kesadaran lingkungan. Terakhir, Divisi Komunikasi dan Publikasi bertanggung jawab atas publikasi kegiatan KKN. Setiap divisi memiliki program kerja masing-masing, terutama program terbesar yang menjadi prioritas dalam pengabdian kepada masyarakat.
Tiap Divisi mempunyai program kerja masing-masing, khususnya proker terbesar yang harus diutamakan sebagai
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hasil dari pengabdian tiap divisi ke masyarakat. Divisi Pendidikan dan Teknologi mempunyai proker pyaitu mengajar SD yakni pada SDN Winong. Pun juga mengajar les di sore hari dan juga pelatihan Microsoft Word.
Divisi Ekonomi memiliki program kerja berupa pengajuan Sertifikasi Halal untuk setiap UMKM yang diproduksi oleh warga setempat serta sosialisasi mengenai peningkatan kapasitas SDM dalam mendukung kemampuan ekonomi masyarakat melalui usaha ternak dan UMKM di Desa Winong. Sementara itu, Divisi Sosial Budaya dan Agama memiliki program kerja mengajar mengaji di beberapa musholla. Divisi Kesehatan dan Lingkungan Hidup mempunyai proker yaitu membantu kegiatan di Posyandu dan senam pagi, bersih-bersih masjid di sekitar posko. Selanjutnya Divisi Komunikasi dan Publikasi bertugas untuk mendokumentasikan semua kegiatan KKN.
Aku adalah anggota dari divisi kesehatan. Divisi kesehatan ini untuk minggu pertama melakukan Bersih Bersih Masjid (BBM). Memasuki minggu kedua di bulan pertama yaitu bulan Agustus Divisi kesehatan melakukan Posyandu. Posyandu di sini adalah posyandu untuk balita dan anak-anak. Kami membantu untuk mengukur tinggi badan dan menimbang berat badan. Masalah vitamin dan imunisasi terhadap balita dan anak-anak, menjadi pekerjaan ibu dan bapak pukesmas yang datang di posyandu tersebut.
Posyandu dilakukan di minggu pertama di setiap bulannya. Bertepatan pada tanggal 5,6,7,8 Agustus 2024. Kemudian untuk tanggal 12 Agustus 2024 dilakukan Imunisasi. Kemudian minggu selanjutnya bertepatan tanggal 26 Juli 2024 kami divisi kesehatan melakukan Bersih Bersih Masjid atau disingkat dengan BBM dan selanjutnya setiap hari jumat kedepanya akan dilakukan Bersih Bersih Masjid. Program Kerja
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selanjutnya yaitu program renovasi taman SD Winong dengan divisi pendidikan.
Demikian kisah KKN-ku. Sebenarnya belum selesai kisah KKN-ku, tapi karena deadline esai ini sebentar lagi maka kucukupkan sampai di sini. Semoga masjid yang setiap jumat kubersihkan dapat membuat masyarakat Winong nyaman dalam melaksanakan ibadah. Semoga ibu-ibu dan putra-putri di Desa Winong yang sering kutemui di posyandu senantiasa diberikan kesehatan dan umur yang barokah.
Salam Nongers
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[bookmark: _bookmark35]40 Hari yang Berkesan
- Cindi Marsela-

Di sini aku akan menceritakan sedikit pengalamanku selama 40 hari KKN di Desa Winong, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Pagi hari tanggal 14 Juli pembukaan KKN telah dibuka oleh bapak rektor Abdul Aziz. Bertemu dengan teman KKN sama sekali tidak ada yang aku kenal. Setelah dibuka langsung saja kumpul kelompok per divisi untuk membahas proker. Aku kebetulan kebagian divisi kesehatan yang cukup santai dibandingkan divisi lainya. Waktu berangkat tidak ikut rombongan karena temanku masih ada keperluan di rumah. Jarak rumahku dengan posko yang aku tempati kurang lebih 1 jam 20 menit, itupun jika tidak macet. Menurutku Kabupaten Trenggalek ini banyak pengunungan tinggi dan masih banyak persawahan yang mayoritas penduduk bertani dan bercocok tanam. Sebenarnya aku belum siap untuk KKN ini, karena persiapanku belum selesai, sedangkan pembukaanya dimajukan sebab mendadak bebarengan dengan wisuda.
Berada di posko perempuan tepatnya Dusun Benggle, Winong RT 10 di depan sawah nan hijau dengan berjumlah 31 perempuan dan posko laki laki ada 11 anak. Semua jika di total ada 42 anak. Itupun semua campuran dari berbagai jurusan. Posko antara laki laki dan perempuan berpisah agak jauh tetapi hanya melewati rumah warga sekitar. Posko perempuan lebih dekat dengan balai Desa Winong, kalau posko laki-laki lebih dekat dengan masjid.
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Selama seminggu berjalan pada awal datang ke posko, aku dan temanku mencari tempat tidur yang nyaman untuk aku tempati nanti. Di dalam posko perempuan, ada 3 kamar. Aku menempati bagian kamar depan. Dalam satu kamar berisi
6 anak, tidur pun berhimpitan. Awal beradaptasi dulu, anjangsana ke tetangga sekitar posko. Posko jika malam hari sangat hening, tidak ada kendaraan lewat karena berada di gang. Jika pagi hari hanya aktivitas para petani lewat, dan ada penjual sayur setiap pagi. Setiap hari mandi selalu antre, karena tidak sabar aku bersama temanku selalu mandi ke mushola Ar-Rohman tepatnya di RT sebelah. Pulang mandi sambil membeli jajan di sekitar posko.
Seminggu di posko, divisi kesehatan belum menjalankan proker. Kami menunggu pemberitahuan dari Bu Bidan Pipit yang bertempat di Polindes Winong. Swaktu anjangsana, kami bercengkrama sebentar sambil memperkenalkan anggota. Anggota kami berjumlah 7 orang, ada satu anggota laki-laki. Setelah selesai acara, selanjutnya kami kembali ke posko. Di posko kami memasak dengan cara dijadwal. Jadi setiap hari bergantian. Ketika belanja untuk kebutuhan masak saat pertama kali kepasar, aku cukup kanget karena jauh dari pasar. Sekitar 15 menit dari posko. Sebenarnya ada pasar di Desa Winong, tetapi masih kurang lengkap dan sekitar posko ada penjual sayur yang sangat lengkap akhirnya langganan saja ke Mbah Bruk dari pada harus jauh ke pasar Gondang. Tiba tiba dosen pembimbing lapangan mengunjungi posko perempuan, beliau berbincang sedikit memberikan nasehat untuk kedepanya supaya lebih ramah dan bersikap sopan santun kepada warga sekitar.
Setelah minggu kedua, aku mulai krasan bersama teman-teman di posko. Proker pertama mulai jalan yaitu
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senam bersama ibu RT 01 yang sangat kompak sekali dibandingkan RT lainya. Proker senam dilaksanakan setiap seminggu sekali pada hari minggu. Proker ini sangat didukung oleh ibu-ibu setempat karena mereka sangat kompak dan hobi senam. Selanjutnya proker posyandu imunisasi. Kami membantu ibu kader. Ada 4 tempat dan dilaksanakan setiap satu bulan sekali pada awal bulan.
Aku mendapat pengalaman baru bertemu dengan bayi lucu. Aku juga membantu bidan meneteskan vitamin supaya tambah kebal. Membantu mencatat tinggi badan, berat badan dan membantu packing makanan untuk diberikan ke bayi. Lalu proker minggu berikutnya adalah BBM (Bersih-Bersih Masjid). Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari jumat dengan dijadwal secara bergantian antara masjid dan mushola setiap RT. Kegiatan BBM ini berkolaborasi dengan Divisi Sosial Budaya supaya hari jumat semakin berkah dan barokah.
Minggu ketiga ada acara Bersih Desa Winong. Kami mahasiswa KKN ikut memeriahkan acara tersebut. Mulai sore hari sebelum acara dimulai membantu membersihkan lapangan yang dekat dengan SD Winong bersama karangtaruna. Kolaborasi ini dilakukan antara Mahasiswa dan Karangtaruna. Ada acara tari tiban, jaranan, sholawatan dan lomba Agustusan. Acara cukup meriah sampai desa tetangga ikut meramaikan. Ada banyak penjual jajanan.
Minggu selanjutnya rapat di balai desa untuk membahas karnaval yang dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus. Kami semua juga ikut memeriahkan acara setiap malam. Kami selalu membantu karang taruna membuat hiasan kepala untuk yang ikut tari. Kami semua dibagi untuk ikut acara. Ada yang bawa bendera, bawa tiang, tari, cosplay ustad, dan mahasiswa.
Adanya program KKN di Desa Winong, diharapkan bahwa masyarakat desa dapat merasakan manfaat dari kehadiran
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para mahasiswa yang berkomitmen untuk ikut serta dalam pembangunan dan perubahan yang positif. Kolaborasi antara para mahasiswa dan masyarakat desa juga menjadi salah satu bentuk nyata dari penguatan sinergi antara pendidikan tinggi dan pembangunan masyarakat, demi terciptanya kemajuan dan kesejahteraan bersama. Semoga adanya Mahasiswa KKN Multisektoral kelompok 8 ini dapat ilmu bermanfaat serta pengalaman baru yang tidak terlupakan pastinya. Sekian dari saya, Wassalamu’aikum Wr. Wb.
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[bookmark: _bookmark36][image: ]Perjalanan dan Pengalaman Baru
-Tri Mar'atus Sholikah-

Perkenalkan saya Tri Mar'atus Sholikah, mahasiswa prodi Bimbingan Konseling Islam. Saat ini sedang menjalankan KKN yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang memasuki semester enam. Kampus UIN Sayyid Ali Rahmatullah memberikan beberapa macam opsi untuk dipilih bagi para peserta KKN. Kebetulan saya mengikuti gelombang ke-2 dan saya memilih untuk mendaftar sebagai peserta KKN Reguler Multi Sektoral Tahun 2024.
Pendaftaran KKN gelombang 2 ini pada tanggal 24 Juni 2024, mulai dari pukul 07.00 sampai pukul 17.00. Saya pun bersemangat untuk mengikuti pendaftaran tersebut dan berharap mendapatkan tempat yang saya inginkan, karena gelombang 2 ini ada yang berlokasi di sekitar kampus (Tanjungsari dan Tunggulsari), seluruh desa di Kecamatan Gondang Tulungagung, seluruh desa di Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek dan seluruh desa di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek.
Setelah memasuki akun resmi Smartcampus UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, saya sempat terhenti beberapa saat dikarenakan eror dan tidak bisa mendaftar. Saya tetap berkoordinasi dengan teman saya yang bernama Maida Nirmala dari prodi Manajemen Keuangan Syariah untuk memilih satu desa yang sama di kecamatan Gondang kabupaten Tulungagung. Namun, akhirnya Maida Nirmala tersebut sudah mendapatkan tempat di desa Macanbang
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kecamatan Gondang kabupaten Tulungagung. Nah, selang beberapa menit akses Smartcampus saya tetap tidak bisa digunakan dan saya pun tetap menunggu sampai akses tersebut bisa. Dengan tidak bermaksud apa-apa saya sampaikan ke Maida Nirmala kalau belum bisa mendaftar karena masih eror. Kemudian selang beberapa waktu tiba-tiba juga akun Smartcampus saya bisa diakses dan saya bisa masuk.
Lanjut, saya membuka bagian pendaftaran KKN dan berusaha mendaftar memilih desa yang masih bisa dipilih di kecamatan Gondang kabupaten Tulungagung, tetapi tiba-tiba saya logout dari akun Smartcampus saya dan saya mencoba masuk ternyata nama saya sudah terdaftar di Desa Winong kecamatan Tugu kabupaten Trenggalek, karena didaftarkan oleh Maida Nirmala. Awalnya saya tidak terima dengan kejadian tersebut karena menurut saya terlalu jauh untuk dijangkau dari kediaman saya, tetapi semua sudah terjadi dan apa boleh buat karena yang sudah dipilih di Smartcampus tersebut tidak dapat diubah. Saya pun berusaha tenang dan percaya pasti akan akan bertemu dengan pengalaman dan teman yang baru dan pasti akan ada hikmah disetiap kejadiannya.
Waktu terus berlalu dan sudah tiba saatnya untuk berangkat menuju posko yang ada di Desa Winong tersebut. Saya tiba di posko hari Kamis tanggal 18 Juli 2024 tepat pukul
12.00 siang dan teman-teman KKN saya sedang melakukan rapat koordinasi dan pembagian id card serta kaos KKN. Sesampainya di posko, saya kaget dengan keadaan posko yang seperti itu keadaannya. Rumahnya cukup bagus dan masih terawat, terdapat 3 kamar. Satu kamar dipakai untuk koper, 2 lainnya untuk kamar. Keadaan dapur masih baik,
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masih ada barang-barang yang bisa dipakai dari rumah tersebut, kamar mandi dan WC juga masih bisa dipergunakan dengan baik. Namun, airnya tidak bisa mengalir dengan deras dan harus saling bergantian dalam memakai.
Hari pertama tersebut sangat hectic dengan keadaan posko dan yang lainnya. Karena hari pertama belum mulai masak karena masih capek akhirnya saya dan 6 teman saya memutuskan untuk mencari makan di luar. Awalnya kesulitan untuk mencari makan siang dan malam karena masih pertama kali menginjakkan kaki di daerah tersebut. Tetapi, akhirnya kami menemukan spot makanan dan junk food yang bisa kami beli. Kemudian, dari mulai hari pertama itu saya dan teman- teman saya memutuskan untuk mandi di SDN Winong karena air dan kamar mandi di posko sangat tidak bisa dipergunakan bersama. Pada hari kedua saya mandi di masjid dekat rumah Pak Musalam jagal sapi karena di sana lebih nyaman sampai saat ini juga.
Selama KKN ini, saya bertemu dengan berbagai teman yang berbeda. Di awal semua baik, tetapi di pertengahan juga banyak terjadi distrack dan terjadi beberapa konflik. Saya berusaha memaklumi perbedaan tersebut dan tetap berusaha berteman baik dengan semua. Di sisi lain, saya bersyukur di sini tidak kesepian karena banyak teman. Berbeda dengan di rumah yang keadaannya sepi. Di sini saya juga menemukan berbagai latar belakang teman yang berbeda-beda, ada yang dari keluarga harmonis ada juga yang dari keluarga kurang harmonis. Bertemu dengan teman yang seperti itu latar belakangnya, membuat saya menjadi lebih bersyukur, karena saya juga bisa belajar untuk tetap kuat dan tetap melanjutkan bertahan hidup serta mengurangi rasa ingin menyerah.
Saya kebetulan masuk di devisi kesehatan yang mulai proker tanggal 5-8 Agustus yakni posyandu di 4 pos Desa
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Winong. Tanggal 12 Agustus imunisasi di polindes Desa Winong seta proker gabungan dengan devisi pendidikan tanggal 14 Agustus yakni renovasi taman di SDN Winong. Selama kegiatan posyandu berlangsung, dari pos pertama sampai hari terakhir, saya banyak mendapatkan pembelajaran, yakni lebih sabar dalam menghadapi balita dan toddler. Kemudian pentingnya KB dan pentingnya kesiapan mental ibu untuk memiliki anak.
Menurut saya masih banyak terjadi kebobolan. Maksud dari kebobolan yakni anak pertama masih berusia kurang dari 2 tahun kemudian sang ibu sudah hamil dan memiliki anak kembali. Terdapat juga beberapa anak yang stunting karena kurang berat badan, tetapi di Desa Winong ini Alhamdulillah anak-anak yang memang harus diperhatikan tersebut mendapat perhatian baik dari pihak puskesmas kecamatan. Terdapat ibu bidan di polindes Winong yang bernama Ibu Pipit. Beliau sangat telaten dan sabar untuk selalu mengingatkan para ibu untuk tetap menjaga kesehatan dan tetap mengatur pola makan anaknya.
Oke, sekarang kita ganti topic. Selama di posko ini, saya menjadi sering merasa lapar, karena di sini sering tidur, bermain hp dan rebahan saja. Hal tersebut membuat BB saya menjadi naik dan menjadi lebih tembem hehehe. Saya dan 6 teman saya sering keluar untuk membeli makan dan membeli junk food. Pernah sekali, ngopi bersama di bendungan Tugu Trenggalek bersama teman-teman cewek dan teman-teman cowok lainnya.
Menurut saya perjalanan KKN ini sangat berkesan, menyenangkan, menegangkan, mengharukan dan melelahkan. Semua yang saya jalani saya syukuri dan nikmati. Akan ada cerita baik di setiap langkahnya. KKN ini harus berkesan
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karena ini hanya dilakukan satu kali seumur hidup dan tidak mungkin terulang kembali. Terima kasih cerita KKN-ku, terima kasih perjalanannya, terima kasih pembelajarannya dan terima kasih atas segalanya.
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[bookmark: _bookmark37][image: ]Membangun Kemandirian dan Kesejahteraan
-Putri Shella Arista-

Liburan semester kali ini menjadi pengalaman tak terlupakan bagi saya karena mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung pada tanggal 18 Juli 2024. Saya ditempatkan di Desa Winong, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek bersama 42 anggota kelompok lainnya. Kami didampingi oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang berpengalaman, yaitu Bapak Dr. Muhamad Fatoni, M.Pd.I., dan Dr. Ahmad Fikri Amrullah, S.Hum, M.Pd.I. Di Desa Winong ini sumber mata air yang tak pernah kering walaupun saat musim kemarau, menjadi simbol keberkahan bagi Desa Winong. Hal ini menunjukkan potensi alam yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan warga.
Sejak awal kedatangan kami di Desa Winong, masyarakat sekitar menyambut kami dengan antusias. Pada hari ketiga sejak tinggal di sini, kami mendapat undangan secara lisan dari masyarakat setempat untuk berpartisipasi dalam acara rutin pengajian jumat siang dan sabtu malam. Selain itu kami juga turut berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan masyarakat yang lain seperti tahlilan. Setelah
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pembukaan KKN diresmikan, kegiatan pengabdian dimulai, seperti mengajar di SD, TK, TPQ, dan membantu kegiatan usaha masyarakat sekitar. Kegiatan ini dibuat jadwal per divisi atau dibuat jadwal acak karena banyaknya anggota dalam kelompok. Dalam KKN ini saya tergabung di divisi ekonomi. Dengan terlaksanannya program kerja ini, dapat menjadi semangat baru bagi para pelaku UMKM dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya. Selain itu, diharapkan bagi para pelaku UMKM lainnya di Desa Winong agar terdorong serta termotivasi dalam menjalankan usahanya. Program ini memiliki tujuan membantu UMKM lokal dalam meningkatkan strategi promosi usaha tersebut.
Proker divisi ekonomi minggu pertama adalah melakukan survei ke usaha kripik tempe, usaha tusuk sate, usaha bakso dan rujak kripik tempe, dan usaha kerupuk. Di sini kami juga menentukan UMKM potensial. Minggu kedua melakukan survei dan membuat tempe, kami melakukan kunjungan KUA. Survei usaha kue Bu Ria, Bu Yuli dan survey usaha kue Bu Yanti Karnia. Pada minggu ketiga, kami melakukan survei seblak, melakukan anjangsana ke rumah Bu Nurma mengenai sertifikasi halal kembang gula. Kami membuat maps yang menunjukkan lokasi usaha dan konsultasi ke UMKM laundry.
Keesokan harinya, kami anjangsana mengenai sertifikasi kripik tempe, lalu konsultasi bersama ibu kepala desa serta rapat membahas proker unggulan. Minggu keempat melakukan pendataan UMKM Desa Winong, memasang benner UMKM rujak dan bakso, membuat maps jamu, kripik tempe dan kembang gula. Pada minggu kelima mengambil banner dan memasang di UMKM jamu, setelah itu memasang banner UMKM kembang gula, tempe dan laundry. Selain itu juga membuat akun shopee UMKM jamu dan sharing cara packing.
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Setelah kembali ke posko, kami rapat membahas proker unggulan. Selain itu juga ada jadwal piket masak dan bersih- bersih posko. Saya dan 5 teman lainnya mendapat jadwal piket hari sabtu. Saat masak selalu memikirkan menu apa yang harus dimasak dan waktu mandi terkadang banyak yang antre. Akhirnya teman-teman sebagian mandi di masjid atau mushola.
Dari KKN ini saya belajar dari keseharian yang harus memanfaatkan waktu dengan baik dan juga kemandirian dalam diri sendiri. Mengenal dan bersosialisasi dengan teman- teman yang baru dan pastinya beda kebiasaan. Menghargai semua keputusan yang telah dibahas setiap kali evaluasi. Dapat merasakan kekeluargaan yang sangat kental dalam kelompok. Dalam KKN kami selesaikan bersama pada saat evaluasi di setiap harinya. Bisa menutupi kekurangan dalam satu kelompok menjadi salah satu hal yang sangat berkesan buat saya. Di Desa Winong juga terdapat beberapa masyarakat yang memiliki usaha rumahan yang semata-mata untuk mengisi waktu luang, tetapi pada akhirnya bisa membantu perekonomian mereka dan menjadi produk unggulan dan juga memiliki banyak pelanggan di berbagai desa.
Program KKN ini merupakan pengalaman yang sangat berkesan. Tidak lupa juga ramahnya para warga yang ada di Desa Winong sangat mendukung adanya mahasiswa KKN dari UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Di sisi lain, ketika waktu luang saya menghabiskan dengan makan bersama, bermain, pergi mencari jajanan dan juga jalan-jalan. Senang bisa punya kawan baru di sana yang baik, supportive dan suka memberikan makanan ringan yang enak. Di sini saya dan teman-teman berjalan beriringan, berjuang bersama, dan saling memberikan dorongan dalam keadaan apapun. Semoga
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apa yang telah kami lakukan dapat memberikan inspirasi, manfaat, dan perubahan yang positif bagi semua pihak yang terlibat. Harapan saya dalam kegiatan dan program yang kami laksanakan di Desa Winong, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek dapat bermanfaat.
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[bookmark: _bookmark38][image: ]Whispers of the Digital Gatekeepers: A Kominfo Journey
-Diarestu Putri Amelia-

Menuju usia dewasa, kita seringkali memikirkan tentang tujuan hidup, kita ini ngapain sih di dunia ini? tujuannya apa? Apa arti dari semua ini. Mengingat kembali semua hal yang telah dilalui dan berucap dalam hati "Wow what a life" untuk mendapat esensi dari pengalaman. Pengalaman yang aku pilih adalah pengalaman KKN. Oleh karena itu pengalamanku akan kubagikan lewat sini. Nantinya teman-teman akan bisa melihat video karyaku dan rekan devisiku tentang potensi desa lewat Channel youtube KKN kami. Selain itu, ada beberapa snapshot di instagram yang mungkin sudah rilis terlebih dahulu. So this it, hari pengalaman KKN di Desa Winong Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek dan ayo kita memulai cerita ini bersama.
Pagi itu, matahari baru saja menyapa perbukitan hijau yang mengelilingi desa. Desa yang setiap jalannya selalu disuguhkan oleh pepohonan dan pemandangan sawah yang luas nan menyejukkan mata. Udara pagi selalu segar, seolah membawa energi baru untuk setiap langkah yang diambil. Kabut tipis masih bergelayut di atas sawah, menciptakan pemandangan yang seperti lukisan. Saya Diarestu Amelia Putri,  seorang  mahasiswa  dari  jurusan  Filsafat  yang
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ditugaskan menjadi divisi komunikasi dan informasi (kominfo) selama KKN.
Berdiri di ambang pintu rumah. Di tangannya, kamera digital dan buku catatan kecil selalu siap untuk menangkap setiap momen. Tugasnya sederhana, namun penuh makna dan tantangan: menghidupkan cerita di setiap momen kegiatan selama proker KKN desa ini. Memperkenalkan setiap sudutnya yang tersembunyi kepada dunia luar. Namun, lebih dari itu saya harus selalu siap ketika ditugaskan untuk menyelesaikan beberapa tugas feed dan beberapa kumpulan footage yang nantinya akan diunggah di media sosial seperti instagram dan tiktok. Semua tugas itu akan selesai berkat kerjasama tim yang baik dan soliddd. Kerjasama ini dilakukan bersama rekan dan teman se-devisi saya yang selalu mensupport setiap ide dan gagasan yang saya miliki sekaligus dukungan dari teman- temanku semua yang tercinta.
Setiap momen telah kami rekam dengan hati-hati melalui lensa kamera dan tulisan yang penuh makna. Di balik senyum dan cerita sederhana warga desa, menemukan banyak hal yang layak untuk dibagikan. Salah satu proker utamaku adalah membuat video profil desa melalui video dokumenter. Melalui bantuan beberapa rekan, aku telah berhasil mengumpulkan beberapa footage dari berbagai sudut desa, yaitu pemandangan sawah di pagi hari, aktivitas masyarakat ketika akan pergi ke ladang dan kerajinan tangan yang menjadi andalan desa tersebut. Semua dirangkai menjadi sebuah cerita visual yang menarik.
Tidak hanya video sehari-hari warga, saya juga mempunyai pengalaman baru ketika diberi kesempatan untuk mendampingi rekan saya untuk mengajar anak-anak di sekolah di desa tersebut, serta saya juga memberikan dasar-dasar penggunaan media sosial. Tujuannya sederhana, agar mereka
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bisa memperkenalkan desa mereka sendiri ke dunia luar serta membuka peluang baru melalui teknologi. Hari ini, aku menutup buku diary yang selama beberapa bulan ini menjadi saksi bisu perjalanan KKN-ku. Rasanya campur aduk, antara lega, bangga, dan sedikit sedih karena kebersamaan ini harus berakhir. Ketika pertama kali memulai KKN, aku tak pernah menyangka perjalanan ini akan membawa begitu banyak pengalaman dan pelajaran hidup yang begitu berharga.
Setiap hari di lapangan telah mengajarkanku banyak hal. Mulai dari bagaimana berinteraksi dengan masyarakat, memahami kebutuhan mereka, hingga mengatasi berbagai tantangan yang muncul. Tak jarang, aku merasa kewalahan, namun semua itu justru menjadi momen-momen penting yang membentuk diriku menjadi lebih dewasa dan tangguh. Setiap pertemuan dengan warga desa, setiap senyum dan ucapan terima kasih dari mereka adalah motivasi terbesar bagiku untuk terus memberikan yang terbaik. Divisi Kominfo adalah tempatku berkontribusi dan juga memberikan pengalaman yang tak terlupakan. Mempersiapkan materi, mengadakan pelatihan, hingga melihat langsung dampak dari program yang kami jalankan, semuanya begitu memuaskan. Aku bisa melihat bagaimana masyarakat mulai terbuka dengan teknologi, mulai memahami pentingnya literasi digital, dan mulai memberdayakan diri mereka sendiri dengan informasi yang kami berikan.
Rasanya luar biasa bisa menjadi bagian dari perubahan kecil ini. Tak hanya itu, kebersamaan dengan teman-teman satu tim juga meninggalkan kenangan manis. Malam-malam panjang di posko, brainstorming ide, sampai makan bersama di bawah langit malam yang penuh bintang, semua itu akan selalu aku kenang. Kami datang dengan berbagai latar belakang, tapi
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di sini, kami belajar untuk saling mendukung, bekerja sama, dan memahami satu sama lain. Persahabatan yang terjalin selama KKN ini, aku yakin, akan bertahan lama. Kini, saat KKN berakhir, aku sadar bahwa perjalanan ini bukan hanya tentang menyelesaikan tugas akademik. Lebih dari itu. Ini adalah perjalanan untuk memahami diri sendiri, mengasah kemampuan, dan memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat. Aku bersyukur atas setiap momen yang telah dilalui dan setiap pelajaran yang didapatkan. Menutup cerita ini, aku berharap bahwa apa yang telah kami lakukan akan memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat desa dan bagi diriku sendiri. Semoga pengalaman ini menjadi bekal berharga dalam menapaki langkah-langkah selanjutnya.

141





[bookmark: _bookmark39][image: ]Kalo Ada Gelombang 2 Kenapa Harus Gelombang 1!
-Imroatu Solikha-


Di setiap perguruan tinggi di Indonesia pastinya melaksanakan KKN. Khususnya UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang diperuntukkan bagi setiap mahasiswa. Jadi, setiap mahasisiwa mempunyai kesempatan untuk merasakan mengabdi kepada masyarakat. Progam KKN di UIN SATU Tulungagung dibagi menjadi 2 Gelombong yang mana untuk gelombang 1 dilaksanakan pada bulan Desember-Januari. Sedangkan untuk gelombang 2 dilaksanakan pada Juli sampai Agustus. Di sini saya akan menceritakan pengalaman selama saya KKN.
Sebelumnya, perkenalkan nama saya Imroatu Solikha. Teman-teman biasanya memanggil saya dengan sebutan Iim. Saya adalah mahasiswi kelahiran Sumatra yang menempuh pendidikan di Tulungagung Jawa Timur. Sudah 3 tahun saya menempuh pendidikan di Tulungagung, artinya saat ini saya sudah semester 6 akan ke semester 7. Saat mendaftar KKN gelombang 1 saya kehabisan kuota, hal ini membuat saya cukup sedikit kecewa. Akan tetapi, untuk melampiaskan kekecewaan itu saya langsung menghibur diri dengan mendaki gunung. Tak main-main, 3 gunung kudaki dalam waktu dekat.
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Dengan kebersamaan yang terjadi saat mendaki gunung, dapat sedikit menghilangkan kekecewaan saya dan mulai berpikir masih ada kok gelombang selanjutnya.
Hingga tiba pendaftaran gelombang ke-2 yang dilakukan di bulan Juli, ketika itu ekspetasi saya ingin memilih tempat yang dekat saja seperti di Tanjungsari dan Tunggulsari. Namun, realita mengatakan lain. Saya tidak mendapat kuota di Tanjungsari dan Tunggulsari sehingga mau tidak mau saya memilih daerah yang jauh yakni Winong, Tugu, Trenggalek. Setelah memilih daerah Winong, saya langsung masuk grub kelompok KKN Winong yang berjumlah 42 peserta dengan jumlah 31 perempuan dan 11 laki-laki. Kelompok kami pertama kalinya bertemu dan berkumpul untuk rapat membagi struktur kepengurusan adalah di angkringan gayeng. Struktur kepengurusan dibagi beberapa divisi antara lain BPH (Badan Pengurus Harian yang meliputi Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, dan Bendahara), Divisi Pendidikan dan Teknologi, Divisi Ekonomi, Divisi Sosial dan Budaya, dan Divisi Kesehatan dan lingkungan.
Dari kelima divisi yang telah disebutkan, saya memilih untuk masuk ke dalam Divisi Kesehatan. Di situlah saya dan teman-teman satu divisi bertemu dan menjadi teman-teman sampai saat ini. Setelah pertemuan pertama di Angkringan Gayeng selesai beberapa hari kemudian ada pertemuan kedua yakni pembekalan yang dihdiri langsung oleh bapak camat kecamatan Tugu, Trenggalek dengan materi pemetaan daerah Tugu yang terdapat banyak sekali desa. Setelah pembekalan selesai, kami satu kelompok melaksanakan rapat bersama DPL tercinta kami membahas perkembangan persiapan yang telah kami siapkan sebelum KKN. Beberapa hari kemudian, di tanggal 12 Juli agenda yang kami laksanakan adalah pelepasan KKN untuk semua daerah termasuk Tanjungsari, Tunggulsari,
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Kecamatan Gondang, dan Kecamatan Tugu. Saat pelepasan, kebetulan berbarengan dengan Yudisium sarjana mulai dari S1 dan S2 yang dilaksankan di lantai 6 Gedung AM.
Setelah pelepasan di tanggal 12, saya pribadi sudah mulai melakukan persiapan untuk perlengkapan pribadi yang akan dibawa ketika keberangkatan. Hingga tiba waktu keberangkatan di tanggal 18 Juli yang berbarengan dengan wisuda. Kelompok kami mulai berangkat pada pukul 08.00, akan terapi saya berhalangan untuk berangkat pada tanggal 18 karena ada kepentingan yang tidak bisa ditinggalkan. Akhirnya saya berangkat bersama teman saya menyusul pada esok harinya, yakni di tanggal 19 Juli di jam 8 pagi. Kami berangkat menuju Desa Winong, Tugu, Trenggalek dengan menggunakan google maps. Karena kami berangkat menyusul jadi teman saya membelikan oleh-oleh untuk teman-teman posko. Saat di jalan terasa sangat jauh sekali hingga kami rehat di indomaret dan berganti saya yang membonceng teman saya.
Sesampainya di posko perempuan dengan ekspetasi posko yang lebar ternyata poskonya cukup kecil untuk 31 anak. Akhirnya saya sedikit kaget ketika baru dating. Saya kira saya tidak kebagian tempat tidur, tetapi ternyata ada teman saya yang telah meletakkan barang-barang saya dan menyiapkan tempat tidur untuk saya dan teman saya. Untuk beberapa hari ke depan, kami semua menganggur karena pembukaan KKN di desa dilaksanakan pada tanggal 22 juli 2024. Beberapa hari yang mengangur tersebut, saya dan teman-teman saya cukup bosan dengan tidak ada nya kegiatan. Kami harus mandi di kamar mandi masjid dan mushola karena kamar mandi posko sering antre dan air di posko tidaklah mengalir deras. Akhirnya setiap hari sampai sekarang saya dan teman-teman masih sering mandi di kamar mandi masjid.
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Pada tanggal 22 Juli, pembukaan KKN di Desa Winong telah dilaksanakan, sehingga jika telah dibuka maka kami semua mulai melaksanakan proker divisi masing-masing. Proker pertama di minggu pertama yang divisi kesehatan laksanakan adalah BBM (Bersih-Bersih Masjid) yang berkolaborasi dengan divisi sosial dan budaya. Kemudian selain BBM, proker lain yang dilaksanakan minggu pertama adalah Senam Sehat Ceria yang dilaksanakan di hari minggu bersama ibu-ibu RT 1. Proker BBM dan Senam Sehat Ceria dilakukan setiap minggu sekali. Kemudian proker lain dari divisi kesehatan adalah mendampingi posyandu yang dilaksanakan pada tanggal 5 sampai 8 Agustus. Proker terakhir yang divisi kesehatan laksanakan adalah sosialisasi sikat gigi. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 17 Agustus di sore hari. Sebenarnya masih banyak cerita yang belum sempat saya cantumkan pada essai ini, jadi cerita yang sudah terjadi saat ini dan sebelumnya dengan teman-teman cukup saya simpan dan kenang dengan rapi.

145




[bookmark: _bookmark40][image: ]Potret 40 Hari KKN di Desa Winong
-Novita Rizky Mardhotil Ula-

Sebelum KKN dimulai, saya melakukan persiapan selama dua minggu. Ini tidak hanya meliputi penyiapan perlengkapan sehari-hari seperti pakaian dan perlengkapan mandi, tetapi juga perencanaan yang matang untuk kebutuhan selama 40 hari ke depan. Saya membuat daftar barang-barang yang akan diperlukan, mulai dari alat tulis sampai obat-obatan untuk berjaga-jaga.
Hari keberangkatan tiba. Pada 18 Juli 2024, kami berkumpul di rumah teman saya bernama Ummul yang menjadi titik kumpul keberangkatan. Meskipun rencana awal adalah berangkat pukul 8 atau 9 pagi, beberapa kendala tak terduga muncul. Beberapa teman terlambat datang dan truk pengangkut barang juga mengalami keterlambatan. Sembari menunggu, kami memanfaatkan waktu dengan berbincang- bincang dan saling berbagi cerita. Suasana pun menjadi hangat dan penuh keceriaan dengan gelak tawa dan obrolan ringan.
Sekitar pukul 10.00, kami akhirnya siap berangkat.
Sebelumnya, kami semua bahu-membahu menaikkan barang- barang ke truk. Ada yang mengangkat koper berat, ada yang menata barang agar muat lebih banyak, dan ada pula yang memastikan tidak ada yang tertinggal. Perjalanan ke lokasi KKN menjadi momen untuk saling mengenal lebih jauh. Di atas kendaraan, saya dan teman berbagi cerita tentang ekspektasi,
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harapan, dan sedikit kecemasan menghadapi pengalaman baru ini.
Setibanya di lokasi posko, kami disambut oleh pemandangan desa yang indah. Total ada 42 mahasiswa dari berbagai jurusan yang terlibat dalam KKN ini, terdiri dari 11 laki-laki dan 31 perempuan. Keragaman latar belakang ini menjanjikan pertukaran, pengetahuan dan pengalaman. Tempat tinggal dibagi menjadi dua, posko 1 untuk laki-laki di rumah Ibu Ifah, dan posko 2 untuk perempuan di rumah Almh. Ibu Kartini. Meskipun lelah setelah perjalanan, kami segera bergotong royong membersihkan posko yang cukup lama tidak dipakai. Kemudian warga sekitar memberikan kami sambutan hangat yang membuat kami merasa diterima dan nyaman.
Salah satu rutinitas baru yang segera kami laksanakan yaitu piket masak setiap pagi. Kami dibagi menjadi kelompok kecil yang bergiliran setiap harinya. Ini adalah pengalaman pertama memasak bersama-sama dalam skala besar. Tantangannya bukan hanya dalam hal memasak itu sendiri, tetapi juga memastikan menu yang bervariasi dan disukai semua teman-teman. Bangun pagi untuk piket masak awalnya terasa berat, terutama bagi yang terbiasa bangun siang. Namun, kegiatan ini justru menjadi momen yang ditunggu. Sambil memasak, kami berbagi cerita dan bercanda. Ada yang belajar memotong sayur dengan benar, ada yang baru tahu cara menggoreng telur tanpa hancur, dan ada pula yang akhirnya bisa membuat sambal yang pedas namun tetap enak. Momen seperti ini tidak hanya mengajarkan saya keterampilan memasak, tetapi juga kerjasama, kesabaran, dan apresiasi terhadap proses pembuatan makanan.
Pada 22 Juli 2024, diadakan pembukaan resmi KKN Desa Winong. Acara ini dihadiri oleh seluruh perangkat desa. Suasana formal namun hangat tercipta saat berbagai pihak
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memberikan sambutan, termasuk Koordinator Desa, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), Kepala Desa, dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD). Setiap sambutan memberikan wawasan dan harapan baru bagi kami. Acara ditutup dengan sesi foto bersama dan, menjadi awal yang baik untuk menjalin silaturahmi dengan masyarakat desa.
Sebagai upaya untuk mengoptimalkan kerja kami, dibentuk struktur organisasi yang terdiri dari Badan Pengurus Harian (BPH) dan 5 Divisi dengan program kerja masing- masing. Divisi-divisi tersebut mencakup Pendidikan dan Teknologi, Kesehatan dan Lingkungan Hidup, Komunikasi dan Publikasi, Ekonomi, serta Sosial Budaya dan Agama. Saya bergabung dalam Divisi Ekonomi, di mana kami merancang program-program kerja seperti survei UMKM, pengembangan strategi promosi digital, dan fasilitasi sertifikasi halal untuk produk-produk lokal.
Selain fokus pada program kerja, kami juga melakukan kegiatan anjangsana untuk lebih mengenal masyarakat setempat. Melalui kunjungan- kunjungan seperti survei ini, kami belajar banyak tentang kehidupan desa. Berbagai mata pencaharian warga seperti pengempul besek, petani, dan dinamika kehidupan ibu rumah tangga di desa. Kami juga berkesempatan belajar membuat produk-produk lokal seperti tempe keripik, rengginang, kembang gula, jamu, dan bahkan puding dari bahan alami seperti daun kelor dan lainnya. Kegiatan ini tidak hanya memperkaya pengetahuan kami, tetapi juga membangun ikatan yang lebih erat dengan masyarakat.
Meskipun KKN memiliki tantangannya sendiri, seperti penyesuaian dengan lingkungan baru dan jadwal yang lumayan padat, saya merasa sangat bersyukur dan menghargai setiap
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pengalaman yang saya dapatkan. KKN telah mengajarkan saya banyak hal yang tidak bisa didapatkan di bangku kuliah. Pentingnya bersosialisasi dengan berbagai lapisan masyarakat, kemampuan beradaptasi dengan cepat, dan bagaimana memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat. Setiap hari membawa pembelajaran baru, baik dari interaksi dengan teman-teman KKN maupun dari masyarakat desa yang begitu terbuka dan ramah.
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[bookmark: _bookmark41][image: ]Sepenggal Kisah Indah Dari Winong
-Ananda Safi’ Al Hamidah-

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah program akademik yang dirancang untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu yang telah mereka pelajari di kampus ke dalam masyarakat. Program ini biasanya dilaksanakan pada semester akhir dan menjadi salah satu syarat kelulusan di banyak perguruan tinggi di Indonesia. Program ini melibatkan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan lintas keilmuan dan sektoral. Tujuannya adalah untuk memecahkan masalah yang ada di masyarakat dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah dipelajari selama perkuliahan. Pada tahun 2024, kegiatan KKN ini dilaksanakan mulai tanggal 18 Juli hingga 30 Agustus 2024.
Dua hari sebelum keberangkatan, saya mulai mempersiapkan berbagai keperluan seperti perlengkapan tidur, mandi, dan barang-barang lain yang dibutuhkan selama
40 hari KKN. Saya melaksanakan KKN di Desa Winong, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek dengan jarak sekitar 1 jam dari kampus. Pada tanggal 18 Juli 2024, kami berkumpul di rumah Mbak Ummul pada pukul 09.00 sebelum berangkat menuju lokasi KKN. Sesampainya di sana, saya dan teman- teman membersihkan posko karena kondisinya yang cukup
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kotor. Setelah itu, saya mencari tempat tidur dan akhirnya mendapatkan tempat di depan TV bersama enam teman lainnya. Kami kemudian membongkar koper dan tas untuk menata pakaian dan barang-barang lainnya agar tetap rapi.
Pembukaan KKN di Desa Winong dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2024, dimulai tepat pukul 10.00 dengan MC yang memimpin jalannya acara. Acara pembukaan diawali dengan pembacaan surah Al-Fatihah, diikuti oleh pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an. Setelah itu, kepala Desa Winong memberikan sambutan, di mana beliau memaparkan kondisi desa saat ini dan memberikan motivasi kepada para mahasiswa untuk berkontribusi dalam pengabdian kepada masyarakat. Sambutan berikutnya disampaikan oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan Koordinator Desa (Kordes) yang menjelaskan tujuan kehadiran tim KKN di Desa Winong dan pentingnya program KKN sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Mereka juga menekankan bahwa program kerja akan dikoordinasikan dengan pihak desa untuk memastikan manfaatnya bagi masyarakat dan memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa.
Selama KKN ini, saya berkesempatan bergabung dengan divisi ekonomi yang beranggotakan tujuh orang. Program kerja kami meliputi pembuatan sertifikasi halal untuk UMKM di Desa Winong, pembuatan peta Google Maps untuk mempermudah promosi UMKM, dan lain sebagainya. Pada minggu pertama setelah pembukaan, divisi ekonomi melakukan survei terhadap pelaku UMKM untuk mempermudah pelaksanaan program kerja. UMKM pertama yang kami kunjungi adalah pembuat besek (wadah dari bambu). Banyak rumah tangga di Desa Winong yang memproduksi besek baik sebagai pekerjaan sampingan maupun utama. Saat survei, saya dan tim berkesempatan membantu membuat besek. Awalnya saya kira
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mudah, namun ternyata cukup sulit karena membutuhkan ketelitian. Hasil besek tersebut dikumpulkan oleh pengepul dan dijual ke luar Jawa seperti Sumatra dan Kalimantan, serta kota-kota lainnya. Kami juga melanjutkan survei ke pelaku UMKM lainnya seperti pembuat keripik tempe, tusuk sate, dan bakso.
Pada minggu kedua, tim divisi ekonomi dibagi menjadi dua kelompok untuk melakukan survei di beberapa tempat seperti toko kue di Desa Winong dan kelompok lainnya mengunjungi KUA untuk menanyakan sertifikasi halal gratis bagi UMKM di Desa Winong. Minggu ketiga, kami melakukan survei kepada penjual seblak, pembuat kembang gula, serta membantu proses sertifikasi halal. Pada minggu ini juga, kami berkonsultasi dengan Ibu Kepala Desa dan mengadakan rapat terkait program unggulan. Pada minggu keempat, kami melakukan pendataan UMKM Desa Winong dan menyerahkannya kepada pihak desa, serta memasang banner untuk UMKM yang telah disurvei sebelumnya. Pada minggu kelima, kami melanjutkan pemasangan banner untuk beberapa UMKM yang belum terlaksana dan melakukan persiapan untuk program unggulan yaitu seminar tentang pinjaman online (pinjol) dan judi online (judol).
Pada bulan Agustus, Desa Winong mengadakan kegiatan bersih desa dan perayaan Hari Kemerdekaan Indonesia yang ke-79. Perayaan ini meliputi berbagai lomba untuk anak-anak dan orang dewasa, pentas seni, acara tiban, jaranan, dan puncaknya adalah shalawat bersama Gus Baru Muhammad Yusuf dari Blitar. Acara ini berlangsung pada tanggal 3-4 Agustus 2024. Saya serta teman-teman ikut serta dari pagi hingga malam. Pada tanggal 10 Agustus juga ada acara gerak
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jalan yang diikuti oleh siswa-siswi SD Winong serta kegiatan karnaval se-Kecamatan Tugu.
Dari seluruh kegiatan yang telah saya lakukan di desa ini, saya menyadari bahwa meninggalkan rumah dan keluar dari zona nyaman adalah pilihan yang tepat. Bertemu dengan orang baru ternyata tidak seburuk yang saya bayangkan sebelumnya. Mengambil langkah dan mencoba hal-hal baru merupakan peluang berharga untuk meraih masa depan. Pikiran yang sebelumnya dipenuhi keraguan untuk maju kini menghasilkan manfaat yang signifikan. Inilah yang saya maksud bahwa keraguan dapat berakhir dengan kebahagiaan.
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[bookmark: _bookmark42][image: ]Mengukir Cerita di Tanah Winong
-Alhimi Varenessa Eka Dewi-

Berada di fase yang “katanya” merupakan fase terseru dalam proses perkuliahan, yakni Kuliah Kerja Nyata (KKN). Kali ini saya akan menceritakan beberapa pengalaman yang sangat membekas di hati. Pengabdian ini dilaksanakan selama 40 hari, itu bukanlah waktu yang singkat. Kami semua belajar banyak hal di sana. Pelaksanaan KKN ini dimulai pada tanggal 18 Juli 2024.Winong adalah desa yang berada di kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Sebuah desa kecil yang tersembunyi di balik bukit-bukit Trenggalek menjadi saksi bisu perjalanan para mahasiswa yang mengabdikan diri melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN).
#Hari ke sekolah....
Kebetulan saya anggota dari divisi pendidikan, jadi kami semua pergi ke sekolah untuk menyampaikan maksud dan tujuan program kerja yang akan dilaksanakan. Kepala sekolah menyambut hangat dan ramah beliau seorang perempuan, kami merasa senang karena dapat izin untuk bisa terlibat dalam mengajar serta belajar lebih dalam tentang dunia pendidikan. Hari pertama sekolah tepatnya hari rabu. Hari pertama sekolah dimulai dengan suasana penuh semangat. Saya dan teman-teman berkumpul di halaman sekolah untuk kegiatan pembiasaan pagi. Setelah itu, kami bersalam- salaman dengan guru dan murid lainnya. Sebagai bagian dari
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tradisi sekolah, kami dititipkan ke siswa kelas 3. Kami langsung berkenalan dengan mereka dan mengajak mereka melakukan tepuk-tepuk sebagai bentuk keakraban.
Siang harinya, pada jam pelajaran seni budaya saya meminta murid-murid untuk menggambar. Saat saya membuka buku gambar salah satu murid, saya terkesima melihat karyanya. Anak itu menggambar tentang Palestina. Menunjukkan kepeduliannya yang mendalam terhadap isu-isu global. Gambarnya begitu indah dan penuh makna, membuat saya kagum. Tak hanya itu, saya juga terkesan dengan gambar lainnya yang dia buat. Kali ini tentang seorang anak yang peduli terhadap sampah dengan caption "hai gais selalu buang sampahnya di tempat ya, sayang dunia bantu jaga lingkungan semua, selamat tinggal dada". Itu lucu dan imut banget kata- katanya hehe☺.

#Bimbingan Belajar Setiap Hari Jum’at
Salah satu program utama kami adalah memberikan bimbingan belajar untuk anak-anak kelas 1 hingga 3 SDN Winong. Kegiatan dimulai jam 3 sore. Kelas dimulai dengan susah payah menenangkan mereka. Meski begitu, ketika pelajaran dimulai, antusiasme mereka tak terbendung. Ada yang bertanya tanpa henti, sementara yang lain terlihat serius mendengarkan apa yang kami jelaskan. Terkadang, mereka juga bisa sangat bersemangat hingga lupa bahwa ada teman lain yang juga ingin belajar. Akibatnya, beberapa dari mereka mulai bercanda sendiri, dan tak jarang juga terjadi pertengkaran kecil karena hal-hal sepele. Namun, kami semua memahami bahwa ini adalah bagian dari dinamika mengajar anak-anak kecil.
Setelah beberapa hari, kami mulai mengenali karakter masing-masing anak. Ada yang pendiam tapi cerdas, ada yang
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hiperaktif dan penuh semangat, serta ada juga yang perlu perhatian lebih untuk mengikuti pelajaran. Kami pun belajar untuk menyesuaikan metode mengajar kami dengan kebutuhan mereka. Bimbingan belajar ini tidak hanya tentang mengajar, tetapi juga tentang belajar. Kami belajar tentang kesabaran, kreativitas, dan bagaimana bekerja dengan tim. Pengalaman ini juga mengajarkan kami bahwa mengajar adalah pekerjaan yang tidak mudah, namun sangat memuaskan.
#WinFest
Di Desa Winong mengadakan acara dalam menyambut hari kemerdekaan republik Indonesia dengan berbagai festival. Kami terlibat di sana bersama dengan karang taruna. Kami gotong-royong saling mempersiapkan apa yang dibutuhkan seperti membantu membungkus hadiah dan doorprize serta membersihkan lapangan. Oh ya saat itu sore tepatnya kami semua berkumpul untuk kerja bakti persiapan sebelum hari H. Kami mulai mengambil sampah yang ada di lapangan, menyapu dan memotong rumput yang liar. Pagi itu, warga desa dan mahasiswa KKN berkumpul di lapangan desa. Kami semua berpartisipasi dalam senam bersama. Lomba- lomba seperti balap karung, makan kerupuk, estafet tepung menjadi ajang tawa dan sorak sorai. Semua bersemangat, baik tua maupun muda, ikut meramaikan acara.
Malam harinya, suasana berubah menjadi lebih khidmat. Kami mengadakan acara sholawatan bersama di balai desa. Cahaya lampu yang redup dan lantunan sholawat menciptakan suasana yang penuh kedamaian. Semua larut dalam momen spiritual ini, merasakan kebersamaan yang hangat. Kegiatan hari itu berakhir dengan perasaan bahagia. KKN tidak hanya
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tentang tugas, tapi juga tentang membangun hubungan dan menciptakan kenangan indah bersama warga desa. #Merenovasi Taman Sekolah
Kami devisi pendidikan memiliki program unggulan berupa renovasi taman sekolah yang sebelumnya gersang dan kurang menarik. Program ini diawali dengan mengumpulkan botol-botol plastik bekas yang kemudian dicat dengan warna- warna cerah. Kegiatan mengecat botol ini dilakukan bersama- sama oleh semua anggota KKN dengan penuh semangat dan keceriaan. Setelah botol-botol selesai dicat, kami menanam berbagai bunga dan tanaman hias ke dalamnya. Pot-pot botol tersebut ditempatkan di seluruh sudut taman, mengubahnya menjadi lebih hidup dan menarik. Hasilnya, taman yang dulunya gersang kini menjadi tempat yang indah, penuh warna, dan menyenangkan untuk dikunjungi. Renovasi taman ini tidak hanya mempercantik lingkungan sekolah, tetapi juga menumbuhkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab di antara semua teman KKN. Kini, taman tersebut menjadi salah satu kebanggaan sekolah, simbol kreativitas, dan kerja sama kami. Sekian sedikit ceritaku yang telah diukir di tanah Winong terima kasih.
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[bookmark: _bookmark43][image: ]Hikmah Di Balik KKN
-Achfina Jannah-


Hallo, perkenalkan nama saya Fina, saya adalah salah satu mahasiswi semester 6 di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Di semester 6 akhir ini saya akan menjalani Kuliah Kerja Nyata (KKN) seperti yang dilakukan mahasiswa pada umumnya. Desa tempat saya KKN adalah Desa Winong Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek, sebuah desa yang sama sekali tidak terlintas di pikiran saya sebelumnya. Dan beginilah kisah 40 hari ini dimulai.
Sebelum memilih Desa Winong ini, saya sebenarnya ingin memilih desa yang dekat dengan kampus karena juga tidak terlalu jauh dari rumah, kata ibu saya “Nggak usah KKN di desa yang jauh kak”. Tetapi apa boleh buat, mungkin ada sesuatu yang direncanakan oleh Tuhan yang bisa saya ambil hikmahnya sehingga saya harus menjalani KKN yang cukup jauh dari rumah saya yang ada di Kabupaten Tulungagung. Setelah serangkaian kegiatan pra-KKN, akhirnya pada tanggal
18 Juli 2024 kami sekelompok yang berjumlah 42 orang berangkat menuju Desa Winong Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Saat berada di perjalanan, batin saya berkecamuk dengan pikiran saya seputar pertanyaan “Apakah nanti saya betah dan bisa menjalani KKN ini dari awal sampai akhir?” Saya meyakinkan diri saya untuk ‘pasti bisa’, tapi di sisi lain juga ‘lihat saja nanti’.
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Setibanya di Desa Winong, saya langsung takjub dengan keindahan pemandangan desa dan juga suasananya yang sejuk dan damai. Warga desanya pun juga ramah dan murah senyum. Saya menyebut bahwa desa ini adalah tempat yang cocok untuk me-refresh pikiran yang lelah dan juga obat stress setelah bekerja seharian di daerah kota. Namun, di balik kelebihan itu semua pasti ada kekurangannya. Kekurangan dari desa ini adalah agak jauh dari beberapa tempat seperti minimarket, warung makan, apotek, dan pasar karena harus keluar desa dulu.
Hari pertama yang saya lakukan di desa ini adalah berjalan-jalan dan bertegur sapa dengan warga sekitar. Kami beradaptasi dengan budaya dan lingkungan desa serta tidak lupa menikmati pemandangan desa yang saya abadikan juga dalam bentuk foto. Ketika berjalan-jalan di sekitar lingkungan desa, ada satu hal yang menarik perhatian saya, yaitu terdapat ‘kentongan tradisional’ yang masih ada di hampir setiap rumah warga yang bahkan di desa tempat tinggal saya sendiri pun sudah tidak ada.
Di dalam KKN ini saya masuk pada Divisi Pendidikan dan Teknologi karena saya sendiri memang dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Pengalaman saya sejauh ini adalah mengajar walaupun saya juga masih belajar karena masih banyak sekali kekurangan saya dalam mengajar anak-anak. Di dalam Divisi Pendidikan dan Teknologi ini ada 3 program kerja yang sudah pasti dilaksanakan setelah mempertimbangkan beberapa hal. Program kerja yang pertama adalah membantu para guru untuk mengajar di SDN Winong. Jadi semisal ada guru yang berhalangan untuk mengajar, kami akan menggantikan guru tersebut. Kami juga membantu kegiatan lomba siswa-siswi selama bulan Agustus sebisa kami. Di sini kami belajar memahami karakter masing-masing anak yang
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sangat unik. Rasa sabar kami sangat diuji di sini, karena menghadapi anak-anak yang memang seusia mereka masih suka bermain daripada belajar sehingga kami harus melakukan pendekatan pada anak-anak tersebut.
Belajar mengajar di SDN Winong ini dilaksanakan setiap hari secara terjadwal, jadi kami dibagi menjadi 2 kelompok yang setiap kelompok itu mengajar di SDN Winong seminggu 3x. Program kerja yang kedua adalah bimbingan belajar setiap hari Jum’at pukul 15.00-16.00 untuk siswa kelas 1 sampai 3. Di luar program kerja yang saya lakukan di Divisi Pendidikan dan Teknologi, saya juga diminta Divisi Sosial Budaya dan Keagamaan untuk membantu mengajar mengaji kitab. Ini adalah hal yang di luar perkiraan saya tapi saya juga tetap membantu sebisa saya dengan bekal ilmu yang sudah saya miliki dari kitab-kitab yang akan saya ajarkan itu.
Pada tanggal 3-4 Agustus 2024, ada acara Winong Festival (WINFEST) yang diselenggarakan oleh pemerintah Desa Winong sebagai acara bersih desa dan memperingati HUT RI ke-79. Saya dan teman-teman KKN juga turut membantu agar kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancar. Dalam acara inilah kami dapat berbaur dengan masyarakat Desa Winong sehingga kami bisa mengetahui bagaimana kehidupan masyarakat di Desa Winong ini. Dalam kegiatan Winong Festival tersebut dimulai tanggal 3 Agustus dengan kegiatan senam pagi kemudian dilanjut dengan beberapa lomba yang seru, kemudian sore sampai malam harinya dilanjut dengan acara pentas seni yang ditampilkan oleh siswa SD sampai SMP.
Kegiatan Winong Festival bahkan sampai diikuti oleh warga di luar Desa Winong yang membuktikan bahwa baik masyarakat Desa Winong maupun luar Desa Winong hidup
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dengan rukun dan damai. Keesokan harinya di tanggal 4 Agustus dimulai dengan acara Tari Tiban. Tarian ini dilakukan dengan tujuan meminta hujan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa agar sawah, ladang dan sumur tidak kering lagi. Tari Tiban ini merupakan tari atau ritual rakyat yang turun temurun menjadi bagian kebudayaan masyarakat Jawa Timur terutama pada daerah Trenggalek, Tulungagung, Blitar dan Kediri.
Dulu, saya hanya bisa melihat Tari Tiban dalam buku yang saya pelajari saat masih di bangku Sekolah Dasar. Saya kira, Tari Tiban ini sudah tidak pernah dilakukan lagi, tetapi ternyata di Desa Winong ini Tari Tiban masih dilestarikan. Kemudian acara selanjutnya adalah Kesenian Jaranan dan malam harinya ditutup dengan acara sholawat dan pengajian sehingga dalam rangkaian acara yang dilaksanakan selama 2 hari ini mendapat 2 pelajaran sekaligus baik di sisi tradisi maupun keagamaan yang yang memberikan manfaat bagi banyak orang.
Selama di Desa Winong ini kami juga melakukan anjangsana ke rumah warga dan tokoh masyarakat desa sehingga silaturahim tetap terjaga. Dalam kegiatan anjangsana ini kami mendapat informasi seperti jumlah RT dan RW, mata pencaharian masyarakat dan juga industri rumahan yang ada di Desa Winong yang didominasi oleh industri rumahan pembuatan ‘besek’. Di desa ini saya juga mengikuti rutinan pembacaan Yasin dan Tahlil bersama ibu-ibu warga desa. Dalam kegiatan ini saya mendapat pengalaman baru dan bisa berbaur dengan warga desa. Progam kerja dari Divisi Pendidikan dan Teknologi adalah Sosialisasi Pencegahan Bullying di Era Digital yang masih akan dilaksanakan.
Begitulah cerita saya selama KKN. Mendapat pengalaman baru dan teman baru adalah hal berharga bagi saya. Hikmah yang dapat saya ambil dalam KKN ini adalah
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begitu pentingnya seseorang mencari ilmu dan pengalaman baru yang jauh dari rumahnya seperti yang dijelaskan dalam kitab Alala :
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َخ ˚م   ُس فَ َوائ¸ ¸د

˚سفَا ¸ر

َى # َو  َساف¸ ˚ر فَ ¸فى ا˚الَ

¸ب ا ˚لعُل

َطلَ

َع  ¸ن ا˚الَ ˚و  َطا  ¸ن ف¸ى

تَغَ َّر ˚ب

ُص  ˚حبَةُ  َما ¸ج ¸د

 ب  َو

َش „ة # َو  ¸ع ˚ل  م  َوآدَا

َسا ¸ب َم ¸ع ˚ي

َوا ˚كت¸

َتفَ ُّر ُج َه „ 'م

َشدَائ¸دَ

„ف  َو ا ˚رت¸  َكا  ُب

˚ط  ُع فَيَا

َوغُ ˚ربَه # َو قَ

َكا َن ف¸ى ا˚الَسفَار ذُ ل

َوا¸ ˚ن

“Pergilah dari rumahmu untuk mencari keutamaan, dalam kepergianmu ada 5 [lima] faedah, yaitu menghilangkan kesusahan, mencari bekal hidup, ilmu, tatakrama dan teman sejati, meskipun dalam bepergian pun terdapat hina dan terlunta-lunta, menembus belantara dan menerjang kepayahan-kepayahan”
Demikianlah yang dapat saya sampaikan, semoga dapat memberikan manfaat dan apa yang saya lakukan selama KKN ini menjadikan amal baik dan memberikan keberkahan. Aamiin. Terima kasih.
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[bookmark: _bookmark44]Cahaya Ilmu di Desa Winong
-Khansa Mahardika Pusparani-


Pada bulan Juli tanggal 18, terdapat 42 mahasiswa yang terdiri dari 11 laki-laki dan 31 perempuan yang berasal dari Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung tiba di Desa Winong. Desa Winong merupakan sebuah desa yang terletak di kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Mereka adalah peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan fokus utama pada berbagai bidang seperti pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan sosial budaya. Kelompok ini terdiri dari mahasiswa jurusan Pendidikan, Ekonomi, Hukum, dan lainnya. Desa Winong dikenal dengan pemandangannya yang indah dengan bentangan sawah serta lingkungan yang bersih dan asri.
Pembukaan dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2024 bertempat di balai Desa Winong. Acara berlangsung dengan khidmad yang berisi sambutan-sambutan oleh kepala desa dan dosen pembimbing lapangan. Setelah acara sambutan, dilanjutkan dengan penyampaian program kerja. Kami sangat bersyukur karena acara pembukaan berjalan dengan lancar walaupun ada sedikit kendala.
Kami sampai pada Desa Winong pada hari kamis tanggal 18 Juli. Kesan pertama pada saat sampai di Desa Winong, saya sempat terpukau melihat hamparan sawah yang membentang luas di depan posko kami. Adanya sawah tersebut menjadikan Desa Winong terlihat sangat asri serta lingkungan yang bersih.
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Karena lelahnya perjalanan yang kami tempuh dari Tulungagung sampai Trenggalek, maka kami memutuskan untuk beristirahat terlebih dahulu dan memutuskan untuk memulai anjangsana di desa pada keesokan harinya.
Divisi pendidikan melakukan anjangsana ke sekolah pada hari Sabtu. Kami berencana untuk melakukan kegiatan dan program kerja di SDN Winong. Saat tiba di sana, kami disambut dengan ramah oleh bapak dan ibu guru. Di sana kami memaparkan berbagai program-program kerja yang rencananya akan kami laksanakan selama KKN. Proker yang kami ajukan di antaranya adalah bimbingan belajar untuk kelas 1 sampai kelas 3, sosialisasi bullying, dan memghias taman di SD Winong. Kami sangat bersyukur karena proker yang kami ajukan dapat diterima baik oleh pihak sekolah.
Hari Rabu merupakan hari pertama aku melaksanakan program kerja di sekolah. Aku beserta teman-temanku berusaha semaksimal mungkin untuk membantu pihak sekolah. Mulai dari mengajar di kelas sampai mendampingi siswa dalam latihan berbagai lomba. Lomba yang diikuti oleh siswa-siswi SDN Winong sangat beragam, seperti lomba pramuka, PBB, voli, sepal bola, karawitan, dan sebagainya.
Pada saat itu aku bertugas untuk mendampingi lomba pramuka. Dalam lomba pramuka terdapat beberapa jenis hal yang dinilai dalam perlombaan tersebut yaitu membuat pionering, tenda, gapura, lomba cerdas cermat pramuka, pidato pramuka, dan lainnya. Aku bertanya kepada salah satu siswa yang bernama Keyra mengenai lomba apa saja yang dia ikuti. Keyra berkata "Aku mengikuti lomba pramuka, PBB dan karawitan". Kemudian aku juga bertanya tentang kesehariannya sebagai bentuk perkanalan diri.
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Sejenak dapat kusadari bahwa dia merupakan seseorang yang multi talenta. Keyra juga berkata bahwa di kelasnya, dia mendapatkan peringkat pertama. Bahkan aku juga mengetahui mata pelajaran favoritnya. Tidak hanya Keyra saja, tetapi siswi yang lainnya pun tak luput kutanya tentang diri mereka. Hal itu merupakan suatu bentuk perkenalan diri sekaligus hal yang dapat membuat kami akrab satu sama lain. Setelah perkenalan kami saat latihan lomba pramuka, dapat kusimpulkan bahwa siswa-siswi SDN Winong termasuk dalam anak-anak yang berbakat dan multi talenta dengan segudang prestasi yang membanggakan.
Kami juga melaksanakan kegiatan membantu pihak sekolah dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut merupakan suatu pengalaman yang baru bagiku. Kami dapat berinteraksi langsung dengan para siswa. Siswa-siswi SDN Winong sangat antusias dengan kedatangan kami. Saat kami menjelaskan tentang materi, semua murid mendengarkan dengan seksama, walauphn sesekai diselingi dengan gurauan.
Aku bersama teman-teman mahasiswa lain membantu siswa-siswi dalam memahami pelajaran yang menurut mereka kurang dapat dipahami. Saat jam istirahat tiba, kami bermain game bersama. Permainan yang kami mainkan sangat beragam, baik itu permainan tradisional maupun modern. Permainan tradisional yang kami mainkan adalah cublak- cublak suweng, di mana setiap anak akan bernyanyi lagu bersama-sama dan salah satu siswa menjadi seorang yang jaga. Sedangkan permainan yang modern dilakukan dengan games yang melatih daya ingat siswa. Dapat kurasakan siswa- siswi sangat bersemangat dalam melakukan permainan tersebut. Mereka bercanda bersama serta bergurau bersama.
Kami juga mengadakan program bimbel. Program bimbel dilaksanakan untuk kelas 1 sampai 3 SD setiap hati Jum'at.
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Tujuan utama kami mengadakan program bimbel adalah untuk membantu siswa yang kesulitan dengan pelajaran khususnya membaca menukis dan berhitung. Meskipun rata-rata siswa sudah bisa membaca menulis dan berhitung, tetapi ada beberapa yang kurang lancar dalam membaca. Hal tersebut menjadi suatu perhatian khusus yang harus kamu selesaikan. Maka dari itu, kami secara perlahan-lahan membantu siswa yang kesulitan membaca itu.
Selama di Desa Winong aku mendapatkan berbagai pengalaman yang sangat berharga, baik itu dari warganya maupun dari siswa-siswi SDN Winong. Sebab, sedari awal mereka semua telah menyambut kami dengan perasaan bahagia. Aku pribadi berharap bahwa kami dapat memberikan kesan yang baik bagi warga Winong. Aku juga berharap jika ilmu yang kusampaikan dapat diterima dengan baik oleh siswa siswi SDN Winong. Aku juga telah mendapatkan berbagai macam pengetahuan dan pengalaman yang berharga. Terakhir, aku hanya ingin mengatakan terima kasih banyak kepada seluruh warga Winong yang mau menerima kami dengan baik serta teman-teman KKN seluruhnya yang telah membantuku selama kurang lebih 40 hari ini.
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[bookmark: _bookmark45][image: ]Kenangan Tak Terlupakan di Desa Winong
-Silvia Ayu Lestari-


Saya mendapatkan kesempatan untuk melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Winong, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Sebelum berangkat, saya menyusun dengan teliti segala kebutuhan yang akan diperlukan selama berada di Desa Winong, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Saya memastikan semuanya sudah siap untuk menghadapi tantangan dan pengalaman baru di Desa Winong tersebut. Kami berangkat bersama-sama menuju Desa Winong. Meski perjalanan cukup panjang dan melelahkan, namun semangat dan kebersamaan membuat rasa lelah itu sedikit terabaikan. Perjalanan yang membutuhkan waktu yang cukup lama itu akhirnya membawa kami ke desa yang asri dan menenangkan.
Sesampainya di sana, rasa lelah seketika terobati oleh pemandangan yang begitu indah. Desa Winong dikelilingi oleh pegunungan yang menjulang tinggi, memberikan kesan sejuk dan asri yang membuat hati kami seolah diangkat dari rasa penat yang menumpuk selama perjalanan. Di desa itu, saya bersama kelompok merasakan kehangatan dari para penduduknya yang dengan ramah menyambut kami. Teman- teman dari kelompok KKN juga sangat asik dan baik. Menjadikan suasana semakin menyenangkan. Salah satu
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kegiatan pertama kami adalah berkunjung ke SDN Winong yang jaraknya cukup dekat dari posko kami.
Di SDN Winong sana, saya dan kelompok memperkenalkan diri kami kepada para siswa-siswi dan guru yang ada di sana. Mereka tampak antusias dengan kehadiran kami. Selama berada di SDN Winong, kami berusaha memberikan yang terbaik untuk anak-anak di sana. Tiga kali dalam seminggu, kami mengajak mereka bermain sambil belajar. Menciptakan suasana yang menyenangkan agar mereka lebih mudah menerima pembelajaran yang kami berikan kepada mereka. Selain itu, pada setiap hari Jumat, kami juga mengadakan bimbingan belajar (bimbel) untuk membantu mereka yang membutuhkan tambahan pemahaman dalam pembelajaran sebelumnya.
Guru-guru di sana sangat baik dan mendukung penuh kegiatan kami,. Sementara para siswadan guru di sana juga menunjukkan antusiasme yang luar biasa, membuat kami merasa diterima dengan sangat baik. Tidak hanya di sekolah, kami juga aktif berpartisipasi dalam kegiatan desa. Setiap hari Minggu, kami bersama-sama memasak makanan untuk dinikmati bersama anggota KKN lainnya. Setelah itu, kami mengikuti senam bersama yang dipimpin oleh warga desa setempat. Senam bersama ini tidak hanya menyehatkan, tetapi juga mempererat hubungan kami dengan warga desa setempat.
Salah satu momen yang paling berkesan adalah ketika Desa Winong mengadakan acara Bersih Desa pada tanggal 3 dan 4 Agustus. Acara ini dihadiri oleh berbagai lapisan masyarakat, mulai dari karang taruna, warga sekitar, hingga kami sebagai peserta KKN. Kami semua turut serta dalam berbagai kegiatan, termasuk pengajian dan yasinan yang rutin
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dilaksanakan sekali dalam seminggu. Dipimpin oleh ibu-ibu setempat. Selain itu, kami juga melakukan anjangsana, yaitu kunjungan ke rumah-rumah warga yang telah dijadwalkan oleh ketua KKN kami . Kegiatan ini dilakukan tiga kali dalam seminggu dan menjadi kesempatan berharga bagi kami untuk lebih mengenal kehidupan dan budaya masyarakat setempat.
Selama KKN di Desa Winong, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Saya belajar banyak hal, terutama tentang kebersamaan dan saling membantu satu sama lain. Kami seringkali bekerja dalam tim, dan itu mengajarkan saya betapa pentingnya saling mendukung untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu, saya juga dapat belajar tentang kesabaran, baik dalam menyelesaikan tugas-tugas KKN maupun dalam menghadapi berbagai tantangan yang muncul di lapangan. Kesabaran ini bukan hanya penting dalam konteks KKN, tetapi juga menjadi pelajaran berharga yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Waktu berlalu begitu cepat, dan tidak terasa tinggal dua minggu lagi KKN kami akan segera berakhir. Saya akan sangat merindukan suasana desa yang tenang dan sejuk, serta canda tawa bersama teman-teman yang telah menjadi keluarga selama beberapa minggu ini. Pengalaman di Desa Winong ini akan selalu saya kenang sebagai salah satu momen terbaik dalam hidup saya. Meskipun kami harus berpisah dan kembali ke kehidupan masing-masing, kenangan dan pelajaran yang telah saya dapatkan di sini akan selalu saya bawa ke mana pun saya pergi.
Akhir kata, saya sangat berterima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan mendukung kami selama menjalankan KKN di Desa Winong, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Pengalaman ini tidak hanya mengajarkan saya tentang pentingnya kerja keras dan
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kebersamaan, tetapi juga memberikan saya banyak kenangan indah yang tidak akan pernah saya lupakan. Tugas KKN ini merupakan bagian dari tugas akhir kuliah saya, tetapi lebih dari itu, KKN ini adalah perjalanan yang membentuk saya menjadi pribadi yang lebih baik, siap menghadapi tantangan di masa depan dengan penuh keyakinan dan rasa syukur.
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[bookmark: _bookmark46]Dedikasi untuk Desa Winong
-Zulfa Lailatul Nada-


Hello guys, perkenalkan nama saya Zulfa Lailatul Nada salah satu mahasiswa semester 6 di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Nah, pada semester ini saya mendapatkan kesempatan untuk mengikuti progam Kuliah Kerja Nyata (KKN) di salah satu daerah Trenggalek, tepatnya di sebuah pedesaan bernama Desa Winong. Awal mulanya pada tanggal 19 juni 2024 akun LP2M merilis postingan pedaftaran KKN reguler multisektoral Gelombang 2 yang dimulai tanggal 24-25 juni 2024. Gugup dan cemas adalah yang pertama kali kurasakan saat mendaftar. Pendaftaran KKN yang sangat penuh lika-liku mulai dari susah sinyal, server down karena terlalu banyak yang akses, serta kegupuhan dan takut tidak lolos dalam KKN gelombang 2. Namun, pada akhirnya saya lolos dan dapat mengikuti KKN Reguler Multisektoral. Kecamatan Tugu merupakan lokasi yang akan menjadi tempatku mengabdi. Tepatnya di Desa Winong yang nantinya ada 2 dusun yaitu Dusun Bengle dan Dusun Krajan.
Tanggal 28 Juni 2024 hari diumumkannya para peserta KKN dan DPL. Bapak Dr, Muhamad Fatoni, M.Pd.I dan bapak Dr. Ahmad Fikri Amrullah, S.Hum, M.Pd.I. Beliau merupakan DPL dari kelompok kami yang nantinya akan membimbing dan mengarahkan kami selama kegiatan KKN berlangsung hingga
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selesai. Pada tanggal itu juga untuk pertama kalinya kelompok kami bertemu langsung di suatu tempat dekat dengan kampus. Di sana, kami mulai berkenalan satu sama lain. Setelah berkenalan, kami melanjutkan acara yaitu pembentukan BPH, pembentukan koordinator dan anggota, pembahasan proker serta pembagian devisi yang dibagi menjadi 5 Devisi. Adapun divisi tersebut yaitu Divisi Ekonomi, Divisi Kesehatan dan Lingkungan Hidup, Divisi Sosial budaya dan agama, Divisi Pendidikan dan teknologi, serta Divisi komunikasi dan publikasi. Dari masing-masing divisi, tentu ada yang namanya koordinator, waktu itu saya mempunyai keinginan untuk masuk di divisi kesehatan dan lingkungan hidup untuk melihat bagaimana perkembangan yang ada di Desa Winong. Apakah sudah maju atau belum, akan tetapi saya terpilih menjadi BPH sebagai Bendahara.
Jum’at, 12 Juli 2024 bertepatan dengan pembekalan yang berlokasi di kampus, setelah melaksanakan pembekalan, kami bertemu dengan DPL untuk pertama kalinya. Beliau berpesan tentang apa saja yang boleh dan tidak boleh dilakukan selama kegiatan KKN berlangsung. Setelah itu, tanggal 18 Juli kami berkumpul di salah satu anggota kelompok untuk berangkat sama-sama menuju posko yang ada di Dusun Bengle. Tiba di posko, kami melakukan bersih-bersih serta menata barang-barang kebutuhan KKN yang telah kami bawa.
Pembukaan KKN di desa dilaksanakan pada Senin, 22 juli 2024 bertepatan di balai Desa Winong yang dihadiri oleh Kepala Desa Winong beserta perangkat, Ketua RT/RW, serta masyarakat. Di pembukaan, kami mempresentasikan proker yang nantinya akan dilakukan di Desa Winong. Setelah acara pembukaan, kami melakukan anjangsana di tetangga dekat posko untuk memperkenalkan dan bersilaturrahmi agar kami lebih mengenal lagi dengan warga Desa Winong. Alhamdulillah,
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sambutan warga sekitar atas kunjungan kami ke desa ini sangat baik dan mereka tertarik untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan kami dan dengan tangan terbuka akan membantu kami apabila kami membutuhkan bantuan dari warga.
Di bulan Agustus, di Desa Winong terdapat acara yang bernama Winfest Jilid 2. Di tahun ini kami mahasiswa KKN berkesempatan ikut berpartisipasi meramaikan acara ini. Hari pertama diadakan senam di lapangan SD Winong yang diikuti oleh seluruh ibu-ibu warga Winong. Laludilanjutkan dengan lomba-lomba. Di sore harinya terdapat pentas seni di mana terdapat tari-tarian dan budaya yang ditampilkan oleh warga Desa Winong. Hari kedua diadakan kesenian tiban, kesenian jaranan dan malam harinya acara pengajian. Adanya acara ini membuat kami mahasiswa KKN bisa lebih akrab lagi dan mengenal lebih dekat dengan karang taruna Desa Winong.
Selama 40 hari inilah pengalaman yang sangat berharga, membuat saya mengerti arti kebersamaan. Banyak hal yang dapat dibawa pulang setelah KKN, terutama pengalaman baru dan hikmah dari setiap kejadian yang terjadi. Bagaimana berinteraksi dengan sifat yang bertolak belakang dengan sifat kami, mempelajari kehidupan bermasyarakat dan kegiatan kemasyarakatan di Desa Winong ini.








[image: ]
29 Days
-Najwa Amalia Putri-

Desa winong adalah desa yang termasuk kategori sebuah desa kecil yang berada di barat jantung kota Trenggalek. Desa Winong memiliki 12 RT serta desa ini dijuluki sebagai desa berseri dan kampung KB yang dipimpin oleh kepala desa perempuan pertama bernama ibu Sri Humariati. Desa Winong saat ini berstatus desa mandiri menurut instrumen IDM Kemendesa tahun 2024. Desa Winong menjadi tujuan Kuliah Kerja Nyata (KKN) bagi kami mahasiswa dari Universitas Islam Negri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang berjumlah 42 mahasiswa dari berbagai program studi. Perkenalkan saya Najwa Amalia Putri dari program studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Saya berasal dari Jombang. Sesuai dengan program studi yang saya ambil, sangat kebetulan sekali ternyata saya masuk di Divisi Pendidikan dan Teknologi. Selama 40 hari kedepan, saya akan tinggal bersama dengan 41 orang, belajar tentang kehidupan di desa, dan menjalankan berbagai program KKN.
Desa Winong mengadakan festival sebagai bentuk perayaan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Indonesia yang ke 79. Festival ini dinamakan “WINFEST Vol. 2” yang ternyata sudah berjalan selama 2 tahun. Festival ini diadakan selama 2 hari pada tanggal 3 dan 4 Agustus 2024. Kami para mahasiswa KKN diminta untuk berkontribusi dalam pelaksanaan acara festival tersebut. Satu hari sebelum acara dimulai, pada sore hari kami dan karang taruna bergotong royong untuk membersihkan lapangan desa Winong yang akan digunakan. Tidak lupa malamnya kami juga membantu membungkus doorprize untuk acara tersebut. Hari pertama WINFEST Vol. 2 diisi dengan acara senam dan lomba-lomba. Ada berbagai macam lomba diantaranya lomba makan kerupuk yang pesertanya adalah anak-anak, lomba estafet tepung pesertanya adalah ibu-ibu, lomba balap karung pesertanya adalah anak-anak, lomba balon sodok yang pesertanya adalah ibu-ibu, dan yang terakhir lomba pukjeru yang pesertanya adalah mahasiswa KKN UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dan Mahasiswa UMM. Ada 3 mahasiswa dari kelompok kami yang memenangkan lomba pukjeru. Pemenang juara 1 mendapatkan hadiah berupa kipas angin. Pemenang juara 2 dan 3 mendapatkan hadiah berupa keset. Pada sore sampai malam hari diisi oleh pentas seni dari murid SD-SMP. Hari kedua WINFEST Vol 2 diisi dengan acara kesenian tiban dan kesenian jaranan. Pada malam harinya festival tersebut diisi dengan acara “Winong Adem Bersholawat dan Pengajian Bersama Gus Bahrul Muhammad Yusuf”. Acaranya sangat seru dan meriah sekali. Baru kali ini saya menemukan acara festival yang diadakan di desa semeriah ini.
Divisi pendidikan terdiri dari 11 anggota dan kami dibagi menjadi 2 tim yang sudah disesuaikan dengan jadwal piket memasak. Jadi kami tidak mengajar setiap hari tetapi selama seminggu kami hanya mengajar sebanyak 3x. Divisi pendidikan akan berkolaborasi dengan divisi kesehatan untuk menjalankan program kerja yaitu renovasi taman SDN Winong. Program kerja kolaborasi ini diadakan pada tanggal 14 Agustus 2024 dengan mengikut sertakan seluruh teman-teman anggota KKN. Dimulai dengan membersihkan rumput-rumput taman, mengecat botol-botol bekas dan kayu, kemudian menanam bunga-bunga yang telah dibawa oleh seluruh siswa siswi SDN Winong. Semoga kegiatan renovasi taman ini dapat dikenang oleh berbagai pihak, baik dari pihak sekolah maupun pihak dari kami mahasiswa KKN UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung sebagai bentuk kenang-kenangan serta akan menjadi pengalaman yang sangat luar biasa bagi kami. Banyak sekali kesulitan-kesulitan yang terjadi selama menjalankan program kerja KKN. Kami harus mengenal berbagai macam karakter siswa siswi di SDN Winong, dituntut untuk selalu good mood saat mengajar, dan lain sebagainya. Tetapi di tengah kesulitan yang kami hadapi, kami saling mendukung satu sama lain. Kami belajar untuk bekerja sama, menghargai perbedaan, dan mencari solusi atas setiap masalah yang muncul.
Tidak terasa saat ini sudah memasuki minggu ke 3 dan waktu perpisahan sebentar lagi akan tiba. Selama 29 hari di desa Winong, kami tidak hanya menjalankan program KKN, kami belajar tentang arti kehidupan yang sebenarnya, belajar tentang pentingnya kontribusi bagi masyarakat, serta tentang indahnya kebersamaan. Sebelumnya saya berpikir, KKN akan semenyeramkan dan tidak seseru itu. Tetapi tidak, ternyata KKN semenyenangkan dan seseru itu. Saya bertemu dengan berbagai macam karakter orang. Hal yang sangat saya syukuri adalah saya bertemu dengan teman-teman yang Alhamdulillah sebaik itu. Semoga kita semua bisa tumbuh lebih kuat dan menemukan banyak keberuntungan di hari-hari selanjutnya. Semoga di masa depan kita tetap dikasih sama-sama dan semoga kebahagian selalu menyertai kita semua. 
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Corita Pengabdian dan Kehidupan

Buku "Winong: Pengabdian, Kebersamaan dan Pelajaran Hidup"
merupakan hasil refleksi mendalam para peserta Kuliah Kerja
Nyata (KKN) UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang
berkesempatan mengahdi di Desa Winong, Kecamatan Tugu,
Trenggalek. Buku ini menyajikan kisah inspiratif tentang pengabdian
mahasiswa. di tengah masyarakat desa yang penuh kekayaan
budaya, kebersamaan, dan nilai-nilai kehidupan. Melalui beragam
aktivitas sosial, pendidikan, hingga pengembangan ekonomi lokal,
para peserta KKN menemukan makna kebersamaan, gotong royong,
dan pentingnya saling berbagi dalam menghadapi tantangan sehari-
hariTidak hanyaberbicaratentang tugas akademik, buku ini juga
mengangkat pelajaran hidup yang berharga dari interaksi langsung
dengan warga desa. Pengalamar tinggal di Winong membawa
mahasiswa lebih memahami arti empati, kerja keras, dan ketulusan
dalam melayani masyarakat. Buku ini menjadi catatan penting
tentang bagaimana kebersamaan antara mahasiswa dan warga
menghasilkan transformasi, baik bagi desa Winong maupun bagi
pribadi mahasiswa itu sendiri.
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